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SAMBUTAN

engan mengucapkan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha

Esa, saya menyambut baik kehadiran buku "Problem &

Project-Based Learning” vyang membahas secara
komprehensif dua model pembelajaran berbasis masalah dan
berbasis proyek. Buku ini hadir di tengah kebutuhan mendesak
untuk menghadirkan pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan
sesual dengan tantangan abad ke-21.

Dalam era digital yang terus bcacmhang, dunia pendidikan
dituntut untuk melahirkan lulusan yang tidak hanya memiliki
pengetahuan teoretis, tetapi juga kctcnsmilan berpikir Kkritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Model Problem-Based
Learning (PBL) dan Project-Based Le@fng (PjBL) menjadi
jawaban atas tantangan ini. Melalui pembelajaran berbasis
masalah, mahasiswa diajak untuk menganalisis, memecahkan
masalah nyata, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam.
Sementara itu, pembelajaran berbasis proyek mendorong
mahasiswa untuk menghasilkan produk nyata melalui proses
cksplorasi dan kolaborasi yang sistematis.

Saya mengapresiasi penulis yang telah menghadirkan buku ini
sebagai referensi lengkap bagi para pendidik, peneliti, dan praktisi
pendidikan. Tidak hanya mengulas konsep, strategi, dan metode
secara teoritis, buku ini juga memuat praktilmrhaik serta studi
kasus yang relevan di berbagai disiplin ilmu. Dengan pendekatan
yang sistematis dan berbasis bukti, buku ini diharapkan dapat
menjadi rujukan utama dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran PBL dan PjBL di lingkungan
pendidikan tinggi maupun tingkat lainnya.




Sebagai seorang akademisi di bidang Tcknnln@didikan,
saya meyakini bahwa inovasi dalam model pembelajaran
merupakan  kunci  utama dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran. Kehadiran buku ini tidak hanya menjadi kontribusi
penting bagi pengembangan keilmuan di bidang Teknologi
Pendidikan, tetapi juga menjadi inspirasi bagi para pendidik untuk
terus berinovasi dan mengembangkan pembelajaran yang berpusat
padaﬁ'-asiswa.

Akhir kata, saya mengucapkan selamat kepada penulis atas
terbitnya buku ini. Semoga buku "Problem & Project-Based
Learning" ini memberikan manfaat besar bagi kemajuan
pendidikan di Indonesia dan menjadi rujukan yang berkelanjutan
bagi para praktisi dan akademisi.

Prof. Dr. Mustaji, M.Pd.

Ketua Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia
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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan

karunia-Nmsahingga buku "Problem & Project-Based

Learning" in1 dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai
referensi komprehensif bagi para akademisi, praktisi pendidikan,
mahasis an siapa saja yang ingin memahami secara mendalam
konsep Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PjBL). Kedua model pemlmiaran ini  memiliki
relevansi yang sangat besar dalam menghadapi tantangan
pembelajara@p? era digital dan Pendidikan 4.0 yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan akan
literatur yang tidak hanya membahas konsep dasar, tetapi juga
memberikan gambaran praktis dalam merancang,
mengimplementasikan, serta mengevaluasi pembelajaran berbasis
masalah dan proyek. Kami berusaha menyajikan buku ini secara
sistematis, mulai dari landasan teoretis hingga implementasi di
berbagai disiplin ilmu. Selain itu, pembahasan mengenai tantangan,
peluang inovasi, dan tren penelitian terkini juga diuraikan sebagai
panduan bagi pembaca yang ingin mendalami pengembangan
model pembelajaran ini di masa depan.

Proses penulisan buku ini melibatkan berbagai tahapan mulai
dari penentuan topik, pengumpulan referensi mutakhir, penyusunan
naskah, hingga proses penyuntingan dan finalisasi. Kami mengacu
pada berbagai sumber akademik kredibel, hasil penelitian empiris,
serta pengalaman praktis dalam menerapkan PBL dan PjBL di
lingkungan pendidikan tinggi. Dengan pendekatan yang holistik
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ini, diharapkan buku ini dapat menjadi rujukan yang bermanfaat

bagi para pembaca. .
85

Saya menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan
dan keterbatasan. Oleh karena itu, saya terbuka terhadap kritik dan
saran konstruktif dari para [@aca demi penyempurnaan edisi
berikutnya. Semoga buku ini memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan pembelajaran inovatif di berbagai jenjang
pendidikan dan menjadi inspirasi bagi para pendidik dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Selamat
membaca, semoga buku ini bermanfaat dan menginspirasi!

Penulis,
Dr. Singgih Subiyantoro, M.Pd.

Dosen Program Studi Teknologi Pendidikan
Universitas Veteran Bangun Nusantara
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan Buku

Perkembangan tckﬂﬂgi dan inovasi pendidikan membawa
perubahan signifika@lam proses pembelajaran di berbagai
jenjang pendidikan. Dalam era digital dan Revolusi Industri 4.0,
pendekatan pembelajaran konvensional mulai bergeser menuju
pendekatan y lebih aktif dan berpusat pada mahasiswa. Dalam
konteks 1ni, Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PJBL) menjadi dua model pcmbcm-an yang semakin
banyak diadopsi karena mampu mendorong keterampilan berpikir
kritmmlaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah secara nyata.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep dasar, prinsipm implementasi
PBL dan P;BL di lingkungan pendidikan tinggi. Selain itu, buku ini
diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi para dosen, guru,
peneliti, dan praktisi pendidikan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dan proyek secara
efektif.
1.2 Tujuan dan Manfaat Penulisan Buku

Tujuan utama penulisan bukw@phi adalah untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai Problem-Based Learning (PBL)
dan Project-Based Learning (PjBL) sebagai pendekatan inovatif
dalam pembelajaran. Adapun manfaat dari buku ini antara lain:
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a. Memberikan landasan teoritis dan praktis tentang konsep PBL
dan PjBL.

b. Menjadi referensi utama bagi dosen dan pendidik dalam
merancang pembelajaran berbasis masalah dan proyek.

¢. Menyajikan panduan langkah-langkah implementasi PBL dan
PjBL di berbagai disiplin ilmu.

d. Menyediakan wawasan tentang tren penelitian terkini dan
peluang inovasi dalam penerapan PBL dan PjBL.

1.3 Sasaran Pembaca

Buku ini ditujukan bagi:

a. Dosen dan pendidik di lingkungan perguruan tinggi yang ingin
mengadopsi PBL dan PJBL dalam pembelajaran.

b. Mahasiswa yang mempelajari strategi pembelajaran inovatif di
bidang pendidikan.

¢. Peneliti yang tertarik mengeksplorasi dan mengembangkan
model PBL dan PjBL.

d. Praktisi pendidikan yang ingin menerapkan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dan proyek di dunia industri
atau pelatihan profesional.

1.4 Prosedur Penulisan Buku
1.4.1 Mencari dan Menentukan Topik
Proses awal dalam penulisan buku ini dimulai dengan
menentukan topik yang relevan dan mcm@i urgensi tinggi dalam
dunia pendidikan. Penulis memilih tema Problem-Based Learning
(PBL) dan Project-Based Learning (PjBL) karena kedua
pendekatan i1ni memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Dalam tahap ini,
beberapa langkah utama yang dilakukan meliputi:
a. Mengidentifikasi kebutuhan literatur terkini di bidang
pembelajaran berbasis masalah dan proyek.
b. Menganalisis tren dan tantangan dalam implementasi PBL dan
PjBL di perguruan tinggi.

Singgih Subiyvantoro




¢. Menentukan ruang lingkup dan sistematika pembahasan yang
komprehensif.

14.2 Referensi dan Bahan
Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan referensi dan

bahan pendukung dari berbagai sumber terpercaya. Penulis

memanfaatkan jurnal ilmiah, buku referensi, hasil penelitian, dan

dokumen kebijakan terkait. Proses ini mencakup:

a. Meninjau literatur terkini mengenai konsep PBL dan PjBL di
jurnal nasional dan internasional.

b. Mengumpulkan panduan implementasi dari berbagai institusi
pendidikan.

¢. Menganalisis studi kasus keberhasilan dan tantangan
penerapan PBL dan PjBL.

1.4.3 Menulis Naskah
Setelah bahan terkumpul, tahap berikutnya adalah menulis
naskah secara sistematis sesuai outline yang telah disusun.
Penulisan dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan aspek
akademik dan kemudahan pemahaman. Beberapa prinsip yang
diterapkan dalam penulisan meliputi:
a. Menyusun naskah secara runtut dari konsep dasar hingga
aplikasi praktis.

b. Menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan sesuai kaidah
akademik.

¢. Menyisipkan ilustrasi, tabel, dan diagram untuk memperjelas
konsep.

1.4.4 Menyunting dan Merevisi

Proses penyuntingan dilakukan untuk memastikan keakuratan
isi, konsistensi format, dan keterbacaan naskah. Tahapan ini
melibatkan:
a. Mengevaluasi kesesuaian isi dengan tujuan penulisan.
b. Memeriksa kesalahan tata bahasa, ejaan, dan format.
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¢. Melakukan revisi berdasarkan masukan dari rekan sejawat dan
pakar di bidang teknologi pendidikan.

1.4.5 Finalisasi dan Publikasi
Tahap akhir dalam prosedur penulisan adalah finalisasi dan
persiapan publikasi. Langkah ini mencakup:
a. Memastikan kelengkapan seluruh bagian buku, termasuk
daftar pustaka, glosarium, dan indeks.
b. Menyusun layout akhir yang siap cetak dan distribusi digital.
¢. Berkoordinasi dengan penerbit untuk proses penerbitan dan
penyebarluasan buku kepada khalayak sasaran.
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BAB 2

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

2.1 Konsep Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep furmqental
dalam dunia pendidikan yang saling berkaitan tetapi memiliki
makna cn fokus yang berbeda. Pemahaman yang jelas tentang
konsep ini sangat penting bag@pendidik untuk merancang
pengalaman belajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di berbagai tingkat pendidikan.

2.1.1 Pengertian Imjar

Secara umum, belajar diartikan sebagai proses perubahan yang
relatif permanen dalam perilaku, pengetahuan, keterampilan, atau
sikap sebagai hasil m pengalaman atau latihan. Menurut Hilgard
dan Bower (1975), belajar adalah perubahan dalam kapasitas atau
kecenderungan seseorang yang berlangsung secara permanen
akibat pengalaman.

Beberapa definisi bemr dari para ahli:

a. Gagne (1985): Belajar adalah perubahan dalam kemampuan
manusia yang bertahan lama dan bukan berasal dari proses
pertumbuhan biol

b. Skinner (1954): Belajar adalah proses perubahan perilaku
sebagai akibat dari respons terhadap stimulus eksternal.
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c. Piaget (1952): Belajar adalah proses membangun pengetahuan

baru melalui interaksi antara pengalaman dan struktur kognitif
yang sudah ada (adaptasi dan asimilasi).

Ciri-cirl utama dari proses belajar:
a. Perubahan Perilaku: Belajar menghasilkan perubahan dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
b. Relatif Permanen: Perubahan yang terjadi bersifat bertahan
lama dan tidak mudah hilang.
¢. Berdasarkan Pengalaman: Belajar terjadi melalui interaksi
langsung atau tidak langsung dengan lingkungan.
2.1.2 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar yang
bertujuan untuk memfasilitasi proses belajar. Pcmbclaan
merupakan upaya yang dirancang secara sistematis untuk
menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien.

Definisi pembclajajmncnurul beberapa ahli:

a. Gagne (1985): Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memfasilitasi perubahan kompetensi atau
keterampilan.

b. Joyce & Weil (1996): Pembelajaran adalah upaya terencana
untuk memengaruhi proses belajar siswa melalui berbagai
strategi, metode, dan teknik.

c. Miarso (2007): Pembelajaran adalah proses yang dibangun
secara sadar oleh pendidik untuk membantu peserta didik
membangun pengetahuan dan keterampilan baru.

Karakteristik utama pembelajaran:

a. Berpusat pada Peserta Didik: Fokus pembelajaran adalah
kebutuhan dan karakteristik siswa.
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b. Memfasilitasi Interaksi: Terjadi interaksi antara pendidik,

peserta didik, dan sumber belajar.

¢. Terencana dan Sistematis: Dirancang dengan tujuan, materi,
metode, dan evaluasi yang jelas.

d. Menggunakan Berbagai Media: Memanfaatkan media dan
teknologi untuk memperkuat proses pembelajaran.

2.1.3 Hubungan antara Belajar dan Pembelajaran

Meskipun  memiliki  perbedaan makna, belajar dan
pembelajaran saling berhubungan secara erat. Belajar adalah hasil
dari proses pembelajaran, sedangkan pembelajaran adalah cara atau
proses yang dirancang untuk menciptakan kondisi belajar yang
optimal.

Tabel Perbedaan utama antara belajar dan pembelajaran:

Aspek Belajar Pembelajaran
Fokus Proses internal dalam diri Upaya eksternal yang
individu dirancang pendidik
Sifat Spontan atau mandiri Terstruktur dan
sistematis
Tujuan Perubahan perilaku atau Memfasilitasi pe an
kemampuan perilaku melalui

interaksi peserta didik
dan sumber belajar

Pelaku Peserta didik (individu yang Pendidik sebagai
belajar) fasilitator

Proses Melalui pengalaman dan Menggunakan metode,
eksplorasi media, dan evaluasi

2.1.4 Prinsip-Prinsip dalam Belajar dan Pembelajaran

Agar proses belajar dan pembelajaran efektif, terdapat beberapa

prinsip yang perlu diperhatikan:

a. Motivasi sebagai Penggerak Utama: Peserta didik akan belajar
lebih efektif jika memiliki dorongan dan minat yang kuat
terhadap materi.
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b. Keterlibatan Aktif: Pembelajaran yang melibatkan peserta

didik secara aktif akan menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam.

¢. Kontekstual dan Relevan: Materi pembelajaran yang relevan
dengan pengalaman dan kehidupan nyata akan lebih mudah

ahami dan diterapkan.

d. Umpan Balik yang Konstruktif: Memberikan umpan balik
yang cepat dan tepat membantu peserta didik memperbaiki
kesalahan dan meningkatkan kompetensi.

e. Belajar Sepanjang Hayat (Lifelong Learning): Belajar tidak
berhenti di lingkungan formal, tetapi berlanjut sepanjang
kehidupan di berbagai situasi.

2.1.5 Implikasi Konsep Belajar dan Pembelajaran dalam PBL
dan PjBL

Konsep mjar dan pembelajaran menjadi dasar penting dalam
menerapkan Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PJBL). Dalam kedua model ini, pembelajaran bersifat
aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa, di mana peserta didik
memecahkan masalah atau menyelesaikan proyek sebagai bagian
dari proses belajar.

Beberapa implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. Kemandirian Belajar: Siswa didorong untuk mencari solusi
secara mandiri atau dalam kelompok.

b. Pembelajaran Kolaboratif: Menumbuhkan kerja sama dan
keterampilan komunikasi melalui kerja tim.

¢. Berbasis Proses dan Produk: Menekankan pentingnya proses
berpikir kritis sekaligus menghasilkan produk nyata.

d. Refleksi dan Evaluasi Berkelanjutan: Mendorong siswa untuk
merefleksikan hasil dan proses belajar mereka secara berkala.
Dengan memahami konsep dasar b@jjar dan pembelajaran,

pendidik dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam

menerapkan model Problem-Based Learning dan Project-Based
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Learning, menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam
dan bermakna bagi peserta didik.

2.2 Teori-Teori Belajar Relevan

Teor1 belajar menjadi landasan penting dalam memahami
bagaimana individu memperoleh, memproses, dan
ngaplikasikan pengetahuan serta keterampilan. Dalam konteks
pembelajaran movatif seperti Problem-Based L@u’ng (PBL) dan
Project-Based Learning (PJBL), pemahaman terhadap berbagai
teori belajar membantu pendidik merancang pembelajaran yang
efektif dan sesuair dengan kebutuhan peserta didik. Berikut ini
adalah beberapa teori belajar utama vyang relevan dalam
mendukung penerapan PBL dan PjBL.

2.2.1 Teori Behavioristik

Teori Behavi meneckankan bahwa belajar adalah
perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur sebagai hasil
dari respons terhadap mulus eksternal. Pandangan ini sejalan
dengan Gredler (1992) tentang belajar menurut aliran tingkah laku
adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara
stimulus dan respons. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip
bahwa lingkungan memengaruhi pembentukan perilaku melalui
penguatan (reinforcement) atau hukuman (punishment).

Tnknﬂama teori behavioristik:
yan

Pavlov B.F. Skinner John Watson
{Classical Conditioning) { Operant Conditioning ) { Stimulus-Response Theory)

Sumber: Wikipedia Sumber: Wikipedia Sumber: Wikipedia
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Prinsip utama teori behavioristik:

a. Stimulus-Respons: Perilaku adalah hasil respons otomatis
terhadap stimulus.

b. Penguatan (Reinforcement): Memberikan penghargaan akan
memperkuat perilaku positif.

¢. Latihan dan Pengulangan: Belajar memerlukan latihan yang
berulang untuk membentuk kebiasaan.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. Memberikan umpan balik langsung untuk memperkuat
pemahaman.

b. Menyediakan tugas-tugas berstruktur yang memungkinkan
siswa membangun keterampilan melalui latihan.

c. Menggunakan penguatan positif (reward) untuk memotivasi
siswa menyelesaikan proyek atau memecahkan masalah.

2.2.2 Teori Kognitivistik

Teori pembelajaran kognitivistik disebut juga dengan model
perceptual, yaitu menekankan untuk mengoptimalkan kemampuan
rasional dan proses pemahaman terhadap objek. Oleh karenanya
tingkah laku seorang anak dapat dinilai dari penerimaan dan
pemahaman bukan dari tingkah laku vyang tampak saja
(Baharuddin, 2015).

Teori Kognitivistik memandang belajar sebagai proses internal
dalam pikiran yang melibatkan pemrosesan informasi, pemahaman
konsep, dan pembentukan skema mental. Fokus utama teori ini
adalah bagaimana individu mengorganisasi dan
menginterpretasikan informasi.
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Tokoh utama teori kognitivistik:

Sumber : Wikipedia Sumber :

Jean Piaget Jerome Bruner David Ausubel
(Tahap (Discovery (Meaningful
Perkembangan Learning) Learning)
Kognitif)

Sumber :

: WordPress.com
Kompasiana

Prinsip utama teori kognitivistik:

ad.

Proses Mental Internal: Belajar melibatkan proses internal
seperti persepsi, memori, dan pcmcahan masalah.

Konstruksi Pengetahuan: Siswa membangun pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman dan skema yang sudah ada.
Organisasi Kognitif: Informasi diorganisasi dalam struktur
mental (skema) untuk memudahkan pemahaman.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

i.

Mendorong siswa untuk menemukan solusi melalui eksplorasi
mandiri (discovery learning).

Merancang proyek yang mengintegrasikan konsep-konsep
lintas disiplin untuk memperkuat pemahaman mendalam.
Memberi tantangan kognitif agar siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis.

2 J.Feuri Konstruktivistik

Menurut  Woolfolk  (2004) mendefinisikan pendekatan

Konstruktivisme adalah pembelajaran yang menekankan pada
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peran aktif siswa dalam membangun pemahaman dan memberi
makna terhadap informasi peristiwa yang dialami. Teori
Konstruktivistik berpendapat bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman sosial. Belajar adalah proses membangun makna
secara personal, bukan sekadar menerima informasi secara pasif.

Tokoh utama teor1 konstruktivistik:

Lev Vygotsky Jean Piaget John Dewey
(Sociocultural (Cognitive (Experiential
Theory, Zone of Constructivism) Learning)
Proximal
Development )

Sumber : Wikipedia Sumber :
Sumber : Wikipedia
dosenpsikologi

Prinsip utama teori konstruktivistik:

a. Pembelajaran Aktif: Siswa secara aktif membangun
pemahaman melalui pengalaman langsung.

b. Kontekstual dan Sosial: Pengetahuan berkembang melalui
interaksi sosial dan situasi nyata.

¢. Zona Perkembangan Proksimal (ZPD): Belajar optimal terjadi
di antara apa yang sudah dikuasai siswa dan apa yang dapat
dicapai dengan bimbingan.
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Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. Menggunakan proyek autentik yang relevan dengan kehidupan
nyata siswa.

b.  Menerapkan kerja kelompok untuk membangun pemahaman
melalui kolaborasi.

c. Membimbing siswa di zona perkembangan proksimal untuk
mendorong pembelajaran yang lebih kompleks.

Zz.ﬁ‘euri Konnektivistik

Konektivisme adalah integrasi prinsip yang diekplorasi
melalui teori chaos, network, dan teor1 kekompleksitas dan
organisasi diri. Belajar adalah proses yang terjadi dalam
lingkungan samar-samar dari peningkatan elemen - elemen inti
tidak seluruhnya dikontrol oleh individu. Belajar didefinisikan
sebagai pengetahuan yang dapat ditindak, dapat terletak di luar diri
kita (dalam organisasi atau suatu database), terfokus pada
hubungan serangkaian informasi yang khusus, dan hubungan
tersebut memungkinkan kita belajar lebih banyak dan lebih penting
dari pada keadaan yang kita tahu sekarang (Ariyanto & Fauziah,
2022). Teori Konnektivistik dikembangkan oleh George Siemens
dan Stephen Downes untuk menjelaskan proses belajar di era
digital. Teori ini menekankan pentingnya membangun jaringan
pengetahuan melalui koneksi dengan sumber daya digital dan
sosial.

Prinsip utama teori konektivistik:

a. Belajar sebagai Koneksi: Pengetahuan didapat dan diperbarui
melalui hubungan dengan sumber informasi (daring dan
luring).

b. Akses Informasi: Kemampuan mengakses, menilai, dan
menggunakan informasi menjadi keterampilan utama.

¢. Belajar Sepanjang Hayat: Pembelajaran tidak terbatas pada
ruang kelas, tetapi berlanjut melalui koneksi global.
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Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. Mendorong siswa menggunakan teknologi digital untuk
mencari solusi dan menyelesaikan proyek.

b. Memanfaatkan platform kolaborasi daring untuk memperluas
ruang belajar.

c. Mengintegrasikan sumber daya digital sebagai bagian dari
proses pembelajaran.

Tabel Perbandingan Teori Belajar dan Implikasinya dalam PBL

dan PjBL
Aspek Behavioristik  Kognitivistik  Konstruktivistik  Konnektivistik
Fokus Perubahan Pemrosesan Konstruksi Koneksi dan
Utama perilaku vang informasi di pengetahuan jaringan
dapat diamati ~ dalam pikiran  melalui pengetahuan
pengalaman digital
Peran Memberi Fasilitator Fasilitator ~ dan Penghubung ke
Pendidik  instruksi dan proses kolaborator sumber
penguatan berpikir informasi digital
Proses Respon Organisasi Konstruksi  aktf Berbasis
Belajar terhadap dan integrasi berbasis koneksi dan
stimulus informasi pengalaman jaringan global
Implikasi  Penguatan Mendorong Proyek berbasis Memanfaatkan
diPBL & melalu eksplorasi dan  masalah  nyata, teknologi  dan
P;BL feedback dan pemecahan kolaborasi sosial sumber daya
reward masalah digital

Teori belajar menjadi fondasi dalam merancang pembelajaran

berbasis masalah dan proyek. Behavioristik mendukung
pembentukan  kebiasaan melalui penguatan, Kognitivistik
mendorong pemikiran mendalam, Konstruktivistik menekankan
pembelajaran  berbasis  pengalaman, dan  Konnektivistik

memungkinkan pembelajaran di era digital melalui jaringan global.
Dalam praktiknya, implementasi PBL PjBL memerlukan
kombinasi dari berbagai teori ini untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan
abad ke-21. Pendidik perlu memahami dan menerapkan prinsip-
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prinsip dari keempat teori ini agar dapat membimbing peserta didik
menuju pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan.

2.3 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Efektif
Pembelajaran yang efektif merupakan kunci utama dalam
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kompetensi peserta
didik. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan penting dalam
merancang melaksanakan pembelajaran, termasuk dalam
pendekatan Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PjBL). Berikut adalah prinsip-prinsip pembelajaran
efektif yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan.
11
23.1 Embelajaran Berpusat pada Peserta Didik (Student-
Centered Learning)
Pembelajaran yang efektf mcncm@n peserta didik sebagai
subjek utama dalam proses belajar. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber pengetahuan, melainkan fasilitator yang
membimbing siswa dalam mengeksplorasi dan membangun
pemahaman secara mandiri.
Karakteristik pembelajaran berpusat pada peserta didik:
a. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
b. Pembelajaran berbasis pengalaman nyata (experiential

learning).
c. Penyesuaian dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar
individu.

d. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:
a. PBL: Siswa dihadapkan pada masalah nyata yang harus
diselesaikan secara kolaboratif.
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b. PjBL: Siswa  berperan  aktif dalam  merancang,
mengembangkan, dan menyelesaikan proyek yang memiliki
relevansi dunia nyata.

2.3.2 Keterlibatan Aktif dan Interaktif

Pembelajaran yang efektif mendorong keterlibatan aktif dan
interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Siswa belajar
lebih baik melalui pengalaman langsung dan diskusi kolaboratif.

Strategi untuk meningkatkan keterlibatan aktif:

a. Menerapkan metode berbasis masalah dan proyek.

b. Mendorong diskusi kelompok, debat, dan simulasi.
Memberikan tugas yang menantang dan kontekstual.
Menggunakan teknologi untuk memperluas interaksi dan
eksplorasi.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Mendorong eksplorasi mandiri dan kerja sama dalam
menemukan solusi.

b. PjBL: Melibatkan siswa dalam semua tahap proyek dar
perencanaan hingga presentasi hasil.

2.3.3 Konteksual dan Bermakna

Pembelajaran menjadi lebih efektif ketika materi yang
diajarkf:a memiliki hubungan langsung dengan kehidupan nyata
siswa. Ini memungkinkan mercka memahami konsep secara
mendalam dan menerapkannya dalam berbagai situasi.

Karakteristik pembelajaran kontekstual:

a. Menyajikan masalah atau proyek yang relevan dengan dunia
nyata.

b. Mengaitkan konsep teoretis dengan aplikasi praktis.

c. Mendorong siswa untuk menggunakan pengalaman pribadi
dalam belajar.
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Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Masalah yang diberikan berasal dari situasi kehidupan
nyata atau profesional.

b. PjBL: Proyek dirancang agar memiliki dampak atau hasil yang
dapat diaplikasikan di dunia nyata.

2.3.4 Kolaboratif dan Sosial

Belajar adalah proses sosial di mana interaksi dengan orang
lain memperkaya pemahaman dan membangun keterampilan
interpersonal. Pcml:mjaran kolaboratif memungkinkan siswa
berbagi perspektif dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Strategi untuk meningkatkan kolaborasi:

a. Merancang tugas berbasis kelompok.

b. Menerapkan pembelajaran kooperatif dan diskusi.

c. Menggunakan teknologi untuk kolaborasi jarak jauh.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Menekankan kerja kelompok dalam mengeksplorasi
solusi masalah.

b. PjBL: Membutuhkan koordinasi tim untuk menyelesaikan
proyek yang kompleks.

Zﬁ.ﬁmpan Balik dan Refleksi

Umpan balik yang konstruktif dan refleksi diri membantu
siswa memahami kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan. Hal
ini penting dalam mendukung pembelajaran berkelanjutan.

Karakteristik umpan balik yang efektf:

a.  Spesifik, jelas, dan berorientasi pada perbaikan.

b. Diberikan secara berkala sepanjang proses pembelajaran.
c.  Mendorong siswa untuk merefleksikan kemajuan mereka.
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Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Umpan balik diberikan pada setiap tahap pemecahan
masalah.

b. PjBL: Evaluasi dilakukan terhadap proses dan hasil akhir
proyek, memungkinkan revisi dan perbaikan.

23.6 Penggun:ETeknolugi Pendukung Pembelajaran

Teknologi memainkan peran penting dalnl memfasilitasi
pembelajaran yang efektif. Ini memungkinkan akses ke sumber
daya yang luas, mendukung interaksi, dan meningkatkan
kreativitas siswa.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran:

a. Menggunakan platform digital untuk kolaborasi dan berbagi
informasi.

b. Menyediakan simulasi atau model interaktif untuk memahami
konsep abstrak.

c. Mengintegrasikan media digital dalam penyajian dan evaluasi.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Teknologi digunakan untuk mencari informasi dan
memvisualisasikan solusi.

b. PjBL: Siswa memanfaatkan teknologi untuk merancang,
mengembangkan, dan mempresentasikan proyek mereka.

2.3.7 Evaluasi Autentik dan Berbasis Kinerja

Pembelajaran yang efektif memerlukan evaluasi yang menilai
pemahaman mendalam dan kemampuan menerapkan pengetahuan
dalam situasi nyata. Evaluasi autentik memberikan gambaran
menyeluruh tentang hasil belajar siswa.

Bentuk evaluasi autentik:

a. Portofolio yang mencatat proses dan hasil pembelajaran.
b. Asesmen berbasis proyek atau tugas nyata.
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c. Observasi langsung dan refleksi diri.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Evaluasi fokus pada pemecahan masalah dan proses
berpikir kritis.

b. PjBL: Menilai produk akhir, keterampilan kolaborasi, dan
pemecahan masalah.

2 .3.“)iferensiasi Pembelajaran

Setiap siswa memiliki gaya belajar, k(muhan, dan potensi
yang berbeda. Diferensiasi pembelajaran memungkinkan guru
menyesuaikan materi, proses, dan produk pembelajaran sesuai
dengan karakteristik individu siswa.

Strategi diferensiasi pembelajaran:

a. Menyediakan berbagai pilihan tugas sesuai kemampuan siswa.

b.  Menyesuaikan instruksi dan dukungan sesuai kebutuhan siswa.

c. Memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih cara
menyelesaikan tugas.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Memberi fleksibilitas dalam cara siswa mengeksplorasi
dan memecahkan masalah.

b. PjBL: Memungkinkan variasi proyek sesuai minat dan
kemampuan individu atau kelompok.

Prinsip-prinsip pcml:mjaran efektif merupakan fondasi
penting dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna dan
berdampak jangka panjang. Dengan menerapkan prinsip seperti
pembelajaran berpusat pada peserta didik, keterlibatan aktif,
kontekstualisasi, kolaborasi, ump#@gybalik, teknologi, evaluasi
autentik, dan diferensiasi, pendidik d@ menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif dan relevan. Pendekatan Problem-Based
Learning dan Project-Based Learning sangat sejalan dengan
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prinsip-prinsip  ini, memungkinkan siswa mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, berpikir
kritis, kolaborasi, dan komunikasi secara efektif.

2.4 Peran Teknologi dalam Pembelajaran Modern

Kemajuan teknologi telah mengubah lansl@ pendidikan
secara signifikan. Dalam pembelajaran modern, teknologi tidak
hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi katalisator dalam
menciptakan pengalaman bmr yang lebih interaktif, fleksibel,
dan personal. Teknologi memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung di mana saja dan kapan saja, membuka akses ke
hagai sumber belajar global, serta mendukung pendekatan
pembelajaran inovatif seperti Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PjBL). Berikut adalah beberapa aspek
penting mengenai peran teknologi dalam pembelajaran modern:

2.4.1 Meningkatkan Aksesibilitas dan Inklusivitas Pendidikan
Teknologi memungkinkan akses terhadap sumber belajar yang

lebih luas tanpa @asan geografis atau waktu. Ini memberikan

kesempatan bagi semua orang, termasuk mereka yang berada di

daerah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik, untuk

mendapatkan pendidikan berkualitas.

Contoh penerapan:

a. Pembelajaran Daring (E-Learning): Platform seperti Moodle,
Google Classroom, dan Microsoft Teams memungkinkan
pembelajaran berlangsung secara daring, memudahkan siswa
dan guru mengakses materi kapan saja.

b.  Open Educational Resources (OER): Sumber belajar terbuka
seperti Coursera, edX, dan Khan Academy menyediakan
kursus gratis atau berbiaya rendah untuk siapa saja.

c. Teknologi Bantu (Assistive Technology): Alat seperti
pembaca layar, teks ke suara (rext-to-speech), atau perangkat
lunak pembesaran membantu siswa berkebutuhan khusus
berpartisipasi dalam pembelajaran.
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Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Siswa dapat mengakses sumber informasi global untuk
memecahkan masalah yang kompleks.

b. PjBL: Teknologi memungkinkan kolaborasi lintas wilayah
untuk mengerjakan proyek bersama.

24.2 Meningkatkan lnteraktivitsgan Keterlibatan Siswa
Teknologi memungkinkan pembelajaran menjadi lebih

dinamis dan menarik melalui berbagai media interaktif. Siswa

dapat  berinteraksi  dengan  materi  secara  langsung,
memvisualisasikan konsep abstrak, dan mengalami pembelajaran
berbasis pengalaman. Contoh penerapannya adalah sebagai berikut.

a. Simulasi dan Virtual Reality (VR): Simulasi berbasis VR
memungkinkan siswa mengalami situasi nyata sepert
eksperimen laboratorium atau tur virtual sejarah.

b. Gamifikasi: Integrasi elemen permainan (seperti lencana, poin,
atau tantangan) di platform seperti Quizizz atau Kahoot
meningkatkan motivasi siswa.

c. Augmented Reality (AR): AR memungkinkan interaksi dunia
nyata dengan informasi digital, misalnya mempelajari anatomi
tubuh melalui aplikasi interaktif.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Teknologi memungkinkan simulasi masalah nyata untuk
dieksplorasi oleh siswa.

b. PjBL: Siswa dapat membuat produk digital interaktif sebagai
hasil proyek, seperti video atau aplikasi sederhana.

2.4.3 Mendukung Kolaborasi dan Komunikasi

Teknologi memfasilitasi kolaborasi lintas ruang dan waktu
melalui berbagai platform digital. Siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok, berkomunikasi dengan ahli di bidang tertentu, dan
mempresentasikan  hasil mereka secara  global. Contoh
penerapannya adalah sebagai berikut
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a. Platform Kolaborasi Online: Google Workspace (Docs,

Sheets, Slides) memungkinkan siswa bekerja bersama dalam
proyek secara waktu nyata.

b. Forum Diskusi dan Social Learning: Forum daring dan grup
media sosial mendukung diskusi dan berbagi ide di luar ruang
kelas.

c.  Videokonferensi: Zoom atau Microsoft Teams memfasilitasi
pertemuan virtual dengan narasumber atau kolaborasi
antarsekolah.

Implikasi dalam PBL dan P}BL:

a. PBL: Siswa dapat berdiskusi dengan pakar atau rekan sejawat
secara daring untuk memahami masalah secara mendalam.

b. PjBL: Proyek dapat melibatkan kolaborasi lintas institusi atau
bahkan lintas negara, memperluas perspektif siswa.

2.4.4 Personalisasi Pembelajaran Berdasarkan Kebutuhan
Siswa

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang dipersonalisasi

sesual dengan kebutuhan, gaya belajar, dalﬁmampuan individu.

Dengan menggunakan sistem berbasis data dan kecerdasan buatan

(AI), pengajaran dapat disesuaikan untuk memberikan pengalaman

belajar yang lebih efektif.

Contoh penerapannya sebagai berikut.

a. Adaptive Learning Platforms: Sistem seperti Knewton atau
Smart Sparrow menyesuaikan materi dan kecepatan belajar
berdasarkan kemajuan siswa.

b. Learning Analytics: Data dari aktivitas belajar digunakan
untuk menganalisis pola belajar dan memberikan intervensi
tepat waktu.

c. Microlearning: Materi disajikan dalam modul kecil yang
mudah dicerna sesuai kebutuhan spesifik siswa.
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Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Teknologi memungkinkan diferensiasi dalam
mengeksplorasi masalah sesuai kemampuan individu.

b. PjBL: Platform adaptif memungkinkan siswa belajar
keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
secara mandiri.

2.4.5 Memfasilitasi Evaluasi Autentik dan Berbasis Kinerja

Evaluasi dalam pembelajaran modem tidak lagi terbatas pada
tes tertulis. Teknologi memungkinkan asesmen berbasis kinerja
yang menilai kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas
secara autentik.

Contoh penerapan:

a. E-Portofolio: Siswa dapat mengumpulkan dan menyajikan
hasil kerja mereka secara digital.

b. Formative Assessment Tools: Aplikasi seperti Google Forms
atau Socrative memudahkan penilaian formatif secara
berkelanjutan.

c. Digital Badges dan Certificates: Penghargaan digital
memberikan pengakuan atas keterampilan yang telah dikuasai
siswa.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Evaluasi berbasis proyek memungkinkan penilaian
terhadap proses pemecahan masalah.

b. PjBL: Produk akhir proyek dapat dievaluasi melalui presentasi
multimedia atau pameran virtual.

2.4.6 Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas Pengelolaan
Pembelajaran

Teknologi mendukung manajemen pembelajaran yang lebih

efisien, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, penyampaian

materi, hingga pengelolaan penilaian.
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Cﬂﬂa'l penerapan:

a. Learning Management System (LMS): Platform seperti
Moodle, Canvas, atau Google Classroom memungkinkan
pengelolaan kelas secara terpusat.

b.  Automated Grading: Sistem penilaian otomatis mempercepat
proses evaluasi dan umpan balik.

c. Scheduling Tools: Aplikasi kalender digital membantu
mengatur jadwal dan tenggat waktu proyek.

Implikasi dalam PBL dan PjBL:

a. PBL: Guru dapat memantau kemajuan siswa secara sistematis
melalui LMS.

b. PjBL: Proyek kompleks dapat dikelola dengan efisien
menggunakan alat bantu digital.

Peran teknologi dalam pembelajaran modern sangat krusial
dalam menciptakan pengalaman belajar yan vatif, efektif, dan
inklusif. Dengan memanfaatkan teknologi, pendekatan Problem-
Based Learning dan Project-Based Learning menjadi lebih
fleksibel dan dapat diterapkan di bcrhagaﬂmmcks pendidikan.
Integrasi teknologi dalam PBL dan PjBL memmjnkan siswa
terlibat secara aktif, berkolaborasi global, d@nengembangkan
keterampilan abad ke-21 yang esensial untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Oleh karena itu, pendidik perlu
memahami dan memanfaatkan teknologi secara bijak untuk
mendukung keberhasilan pembelajaran.
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PENDEKATAN, STRATEGI, METODE,
DAN MODEL PEMBELAJARAN

3.1 Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembela@ merupakan kerangka konseptual
yang menjadi landasan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi proses belajar-mengajar. Pendekatan ini @ncerminkan
bagaimana pembelajaran dirancang dalmgaimana interaksi antara
guru dan siswa terjadi di dalam kelas. Sccm umum, terdapat dua
pendekatan utama dalam pembelajaran, yaitu Teacher-Centered
Learning (TCL) dan Student-Centered Learning (SCL). Kedua
pendekatan ini memiliki karakteristik, kelebihan, dan tantangan
masing-masing yang memengaruhi pengalaman belajar siswa.

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), pendekatan
pembelajaran mencerminkan perspektif tentang bagaimana siswa
belajar dan bagaimana pembelajaran seharusnya berlangsung.
Pendekatan ini memandu pemilihan metode, teknik, dan strategi
pembelajaran yang diterapkweh pendidik. Dengan memahami
perbedaan mendasar antara pendekatan yang berpusat pada guru
dan yang berpusat pada siswa, pendidik dapat memilih dan
memadukan keduanya sesuai kebutuhan kontekstual di kelas.
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7
3.1 1. Teacher-Centered Learning (TCL)

Pendekatan Teacher-Centered Learning menempatkan guru
sebagai pusat utama dalam proses pembelajaran. Guru bertindak
sebagai sumber utama pengetahuan, mengarahkan jalannya
pembelajaran, dan mengontrol seluruh aktivitas di kelas. Dalam
pendekatan ini, siswa berperan sebagai penerima informasi yang
relatif pasif, di mana interaksi di kelas didominasi oleh
penyampaian materi secara langsung melalui metode ceramah atau
demonstrasi.

Slavin (2006) menyatakan bahwa pendekatan ini didasarkan
pada teori behavioristik, di mana pcmmajaran dipandang sebagai
transfer informasi dari guru ke siswa. Pembelajaran yang berpusat
pada guru menitikberatkan pada hasil belajar yang objektif dan
terukur, di mana keberhasilan siswa diidentifikasi melalui evaluasi
berbasis tes atau ujian. Karakteristik utama pendekatan TCL
meliputi:

a. Struktur yang Terencana dan Terkendali: Guru merancang
pembelajaran secara sistematis dengan kontrol penuh terhadap
materi, waktu, dan metode penyampaian.

b. Evaluasi Berbasis Hasil (Outcome-Based): Penilaian terutama
fokus pada hasil akhir berupa penguasaan materi yang diukur
melalui tes objektif.

¢. Minim Interaksi Dua Arah: Interaksi cenderung bersifat searah
dari guru ke siswa, dengan peluang terbatas bagi siswa untuk
mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat.

Kelebihan dari pendekatan TCL antara lain memberikan
struktur pembelajaran yang jelas, efektif untuk menyampaikan
informasi kompleks dalam waktu terbatas, serta memudahkan
pengelolaan kelas yang besar. Naqun, kelemahan utama dari
pendekatan ini adalah minimnya kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemandirian belajar. Meskipun banyak dikritik karena dianggap
kurang membangun pemahaman mendalam, pendekatan TCL tetap
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relevan dalam situasi tertentu. Arends (2012) menekankan bahwa
pendekatan ini bermanfaat untuk pembelajaran dasar atau ketika
guru perlu memastikan seluruh siswa memiliki pemahaman yang
sama terhadap konsep-konsep kunci sebelum beralih ke kegiatan
yang lebih eksploratif.

3.1.2 SIudenI-C@red Learning (SCL)

Sebaliknya, pendekatan Student-Centered Learning berfokus
pada peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru berfungsi
agai fasilitator atau pembimbing yang membantu siswa
membangun pemahamanmqereka sendiri melalui eksplorasi,
diskusi, dan refleksi. Pendekatan ini berakar pada teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktf oleh siswa berdasarkan pengalaman dan interaksi
mereka (Vygotsky, 1978).

Dalam pendekatan ini, siswa memiliki tanggung jawab yang
lebih besar atas proses belajar mereka. Mereka didorong untuk
mengembangkan pemikiran kritis, memecahkan lah, dan
bekerja secara kolaboratif (Brush & Saye, 2000). Pembelajaran
menjadi lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan serta
gaya belajar individu.

Ciri utama pendekatan SCL mencakup:

a. Aktivitas Siswa yang Dominan: Siswa terlibat secara aktif
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran.

b. Pembelaj@ Kontekstual dan Autentik: Pengetahuan
dikaitkan dengan situasi dunia nyata, mendorong siswa untuk
menerapkan konsep dalam berbagai konteks.

¢. Interaksi dan Kolaborasi: SCL mendnrnskusi kelompok,
kolaborasi proyek, dan refleksi kritis sebagai bagian dari
proses pembelajaran.
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Kelebihan dari pendekatan ini adalah meningkatkan motivasi

insik, mendorong keterlibatan yang lebih dalam, serta
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi. Namun, pendekatan ini memerlukan
persiapan yang matang dan kemampuan guru dalam membimbing
siswa secara efektif tanpa terlalu mendominasi proses belajar.
Schunk (2012) menegaskan bahwa pendekatan berbasis siswa
meningkatkan pemahaman jangka panjang Kkarena siswa
membangun konsep melalui pengalaman langsmn Selain itu,
pendekatan ini memberikan ruang bagi diferensiasi, di mana setiap
siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan
mereka sendiri.

3.1.3 Memadukan Teacher-Centered dan Student-Centered
Learning

Meskipun kedua pendekatan ini sering dianggap berlawanan,
banyak pakar pendidikan menyarankan kombinasi keduanya secara
seimbang. Tidak ada pendekatan yang superior secara absolut;
efektivitas pembelajaran bergantung pada kesesuaian pendekatan
dengan tujuan, karakteristifgliswa, dan konteks pembelajaran
(Syam et al., 2024). Dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dan berbasis proyek (PjBL), integrasi kedua pendekatan menjadi
penting. Guru memulai pembelajaran dengan struktur yang jelas
(TCL) untuk memberikan fondasi konsep awal, kemudian
mengalihkan kontrol secara bertahap kepada siswa (SCL) saat
mereka terlibat dalam pemecahan masalah atau proyek. Misalnya,
dalam penerapan PBL di kelas, guru dapat memulai dengan
memberikan panduan eksplisit tentang masalah yang dihadapi
(TCL), kemudian membiarkan siswa mengeksplorasi solusi secara
mandiri atau berkelompok (SCL). Begitu pula dalam PjBL, guru
memberikan instruksi dan tujuan yang jelas di awal, tetapi proses
dan hasil akhir diserahkan pada kreativitas dan inisiatif siswa.
Pendekatan hibrida ini dikenal sebagai "guided discovery
learning,” di mana guru membimbing siswa secara bertahap dari
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ketergantungan menuju kemandirian. Dengan demikian, siswa

tidak hanya memperoleh pengetahuan faktual tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang esensial
di alai ke-21.

Pendekatan Teacher-Centered Learning dan Student-Centered
Learning menawarkan kerangka yang berbeda dalam mendesain
pembelajaran. Sementara pendekatan TCL efektif untuk
yampaikan informasi secara sistematis dan terstruktur, SCL
memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna
melalul partisipasi aktif siswa. Dalam konteks pembelajaran
berbasis masalah dan proyek, memadukan kedua pendekatan
menjadi solusi yang paling efektif. Guru memegang peran penting
dalam menyeimb an kontrol dan otonomi, menciptakan
lingkungan belajar yang fleksibel, inovatif, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Dengan mcmahanﬁaraklcristik dan implikasi
dari masing-masing pendekatan, pendidik dapat merancang
alaman belajar yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan
tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan yang relevan di
masa depan.

3.2 Strategi-Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan pendekatan sistematis yang
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Sacgi ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi pembelajaran yang disesuaikan dengan Kkarakteristik
materi, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik.
Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), strategi pembelajaran
adalah pola yang menjadi panduan dalam memilih metode, teknik,
dan prosedur untuk mengelola proses pembelajaran secara optimal.
Dalam k{mum pendidikan modern, terutama yang berfokus pada
pendekatan Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PjBL), penerapan strategi pembelajaran yang tepat
menjadi kunci utama dalam membangun pengalaman belajar yang
bermakna. Strategi-strategi ini bertujuan mendorong partisipasi
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aktif, meningkatkan kolaborasi, serta membentuk pemahaman
konseptual yang mendalam. Berikut adalah beberapa strategi
pembelajaran utama yang relevan untuk mendukung implementasi
PBL dan PjBL.

3.2.0perative Learning

Strategi pembelajaran kooperatif (@)erative learning)
merupakan strategi yang menitikberatkan kerja sama di antara
peserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar
bersama. Slavin (1980) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif melibatkan interaksi antaranggota kelompok yang saling
bergantung secara positif, di mana kesuksesan individu berkaitan
erat dengan keberhasilan kelompok. Ciri utama dari strategi ini
adalah adanya tanggung jawab individual dan kelompok, interaksi
tatap muka, serta keterampilan sosial. Penerapan strategi ini cocok
dalam PBL dan PjBL karena mendorong kolaborasi, keterampilan
berpikir kritis, dan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan
masalah atau proyek.

Karakteristik utama Cooperative Learning:

a. Interdependensi positif — Keberhasilan individu bergantung
pada keberhasilan kelompok.

b. Tanggung jawab individual — Setiap anggota memiliki peran
penting dan tanggung jawab.

¢. Interaksi langsung - Anggota kelompok secara aktif
berinteraksi untuk mencapai tujuan.

d. Keterampilan sosial — Melatih komunikasi, kepemimpinan,
dan penyelesaian konflik.

e. Evaluasi kelompok - Penilaian dilakukan berdasarkan
kontribusi individu dan hasil kelompok.

3.2.2 Strategi Collaborative Learning

Strategi pembelajaran kolaboratif (Collaborative Leaming)
menekankan proses berbagi pengetahuan di antara peserta didik
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melalui diskusi atau tugas kelompok yang kompleks. Menurut
Bruffee (1999), kolaborasi dalam pembelajaran menciptakan
peluang untuk membangun pengetahuan secara kolektif,
memperkuat  pemahaman melalui  interaksi  sosial, dan
memungkinkan transfer pengetahuan antaranggota kelompok.
Berbeda dengan Cooperative Learning yang lebih terstruktur,
Collaborative Learning cenderung fleksibel dan memberi ruang
lebih besar untuk dialog terbuka serta eksplorasi ide. Dalam
konteks PBL dan PjBL, strategi ini memungkinkan siswa
berpartisipasi dalam penelitian mendalam, mengintegrasikan
berbagai perspektif, serta menghasilkan solusi inovatif secara
kolektf.

Karakteristik utama Collaborative Learning:

a. Interaksi dua arah — Peserta didik berperan aktif sebagai
fasilitator dan peserta.

b. Berbagi tanggung jawab - Tugas dan hasil belajar
dikembangkan secara kolektif.

¢. Diskusi terbuka — Mendorong debat intelektual dan refleksi
kritis.

d. Fleksibilitas proses - Struktur kolaborasi lebih cair,
memungkinkan eksplorasi bebas.

3.2.3 Strategi Individual Learning

Strategi pembelajaran individual (Individual Learning)
meneckankan kemandirian peserta didik dalam mempelajari materi
dan menyelesaikan tugas tanpa keterlibatan aktif dari kelompok.
Knowles (1984) mengemukakan bahwa pembelajaran individual
memungkinkan peserta didik mengatur tempo belajarnya sendiri,
memfokuskan diri pada kebutuhan spesifik, dan mengembangkan
keterampilan belajar mandiri. Dalam PBL dan PJBL, strategi ini
digunakan untuk mendorong tanggung jawab pribadi, membangun
pemahaman konseptual yang mendalam, dan memungkinkan
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eksplorasi pribadi sebelum integrasi dalam diskusi kelompok atau
presentasi proyek.

Karakteristik utama In ual Learning:

a. Autonomi belajar: Peserta didik bertanggung jawab atas proses
belajarnya sendiri.

b. Fleksibilitas waktu dan tempat: Belajar dapat dilakukan sesuai
kebutuhan individu.

¢. Personalisasi materi: Materi disesuaikan dengan kebutuhan
dan minat individu.

d. Evaluasi diri: Menilai capaian belajar secara mandiri atau
melalui asesmen individual.

324 @rategi Active Learning

Strategi pembelajaran aktif (Active Learning) mengacu pada
pendekatan yang mendorong keterlibatan langsung peserta didik
melalui aktivitas yang menuntut refleksi, diskusi, dan penyelesaian
masalah. Bonwell dan Eison (1991) menegaskan bahwa
pembelajaran aktif melibatkan peserta didik secara mental dan
fisik, memungkinkan pengalaman bclajar@'lg lebih bermakna.
Dalam PBL dan PjBL, strategi ini mendorong siswa untuk
berinteraksi secara aktuf dengan materi, mengembangkan
pemikiran kritis, dan mempraktikkan keterampilan pemecahan
masalah secara nyata.

Karakteristik utama Active Learning:

a. Keterlibatan langsung: Siswa terlibat dalam proses belajar
secara fisik dan mental.

b. Refleksi kritis: Mendorong peserta didik mengevaluasi dan
merefleksikan pemahaman.

¢. Eksperimen dan praktik: Belajar melalui pengalaman langsung
dan simulasi.

d. Interaksi sosial: Meningkatkan komunikasi melalui diskusi
dan debat.
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33 Imode-Memde Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara atau prosedur sistematis
yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi kepada
peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Menurut Gagne (1985), metode pembelajaran mencakup langkah-
langkah terencana yang memfasilitasi proses belajar, menciptakan
pengalaman  bermakna, dan mendukung pengembangan
pengetahuan serta keterampilan. Pemilihan metode pembelajaran
bergantung pada karakteristik materi, tujuan pembelajaran, kondisi

serta didik, dan sumber daya yang tersedia. Dalam konteks

Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning
L), metode pembelajaran yang digunakan harus mampu
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan kolaborasi. Berbagai metode pembelajaran memiliki
pendekatan yang unik dalam membantu peserta didik memahami
konsep, membangun pengetahuan, dan menerapkan keterampilan
di dunia nyata. Berikut adalah beberapa metode pembelajaran yang
banyak digunakan untuk mendukung implementasi PBL dan PjBL.
3.3.1 Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang paling klasik dan
banyak digunakan dalam berbagai jenjang pendidikan. Dalam
metode ini, pendidik menyampaikan materi secara verbal kepada
peserta didik dalam format presentasi atau kuliah. Menurut
McKeachie (2011), metode ceramah efektif digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam jumlah besar dalam waktu singkat,
terutama jika materi bersifat teoritis atau konseptual. Meskipun
sering dianggap sebagai metode yang berpusat pada pendidik
(teacher-centered), metode ceramah dapat diadaptasi menjadi lebih
interaktif dengan melibatkan diskusi, tanya-jawab, atau
pemanfaatan tcknnlngimxrti presentasi multimedia. Dalam PBL
dan PjBL, metode ini dapat digunakan seba@tahap awal untuk
memberikan pengantar atau konteks sebelum peserta didik terlibat
dalam pemecahan masalah atau pengembangan proyek.
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3.3.2 Metode Diskusi

Metode diskusi berfokus pada interaksi aktif antara pendidik
dan peserta didik, di mana mereka saling bertukar gagasan,
mengklarifikasi konsep, dan menganalisis permasalahan secara
bersama-sama. Brookfield dan Preskill (2005) menekankan bahwa
metode diskusi  membangun keterampilan berpikir  kritis,
argumentasi logis, dan kemampuan mendengarkan secara aktif.
Dalam PBL dan P)JBL, metode diskusi sangat efektif untuk
mengeksplorasi berbagai perspektif terhadap suatu masalah atau
proyek. Diskusi dapat dilakukan dalam kelompok besar atau kecil,
tergantung pada tujuan pembelajaran. Selain itu, metode ini
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman yang lebih
dalam melalui interaksi sosial dan refleksi bersama.

3.3.3 Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi melibatkan pendidik yang memperagakan
atau menunjukkan suatu konsep, keterampilan, atau prosedur
kepada peserta didik. Menurut Dale (1969) dalam teori Cone of
Experience, pembelajaran melalui demonstrasi menghasilkan
pemahaman yang lebih konkret karena melibatkan pengalaman
visual dan langsung. Dalam pembelajaran berbasis proyek, metode
demonstrasi sangat bermanfaat untuk mengajarkan keterampilan
teknis atau prosedural yang kompleks. Misalnya, dalam proyek
sains atau teknologi, pendidik dapat menunjukkan proses
eksperimen sebelum peserta didik melakukannya sendiri. Dengan
melihat langsung bagaimana sesuatu dilakukan, peserta didik dapat
memahami langkah-langkah penting dan menerapkannya dalam
proyek mereka.

3.3.4 Metode Inkuiri

Metode inkuiri menempatkan peserta didik sebagai peneliti
yvang aktif menggali informasi, mengajukan pertanyaan, dan
mencari jawaban melalui proses eksplorasi dan investigasi. Metode
ini berakar pada filosofi konstruktivisme yang menekankan

Singgih Subivantoron




pembelajaran berbasis pﬂaman. Piaget (1970) menyatakan
bahwa inkuiri membantu peserta didik membangun pemahaman
mereka sendiri melalui keterlibatan langsung dengan fenomena
atau masalah. Dalam PBL, metode inkuiri menjadi inti dari proses
pembelajaran.  Peserta  didik  diberi  kebebasan  untuk
mengeksplorasi  masalah  nyata, merumuskan  hipotesis,
mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan. Pendekatan ini
mendorong kemandirian belajar, pemikiran kritis, dan keterampilan
memecahkan masalah secara mendalam.
3.3.5 Metode Studi Kasus

Metode studi kasus melibatkan analisis mendalam terhadap
situasi atau peristiwa nyata yang kompleks. Menurut Yin (2013),
studi kasus memungkinkan peserta didik mengkaji fenomena
dalam konteks kehidupan nyata secara komprehensif. Metode ini
sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan analitis,
pengambilan keputusan, dan memahami hubungan antara teori dan
praktik. Dalam PBL dan PjBL, studi kasus sering digunakan
sebagai tittk awal untuk memecahkan masalah atau
mengembangkan proyek. Peserta didik mempelajari kasus tertentu,
mengidentifikasi masalah, menganalisis faktor penyebab, dan
mengusulkan solusi berbasis bukti. Dengan menghadapi tantangan
nyata, peserta didik dilatth untuk berpikir sistematis dan
memahami implikasi praktis dari keputusan mereka.

3.3.6 Metode Simulasi

Metode simulasi memungkinkan peserta didik mengalami
situasi atau proses yang meniru dunia nyata. Gredler (1992)
berpendapat bahwa simulasi menciptakan lingkungan pembelajaran
yang imersif, di mana peserta didik dapat bereksperimen, membuat
keputusan, dan mengamati konsekuensi dalam kondisi yang aman
dan terkendali. Dalam PBL dan PJBL, simulasi digunakan untuk
mensimulasikan  skenario kompleks seperti nnscs bisnis,
eksperimen ilmiah, atau simulasi sosial. Metode ini tidak hanya
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memperkuat keterampilan teknis tetapi juga membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir sistemik dan reflektif.
3.3.7 Metode Problem Solving

de problem solving berfokus pada kemampuan peserta
didik untuk menganalisis dan menyelem(an masalah secara
sistematis. Menurut Dewey (1933), pembelajaran berbasis
pemecahan  masalah  mendorong  peserta didik  untuk
mengidentifikasi masalah, mengembangkan strategi penyelesaian,
dan mengevaluasi hasil secara kritis. Metode ini menjadi inti dari
pendekatan PBL, di mana peserta didik berhadapan langsung
dengan permasalahan otentik yang memerlukan solusi inovatif.
Dengan mengintegrasikan teori dan praktik, metode ini membekali
peserta didik dengan keterampilan esensial untuk menghadapi
tantangan di dunia nyata.

3.3.8 Metode Eksperimen

Metode eksperimen melibatkan investigasi berbasis percobaan
untuk menguji hipotesis atau konsep. Menurut Fraenkel dan
Wallen (2006), pembelajaran melalui eksperimen memungkinkan
peserta didik memahami hubungan kausal dan memperoleh
keterampilan ikir ilmiah Dalam PBL dan PjBL, metode ini
sangat efektif dalam pembelajaran STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) di mana peserta didik merancang dan
melaksanakan eksperimen sebagai bagian dari proyek mereka.
Pengalaman langsung dalam mengumpulkan dan menganalisis data
memperkuat  pemahaman  konseptual dan  meningkatkan
keterampilan metodologi.

34 Imtlel-Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
sistematis dan terstruktur untuk merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Joyce, Weil, dan Calhoun
(2015) mendefinisikan model pembelajaran sebagai rencana
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pembelajaran yang memberikan panduan menyeluruh tentang
lingkungan, aktivitas, dan inlcra]ayang harus dibangun untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi
sebagai panduan praktis bagi pendidik untuk menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan bermakna. Model
pembelajaran  dapat dikclnmptmn berdasarkan  strategi
pembelajaran yang digunakan, seperti cooperative leaming,
collaborative learning, individual learning, dan active learning.
Setiap model memiliki tujuan spesifik, tahapan implementasi yang
jelas, serta keunggulan dan tantangan dalam penerapannya.

3.4.1 Model Pembelajaran dengan Strategi Cooperative
Model  pembelajaran  berbasis  cooperative  learning

menekankan kerja sama, interaksi sosial, dan pembelajaran yang

saling mendukung. Beberapa model yang menggunakan strategi

cooperative learning di antaranya: (g

a. Jigsaw: Dalam model ini, peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok. Setiap anggota mempelajari bagian materi
tertentu, kemudian bertukar informasi dengan anggota
kelompok lain hingga seluruh materi dikuasai bersama. Model
ini mendorong kolaborasi, tanggung jawab individu, dan
pemahaman yang mendalam terhadap materi.

b. Think-Pair-Share: m/Indcl ini melibatkan tiga tahap
pembelajaran, yaitu berpikir secara individu (think), berdiskusi
dalam pasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi kepada
seluruh  kelas (share). Metode ini mendorong refleksi,
komunikasi interpersonal, dan penguatan konsep melalui

raksi.

¢. Student Teams Achievement Division (STAD): Dalam
STAD, peserta didik bekerja dalam kelompok heterogen untuk
memahami materi, kemudian mereka diuji secara individu.
Hasil individu berkontribusi pada skor kelompok, yang
mendorong kerja sama sekaligus tanggung jawab personal.
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3.4.2 Model Pembelajaran dengan Strategi Collaborative
Model  pembelajaran  dengan  strategi  collaborative

menekankan interaksi terbuka di mana peserta didik berkolaborasi
secara lebih mandiri. Ann Jones (1999) menjelaskan bahwa dalam
collaborative learning, peserta didik terlibat dalam dialog yang
mendalam, berbagi perspektif, dan membangun pemahaman secara
kolektif. Model pembelajaran yang menggunakan strategi ini
mcli:

a. Problem-Based Learning (PBL): Model ini berpusat pada
penyelesaian salah nyata sebagai pendorong utama
pembelajaran. Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk
mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, mencari
informasi, dan menyusun solusi. PBL. menekankan pemikiran
is, kerja tim, dan penerapan teori dalam konteks praktis.

b. Project-Based Learning (PjBL): Dalam model ini, peserta
didik merancang dan mengerjakan proyek berbasis masalah
atau tantangan nyata. Mereka bekerja secara kolaboratif mulai
dari  perencanaan  hingga  evaluasi  hasil. PjBL
mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin, meningkatkan
keterampilan penelitian, dan mendorong kreativitas.

c. Group Investigation: Model ini memungkinkan peserta didik
memilih  sub-topik yang diminati, menyusun rencana
penelitian, melakukan investigasi, dan mempresentasikan
hasilnya. Model ini  mempromosikan  kemandirian,
keterampilan inkuiri, dan kemampuan memecahkan masalah
secara kolaboratif.

3.4.3 Model Pembelajaran dengan Strategi Individual

Model pembelajaran dengan strategi individual
menitikberatkan pada kemandirian belajar, di mana peserta didik
bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri.
Menurut Knowles (1984), pembelajaran mandiri (self-directed
learning) memungkinkan peserta didik mengatur tujuan, sumber
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belajar, dan evaluasi hasil secara mandiri. Contoh model

pembelajaran berbasis individual mcliputi:

a. Self-Paced Learning: Dalam model ini, peserta didik belajar
dengan kecepatan masing-masing menggunakan modul atau
sumber digital. Model ini cocok untuk pembelajaran berbasis
teknologi, di mana fleksibilitas waktu dan akses menjadi
keunggulan utama.

b. Mastery Learning: Model ini1 berfokus pada pencapaian
penguasaan penuh terhadap materi sebelum melanjutkan ke
tingkat berikutnya. Setiap peserta didik diberi waktu dan
dukungan sesuai kebutuhannya hingga mereka mencapai
kompetensi yang diharapkan.

c. Personalized Learning: Model ini menyesuaikan kurikulum,
metode, dan sumber belajar dengan gaya dan kebutuhan unik
masing-masing peserta didik. Teknologi sering digunakan
untuk memfasilitasi pembelajaran yang disesuaikan ini.

3.4.4 Model Pembelajaran dengan Strategi Active
Model belajaran dengan strategi active menekankan

keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan

melalui aktivitas langsung, refleksi, dan interaksi. Bonwell dan

Eison (1991) menyatakan bahwa model ini memperkuat

pemahaman konsep dan retensi jangka panjang melalui partisipasi

aktif. Beberapa model pembelajaran berbasis active learning
meliputi:

a. {wery Learning: Dalam model ini, peserta didik
menemukan konsep dan prinsip secara mandiri melalui
eksplorasi dan percobaan. Jerome Bruner (1961) menyatakan
bahwa pembelajaran melalui  penemuan  memperkuat
pemahaman konseptual dan mendorong rasa ingin tahu.

b. Inquiry-Based Learning: Modcaini berfokus pada proses
investigasi ilmiah, di mana peserta didik mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis bukti, dan
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menyusun kesimpulan. Model ini efektif dalam membangun
keterampilan penelitian dan pemecahan masalah.

Experiential Learning: Berdasarkan teori Kolb (1984), model
ini menekankan siklus pengalaman langsung, refleksi,
konseptualisasi abstrak, dan penerapan aktif. Peserta didik
belajar dari pengalaman nyata dan menerapkan wawasan
mereka dalam situasi baru.
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4.1 Pengertian dan Karakteristik PBL
4.1.1 Pmertian PBL

Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, di mana proses pembelajaran dimulai dari sebuah
masalah autentik yang relevan untuk diselesaikan melalui
penyelidikan, kolaborasi, dan refleksi. Barrows dan Tamblyn
(1980), sebagai pelopor konsep m di bidang kedokteran,
mendefinisikan PBL sebagai metode pembelajaran di mana peserta
didik belajar melalui proses menyelesaikan masalah yang
kompleks, nyata, dan @E§R terstruktur untuk mengembangkan
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Pengajaran pembelajaran berbasis masalah (PBL) pertama kali
diusulkan sebagai bentuk inovatif pendidikan kedokteran oleh
McMaster University pada tahun 1960an. PBL adalah metode
pendidikan yang berpusat pada siswa dan dipandu oleh guru, dan
menggunakan. masalah-masalah  praktis sebagai  konteks
pembelajaran, sehingga membantu individu untuk secara aktif dan
inovatif memperoleh pengetahuan. Sebaliknya, metode pengajaran
tradisional berpusat pada guru karena guru menggunakan buku teks
dan presentasi multimedia untuk menyampaikan pengetahuan

kepada siswa, dan keseluruhan kursus dipimpin oleh guru (Li et al.,
2024).
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Sumber: Al

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan strategi
pengajaran di mana fasilitator membantu siswa memecahkan
masalah dunia nyata saat mereka bekerja dalam kelompok kecil;
tujuan fasilitator adalah membantu siswa memperoleh pengetahuan
baru dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka.
PBL bertujuan untuk meningkatkan penerapan pengetahuan siswa
dan sikap terhadap pembelajaran mata pelajaran (Alreshidi &
Lally, 2024). Dalam PBL, masalah bukan hanya sebagai alat untuk
memahami konsep, tetapi menjadi mc awal sekaligus inti dari
seluruh  proses pembelajaran. Peserta didik diharapkan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, kolaboratif,
serta mampu menerapkan pengetahuan dalam situasi kehidupan
nyata.

Menurut Savery (2006), PBL mendorong peserta didik
untuk aktif mencari solusi atas permasalahan yang mereka hadapi,
bukan hanya menerima pengetahuan secara pasif. PBL tidak hanya
relevan di bidang kedokteran, tetapi juga telah diadopsi secara luas
di berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan, sains, teknik, dan
ilmu sosial. Konsep dasarnya menitikberatkan pada pembelajaran
berbasis pengalaman, di mana peserta didik berperan sebagai
pemecah masalah, sementara pendidik bertindak sebagai fasilitator
yang membimbing proses penyelidikan.
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4.1.2 Karakteristik PBL

PBL memiliki karakteristik utama yang membedakannya dari
metode pembelajaran konvensional. Karakteristik ini menekankan
proses pembelajaran yang konstruktif, kolaboratif, dan berbasis

pada masalah nyata. Berikut adalah beberapa karakteristik utama
PBL.

Sumber: Al

a. Berpusat pada Masalah Autentik

Masalah dalam PBL bersifat autentik dan kompleks, diambil
dari kehidupan nyata atau situasi dunia kerja. Hmelo-Silver (2004)
menyatakan bahwa masalah dalam PBL harus bersifat terbuka
(open-ended), tidak amiliki jawaban tunggal yang benar,
sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan
menemukan berbagai altematif solusi. Masalah yang digunakan
biasanya bersifat multidimensi dan memungkinkan integrasi
pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Misalnya, di bidang
pendidikan, peserta didik dapat dihadapkan pada masalah
rendahnya keterlibatan siswa di kelas atau tantangan implementasi
kurikulum berbasis kompetensi.
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b. Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik (Student-

Centered Learning)

PBL menggeser peran pendidik dari pemberi informasi
menjadi fasilitator. Peserta didik memiliki tanggung jawab utama
dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri, termasuk
merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi, dan
mempresentasikan hasil temuan mereka. Menurut Schmidal.
(2011), PBL memfasilitasi self-directed learning, di mana peserta
didik menjadi lebih mandiri d mengeksplorasi  solusi.
Pendekatan ini sesuai dengan teori Kkonstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta
didik melalui interaksi dengan lingkungan. Pendidik tidak
memberikan jawaban langsung, melainkan membimbing proses
berpikir dan memberi umpan balik yang mendorong pemahaman
mendalam.

¢. Kolaborasi dan Kerja Tim

Kolaborasi menjadi pilar penting dalam PBL. Peserta didik
bekerja dalam kelompok kecil (biasanya terdiri dari 4-6 orang)
untuk mengeksplorasi masalah, membagi tugas, dan mendiskusikan
berbagai perspektif solusi. Kerja tim dalam PBL meningkatkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan negosiasi, yang sangat
dibutuhkan di dunia profesional. Proses kolaborasi ini mengajarkan
peserta didik bagaimana bekerja dalam lingkungan tim yang
dinamis, berbagi tanggung jawab, menyatukan ide, dan
memecahkan konflik. Selain itu, kolaborasi memungkinkan peserta
didik memahami pentingnya perspektif beragam dalam
memecahkan masalah kompleks.

d. Proses Penyelidikan Terstruktur (Inquiry-Based
Learning)
PBL mengintegrasikan proses penyelidikan smi bagian inti
dari pembelajaran. Peserta didik memulai dengan mengidentifikasi
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
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bukti, dan menyusun kesimpulan. Penyelidikan ini bersifat siklus,
di mana peserta didik dapat kembali ke tahap sebelumnya jika
ditemukan ketidakjelasan atau kesenjangan informasi. Proses
penyelidikan ini didukung oleh pcnanyamcrtanyaan pemandu
(scaffolding questions) yang disusun oleh pendidik untuk
membantu peserta didik memetakan masalah, mengeksplorasi
sumber daya yang relevan, dan merumuskan solusi berbasis bukti.
Menurut Wood (2003), tahap penyelidikan yang efektf
memerlukan keseimbangan antara bimbingan pendidik dan
kemandirian peserta didik dalam mengeksplorasi solusi.

¢. Integrasi Pengetahuan Interdisipliner

PBL memungkinkan pengintegrasian berbagai disiplin ilmu
dalam proses pembelajaran. Masalah yang kompleks sering kali
memerlukan pemahaman dari berbagai bidang studi. Misalnya,
dalam menyelesaikan masalah lingkungan, peserta didik
memadukan konsep dari biologi, kimia, kebijakan publik, dan
ckonomi. Barrows (1996) m:gaskan bahwa pembelajaran
berbasis masalah mendorong peserta didik untuk melihat hubungan
antara konsep yang berbeda dan menerapkannya secara holistik
dalam pemecahan masalah. Pendekatan ini sesuai dengan
kebutuhan dunia nyata yang jarang membatasi solusi pada satu
disiplin ilmu saja.

f. Refleksi Berkelanjutan (Continuous Reflection)

Proses refleksi merupakan bagian integral dalam PBL. Setelah
menyelesaikan suatu siklus penyelidikan, peserta didik didorong
untuk merefleksikan proses belajar, keberhasilan strategi yang
digunakan, dan area yang perlu dnmhangkan lebih lanjut.
Menurut Schén (1983), refleksi membantu peserta didik
mengidentifikasi kekvuatan dan kelemahan mereka, serta
meningkatkan kemampuan metakognitif dalam memecahkan
masalah di masa depan. Refleksi tidak hanya dilakukan di akhir
pembelajaran, tetapi berlangsung secara berkelanjutan sepanjang
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proses PBL. Hal ini mendorong evaluasi diri (self-assessment) dan
umpan balik dari rekan sejawat (peer review), yang penting untuk
pengembangan keterampilan profesional jangka panjang.

Problem-Based Learning (PBL) adalah  pendekatan
pembelajaran inovatif yang berpusat pada penyelesaian masalah
nyata melalui penyelidikan, kolaborasi, dan refleksi mendalam.
Dengan karakteristik utamanya yang meliputi penggunaan masalah
autentik, pembelajaran berbasis peserta didik, kerja tim,
penyelidikan terstruktur, integrasi interdisipliner, dan refleksi
hcrkclanjutarn PBL menjadi metode vyang efektuf dalam
membangun keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah,
komunikasi, kolaborasi, dan pemikiran kriti lam konteks
pendidikan modern, PBL menawarkan peluang bagi pendidik dan
ergerta didik untuk melampaui batas pembelajaran tradisional,
menciptakan  pengalaman belajar yang lebih bermakna,
kontekstual, dan aplikatif di dunia nyata. Implementasi PBL yang
efektif memerlukan perencanaan matang, dukungan teknologi, dan
komitmen untuk membimbing peserta didik menjadi pembelajar
mandiri dan pemecah masalah yang kompeten.

4.2 Landasan Teoritis dan Filosofis PBL

Problem-Based Learning (PBL) memiliki pijakan yang kuat
dalam berbagai teori pembelajaran dan filsafat pendidikan modern.
Pendekatan ini  berakar dari pemikiran konstruktivisme,
pembelajaran bcrhasm)cngalaman (experiential learning), teori
kognitif, dan prinsip student-centered learning yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Di samping
itu, PBL juga mengadopsi pandangan pragmatisme dalam
pembelajaran yang menitikberatkan relevansi pengetahuan dengan
kehidupan nyata. Bagian ini akan menguraikan berbagai landasan
teoretis dan filosofis yang melandasi pengembangan dan
implementasi PBL.
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4.2.1 Landasan Teoritis PBL

Pendekatan PBL tidak berdiri sendiri, melainkan didasarkan
pada berbagai teori pembelajaran yang mendukung proses belajar
aktif, kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah. Berikut adalah
beberapa teori utama yang menjadi dasar teoretis PBL.

a. Teori Belajar Konstruktif

Teort konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan
lingkungan dan refleksi atas pengalaman mereka. Jean Piaget
(1972) menyatakan hﬁa pembelajaran terjadi melalur proses
asimilasi (penyesuaian informasi baru ke dalam skema yang sudah
ada) dan akomodasi (modifikasi skema yang ada untuk memahami
informasi baru). Dalam konteks PBL, peserta didik membangun
pemahaman melalui eksplorasi masalah nyata, diskusi kelompok,

penemuan solusi. Vygotsky (1978) melengkapi perspektif ini
melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam memperluas
kemampuan belajar. PBL memanfaatkan prinsip ini dengan
mendorong kolaborasi dan bimbingan dari fasilitator atau rekan
sejawat dalam memecahkan masalah yang kompleks.

b. Teori Belajar Kognitif

Menurut teori kognitif, pembelajaran melibatkan proses
mental yang kompleks, termasuk pengkodean, penyimpanan, dan
pengambilan informasi. Jerome Bruner (1961) memperkenalkan
konsep discovery learning, di mana peserta didik lebih efektif
memahami konsep ketika mereka menemukan informasi secara
mandiri. Dalam PBL, peserta didik terlibat dalam proses
penyelidikan mendalam untuk menemukan solusi masalah.
Pendekatan ini mcndunng pemrosesan informasi yang mendalam
(deep  learning), yang memungkinkan peserta  didik
mengintegrasikan dan menerapkan pengetahuan dalam berbagai
situasi. Sweller (1988) melalui Cognitive Load Theory juga
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menegaskan bahwa PBL membantu mengurangi beban kognitif
karena proses belajar terdistribusi di antara anggota kelompok.

¢. Teori Experiential Learning

David Kolb (1984) mengembangkan model Experiential
Learning Cycle yang menggambarkan pembelajaran sebagai proses
berulang dari pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi
abstrak, dan penerapan aktif. PBL memanfaatkan siklus ini dengan
mendorong peserta didik mengalami masalah dunia nyata,
merefleksikan proses pemecahan masalah, membangun konsep
teoretis, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam s1 baru.
Pendekatan berbasis pengalaman ini memungkinkan peserta didik
menghubungkan teori dengan praktik, sehingga memperkuat
pemahaman dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
secara kontekstual.

d. Teori Motivasi Intrinsik dan Self-Determination

Ryan dan Deci (2000) melalui Self-Determination Theory
(SDT) menyatakan bahwa motivasi belajar yang kuat muncul
ketika kebutuhan dasar manusianaumn{)mi, kompetensi, dan
keterhubungan—terpenuhi. PBL memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengambil kendali atas proses belajar mereka,
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan bekerja
sama dalam kelompok, yang secara signifikan meningkatkan
motivasi intrinsik mereka.

4.2.2 Landasan Filosofis PBL

Problem-Based Learning tidak hanya didasarkan pada teori
pembelajaran, tetapi juga memiliki akar filosofis yang mendalam
dalam pandangan tentang hakikat belajar, peran peserta didik dan
pendidik, serta hubungan antara pendidikan dan kehidupan nyata.
Beberapa prinsip filosofis utama yang mendasari PBL meliputi:
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a. Pragmatisme dalam Pendidikan
John Dewey (1938), seorang filsuf pragmatis, memandang
pembelajaran sebagai proses yang harus berorientasi pada
pengalaman nyata dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Konsep utama Dewey, learning by doing, menjadi fondasi kuat
bagi PBL di mana peserta didik belajar melalui keterlibatan
langsung dalam pemecahan masalah dunia nyata. Dewey
enekankan bahwa pendidikan harus mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan dunia nyata dan membekali mereka
dengan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan adaptasi.
PBL merefleksikan pandangan ini dengan mendorong peserta didik
terlibat dalam pengalaman belajar yang autentik dan reflektif.

b. Konstruktivisme Sosial

Selain pendekatan individual, PBL didasarkan pada pandangan
konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978). Ia
berargumen bahwa pembelajaran terjadi secara optimal dalam
konteks sosial di mana interaksi dengan orang lain memperkaya
dan memperdalam pemahaman. PBL memanfaatkan prinsip ini

gan mengintegrasikan kerja kelompok dan diskusi kolaboratif
sebagai bagian esensial dari proses pembelajaran. Melalui
kolaborasi, peserta didik membangun makna secara bersama-sama
dan memperoleh perspektif yang lebih luas dalam memecahkan
masalah.

¢. Humanisme dalam Pendidikan

Carl Rogers (1969) menekankan bahwa pendidikan harus
berpusat pada peserta didik, memperhatikan kebutuhan dan minat
individu, serta membina kemandirian. P§#¥gselaras dengan filosofi
humanisme karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengatur proses belajar mereka sendirl, merangsang rasa ingin
tahu, dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Prinsip
humanisme dalam PBL tercermin dalam kebebasan peserta didik
untuk mengeksplorasi solusi yang bermakna bagi mereka dan
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dalam peran pendidik sebagai fasilitator yang mendukung
pertumbuhan pribadi dan intelektual.

d. Rekonstruksionisme Sosial

Theodore Brameld (1971) melalu1 filsafat rekonstruksionisme
sosial mengusulkan bahwa pendidikan n@iliki tanggung jawab
untuk menciptakan perubahan sosial dan membekali peserta didik
dengan keterampilan untuk memecahkan masalah sosial yang
kompleks. Dalam PBL, masalah yang dihadapi peserta didik sering
kali diambil dari 1su-isu sosial atau dunia nyata yang membutuhkan
solusi inovatif dan berkelanjutan.

4.3 Tahapan Implementasi PBL

Implementasi Problem-Based Learning (PBL) memerlukan
perencanaan matang dan pemahaman mendalam terhadap proses
pembelajaran berbasis masalah. PBL bukan sekadar menyajikan
masalah untuk diselesaikan, tetapi merupakan pendekatan
sistematis yang dirancang untuk mcmhimhina peserta didik
membangun pengetahuan secara mandiri, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah
yang kompleks. Proses PBL berpusat pada eksplorasi masal
dunia nyata yang bersifat terbuka (ill-structured problems), di
mana peserta didik mengambil peran aktif dalam menemukan
solusi melalui diskusi kelompok, penelitian mandiri, dan refleksi
kritis. Implementasi PBL umumnya mengikuti tahapan yang
terstruktur untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Tahapan implementasi PBL. umumnya mengikuti
alur yang sistematis untuk memastikan keterlibatan peserta didik
secara aktif dan tercapainya tujuan pcmhclajarag\/[cnurut Barrows
(1986) dan Schmidt (1983), terdapat beberapa tahap utama dalam
pelaksanaan PBL, yaitu:
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Tahap 1: Identifikasi dan Penyajian Masalah

Pada tahap ini, pendidik menyajikan masalah yang akan menjadi
pusat pembelajaran. Masalah vyang disajikan harus memiliki
karakteristik 1) bersifat autentik dan relevan dengan konteks dunia
nyata, 2) kompleks dan terbuka (memiliki banyak kemungkinan
solusi), 3) memicu rasa ingin tahu dan mendorong eksplorasi lebih
lanjut. Masalah dapat disampaikan melalui berbagai format, seperti
studi kasus, skenario kehidupan nyata, at@amangan praktis.
Dalam tahap ini, pendidik mendorong peserta didik untuk
memahami konteks masalah dan mengidentifikasi informasi yang
mereka butuhkan untuk menyelesaikannya.

Contoh: Dalam mata kuliah Teknologi Pendidikan, peserta didik
diberikan skenario tentang rendahnya efektivitas pembelajaran
daring di sekolah tertentu dan diminta mengusulkan solusi berbasis
teknologi yang inovatif.

Tahap 2: Klarifikasi dan mlisis Masalah
Setelah masalah disajikan, peserta didik bekerja dalam kelompok
kecil untuk menganalisis dan mengklarifikasi berbagai aspek dari
masalah tersebut. Proses ini mencakup 1) mengidentifikasi fakta-
fakta utama yang relevan, 2) menentukan area atau konsep yang
belum mereka pahami (menemukan knowledge gap), 3) membuat
daftar pertanyaan pembelajaran (learning issues) yang perlu
dijawab melalui penelitian lebih lanjut, 4) dalam tahap ini,
ilitator berperan untuk memandu diskusi, menantang asumsi
peserta didik, dan memastikan bahwa semua anggota kelompok
aktif berpartisipasi.

3. Tahap 3: Penyelidikan Mandiri (Self-Directed Learning)

Berdasarkan daftar pertanyaan pembelajaran, peserta didik secara
mandiri melakukan penelitian untuk mencari jawaban atau solusi.
Penyelidikan ini melibatkan 1) mencari referensi dari berbagai
sumber (jurnal ilmiah, buku, data empiris), 2) menganalisis dan
mensintesis informasi yang ditemukan, 3) menyiapkan argumen
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atau penjelasan berbasis bukti untuk dipresentasikan dalam
kelompok. Pada tahap ini, peserta didik mempraktikkan
keterampilan literasi informasi, berpikir kritis, dan evaluasi sumber
secara mendalam.

4. Tahap 4: Sintesis dan Diskusi Kelompok

Peserta didik kembali ke kelompok mereka untuk berbagi temuan
dan berdiskusi secara kolaboratif. Fokus diskusi adalah 1)
mengintegrasikan berbagai perspektif dari hasil penyelidikan
mandiri, 2) mengevaluasi kelayakan dan validitas solusi yang
diusulkan, 3) menyusun jawaban atau solusi komprehensif terhadap
masalah yang diberikan. Diskusi kelompok mendorong terjadinya
proses konstruksi pengetahuan bersama (social construction of
knowledge), yang memungkinkan peserta didik memahami
masalah dari berbagai sudut pandang.

5. Tahap S: Presentasi dan Evamsi Solusi

Kelompok mempresentasikan solusi mereka kepada kelas atau
audiens yang lebih luas. Presentasi ini bertujuan untuk 1)
mengomunikasikan proses berpikir, pendekatan, dan solusi yang
dihasilkan, 2) mendapatkan umpan balik dari fasilitator atau rekan
sejawat, dan 3) mengevaluasi keefektifan ca kelayakan solusi
yang diusulkan. Dalam tahap inpcndidik menilai tidak hanya
hasil akhir, tetapi juga proses berpikir kritis, kolaborasi, dan
kemampuan komunikasi peserta didik.

6. Tahap 6: Refleksi dan Evaluasi Diri

Tahap terakhir adalah refleksi terhadap pengalaman belajar. Peserta
didik didorong untuk mengevaluasi 1) pemahaman konseptual
yang mereka peroleh, 2) keterampilan yang dikembangkan
(kolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah), dan 3) aspek-aspek
proses yang dapat ditingkatkan di masa depan. Refleksi
memungkinkan peserta didik memahami pola pikir yang
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berkembang, kesenjangan pengetahuan yang masih ada, dan
membangun metakognisi yang lebih baik.

4.3.1 Faktor Penunjang Keberhasilan Implementasi PBL
Keberhasilan implementasi PBL dipengaruhi oleh berbagai

faktor, di antaranya:

a. Peran Fasilitator yang Efektif: Pendidik bertindak sebagai
pembimbing yang memfasilitasi diskusi, mengarahkan
penyelidikan, dan mendorong pemikiran reflektif.

b. Masalah yang Bermakna dan Relevan: Pemilihan masalah
yvang autentik, kontekstual, dan mendorong penyelidikan
mendalam sangat penting dalam memotivasi peserta didik.

c¢. Keterlibatan Peserta Didik: Keberhasilan PBL sangat
bergantung pada partisipasi aktif, rasa ingin tahu, dan
tanggung jawab belajar yang diambil oleh peserta didik.

d. Lingkungan Belajar yang Mendukung: Penyediaan sumber
daya belajar yang memadai, teknologi pendukung, dan ruang
untuk diskusi kolaboratif menjadi kunci sukses implementasi
PBL.

4.4 Kelebihan, Kekurangan, dan Tantangan PBL

Model Problem-Based Learning (PBL) telah banyak
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan karena mampu
mendorong pembelajaran aktimacrpikir kritis, dan pemecahan
masalah. Sebagai pendekatan yang berpusat pada peserta didik,
PBL memberikan pengalaman belajar yang autentik melalui
penyelesaian masalah nyata. Namun, seperti model pembelajaran
lainnya, PBL memiliki kelebihan, kekurangan, dan tantangan
dalam implementasinya.

44.1 Kelebihan Model PBL 131
PBL memiliki berbagai keunggulan yang menjadikannya salah
satu pendekatan pembelajaran inovatif yang efektif dalam
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membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21.
Beberapa kelebihannya meliputi:

a.

Meningkatkan Keterampilan Pemecahanfjlasalah
Inti dari PBL adalah mendorong peserta didik untuk
memecahkan masalah nyata yang kompleks. Proses ini melatih
kemampuan analitis, berpikir kritis, dan kreatif dalam
menemukan solusi yang tepat. Menurut Barrows (1986), PBL
memungkinkan peserta didik mengembangkan strategi
pemecahan masalah secara sistematis dan menerapkannya
dalam berbagai situasi.
Memfasilitasi Pembelajaran Mandir (Self-Directed Leaming)
Peserta didik dalam PBL didorong untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar mereka sendiri, mencari informasi, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran secara mandiri. Schmidt
(1983) menekankan bahwa PBL membangun keterampilan
belajar sepanjang hayat (lifelong learning), karena peserta
didik menjadi lebih mandiri dalam mengeksplorasi dan
mengelola pengetahuan.
Mengembangkan rampilan Kolaborasi dan Komunikasi
PBL sering kali dilakukan dalam kelompok kecil, di mana
peserta didik berinteraksi, bertukar gagasan, dan bekerja sama
untuk memecahkan masalah. Proses ini memperkuat
keterampilan komunikasi interpersonal, kerja tim, dan
ansi terhadap perspektif yang beragam.

ningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Peserta Didik

Masalah nyata yang menantang dan relevan dengan kehidupan
peserta didik meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi
intrinsik. Hmelo-Silver (2004) menyatakan bahwa PBL
menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna dan
membangkitkan minat belajar secara berkelanjutan.
Mengintegrasikan Pengetahuan Multidisipliner

Masalah dalam PBL sering kali membutuhkan pemahaman
dari  berbagai disiplin ilmu. Peserta didik belajar
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mengintegrasikan konsep dan teori dari berbagai bidang,
menjadikan pembelajaran lebih holistik dan aplikatif.

44.2 Kekurangan Model PBL

Meskipun memiliki banyak keunggulan, PBL juga memiliki

beberapa  kekurangan  yang perlu  diperhatikan  dalam
implementasinya:

ad.

Memerlukan Waktu Lama

Proses PBL yang melibatkan penyelidikan mendalam, diskusi
kelompok, dan refleksi kritis membutuhkan waktu yang lebih
panjang dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
Keterbatasan waktu sering kali menjadi tantangan bagi
pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan PBL secara
menyeluruh.

Beban Kerja yang Tinggi bagi Pendidik dan Peserta Didik
Bagi pendidik, PBL memerlukan persiapan materi yang
kompleks, termasuk merancang masalah yang autentik,
memfasilitasi diskusi, dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Sementara itu, bagi peserta didik, tuntutan untuk aktif mencari
informasi dan menyelesaikan masalah bisa menjadi beban
tambahan jika tidak dikelola dengan baik.

Memerlulggn Penilaian yang Komprehensif

Evaluasi dalam PBL tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapl juga proses belajar. Menurut Savery (2006), penilaian
kinerja (performance assessment) yang mencakup aspek
kolaborasi, pemikiran kritis, dan refleksi memerlukan
instrumen evaluasi yang komprehensif dan cermat.
Memerlukan Kesiapan Penuh Peserta Didik

Tidak semua peserta didik siap dcngamdcl pembelajaran
yvang mandiri dan berbasis masalah. Peserta didik dengan
keterampilan belajar mandiri yang rendah atau kurang percaya
diri mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
PBL secara efektif.
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4.4.3 Tantangan dalam Implementasi PBL
Implementasi PBL di lingkungan pendidikan menghadapi

berbagai tantangan yang memerlukan perhatian dan strategi adaptif

dari pendidik dan institusi. Beberapa tantangan utama meliputi:

a. Desain Masalah yang Relevan dan Bermakna
Menyusun masalah autentik yang memotivasi dan menantang
peserta didik merupakan langkah kritis dalam PBL. Masalah
harus cukup kompleks untuk mendorong penyelidikan
mendalam, tetapi tidak terlalu sulit sehingga peserta didik
merasa frustrasi.

b. Peran Fasilitator yang Efektif
Pendidik dalam PBL berperan sebagai fasilitator, bukan
pemberi informasi utama. Peran ini membutuhkan
kcu:anpilan memandu diskusi, mendorong pemikiran krits,
dan memberikan umpan balik yang konstruktif tanpa terlalu
banyak mengarahkan solusi.

C. esiapan dan Kemandirian Peserta Didik
Peserta didik yang terbiasa dengan pembelajaran if
mungkin kesulitan menyesuaikan diri dengan PBL. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk membekali peserta
didik dengan keterampilan belajar mandiri, manajemen waktu,
dan kerja kelompok sebelum memulai PBL.

d. Penilaian Autentik dan Berbasis Proses
Mengembangkan sistem penilaian yang mencerminkan
pencapaian hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik
dalam PBL merupakan tantangan tersendiri. Penilaian harus
mencakup proses penyelidikan, kontribusi dalam diskusi
kelompok, dan refleksi pribadi.

e. Kebutuhan Pelatihan bagi Pendidik
Penerapan PBL yang efektif memerlukan pelatihan bagi
pendidik dalam merancang masalah, memfasilitasi diskusi,
dan mengevaluasi hasil belajar. Institusi pendidikan harus
menyediakan dukungan berkelanjutan untuk meningkatkan
kapasitas pendidik dalam mengimplementasikan PBL.
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4.5 Studi Kasus Implementasi PBL.

Dalam rangka memberikan pemahaman bagaimana Problem-
Based Learning (PBL) diimplementasikan di lingkungan
pendidikan secara nyata, pembahasan ini akan mengangkat studi
kasus dari salah satu perguruan tinggi. Studi kasus ini
menggambarkan bagaimana PBL diterapkan, tantangan yang
dihadapi, serta hasil yang dicapai.

a. mll‘ Belakang Implementasi

Mata kuliah ini dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi, y merupakan kompetensi esensial di era digital.
Sebelumnya, pendekatan pembelajaran yang digunakan bersifat
konvensional dengan dominasi ceramah dan tugas fgflividual.
Namun, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep teori ke dalam situasi nyata.
Untuk menjawab tantangan ini, diterapkanlah model PBL agar
mahasiswa dapat belajar melalui pemecahan masalah yang autentik
dan relevan dengan dunia kerja.

b. Perencanaan Pembelajaran

Penerapan PBL dimulai dengan penyusunan skenario masalah
yang otentik dan kompleks, mencerminkan tantangan nyata di
bidang teknologi pendidikan. Skenario ini dikembangkan oleh tim
dosen melalui koordinasi dengan praktisi pendidikan untuk
memastikan relevansi dan aktualitasnya. Masalah yang disajikan
bersifat terbuka (ill-structured problem) agar mendorong
mahasiswa mengeksplorasi berbagai solusi. Setiap sesi perkuliahan
dirancang menggunakan pendekatan student-centered dalam
kelompok kecil (4-6 mahasiswa per kelompok). Mahasiswa
diberikan kebebasan dalam mengeksplorasi berbagai sumber
informasi, termasuk jurnal ilmiah, laporan industri, dan wawancara
dengan ahli. Dosen berperan sebagai fasilitator yang membimbing
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proses diskusi, memberikan umpan balik, dan memantau
perkembangan solusi yang dikembangkan oleh mahasiswa.

¢. Tahapan Implementasi

1) Orientasi Masalah

Pada tahap awal, mahasiswa diberikan skenario yang
menggambarkan tantangan implementasi teknologi pendidikan di
sekolah. Misalnya, bagaimana merancang sistem pembelajaran
berbasis teknologi yang mampu meningkatkan partisipasi siswa di
daerah terpencil. Mahasiswa diminta menganalisis permasalahan
secara mendalam, mengidentifikasi kesenjangan informasi, dan
menentukan kebutuhan belajar.

2) Identifikasi Masalah dan Hipotesis

Mahasiswa berdiskusi secara kelompok untuk mengidentifikasi inti
permasalahan, merumuskan pertanyaan kunci, dan
mengembangkan hipotesis awal sebagai dasar investigasi lebih
lanjut.

J) Penyelidikan Mandian Kolaboratif
Setiap anggota kelompok melakukan penelitian independen untuk
mengumpulkan data yang relevan. Mereka menggunakan berbagai
sumber seperti artikel ilmiah, laporan penelitian, dan wawancara
dengan praktisi lapangan. Temuan dari setiap anggota
dikombinasikan dan dianalisis secara kolektif.

4) Sintesis dan Penyusunan Solusi

Setelah menyelesaikan investigasi, mahasiswa menyusun solusi
yang kW{:h{:nsil’ dan aplikatif. Solusi ini mencakup perancangan
sistem pembelajaran berbasis teknologi yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan keterbatasan infrastruktur di daerah terpencil.

Singgih Subivantoron




5) Prm'ltasi dan Umpan Balik

Setiap kelompok mempresentasikan hasil solusi di depan kelas,
diitkuti dengan sesi tanya jawab. Dosen dan rekan mahasiswa
memberikan umpan balik konstruktif untuk memperbaiki dan
memperdalam solusi.

6) Refleksi

Proses diakhiri dengan refleksi individu dan kelompok tentang
pengalaman belajar, efektivitas solusi yang diusulkan, serta
keterampilan baru yang diperoleh.

d. Hasil lmplnentasi

Mahasiswa yang belajar menggunakan model PBL mengalami
peningkatan signifikan dalam kemampuan analitis, berpikir Kritis,
dan keterampilan komunikasi. Mahasiswa lebih mampu
mengintegrasikan teori dengan praktik, menghasilkan solusi
inovatif, dan bekerja secara kolaboratif.
Selain itu, mahasiswa mengembangkan kemampuan belajar
ndiri yang lebih kuat, mencerminkan kesiapan mereka
menghadapi tantangan profesional di masa depan. Mereka juga
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
penerapan teknologi dalam pembelajaran, dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional.

e. Kesimpulan dari Studi Kasus

lmplcmcn PBL di perguruan tinggi menunjukkan
efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi mahasiswa. Dengan dukungan
skenario masalah yang autentik, pembimbingan dosen yang efektif,
dan refleksi yang mendalam, mahasiswa menjadi lebih siap
menghadapi  tantangan dunia nyata. Namun, dipef#8an
perencanaan matang dan komitmen waktu lebih besar untuk
mengatasi tantangan yang muncul dalam pelaksanaan PBL di
lingkungan akademik.
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PROJECT-BASED LEARNING (PJBL)

5.1 Pengertian d::a(arakteristik PjBL
5.1.1 Pengertian Project-Based Learning (PjBL)

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dengan menitikberatkan pada
proses perancangan dan peny@pRaian proyek secara sistematis.
Dalam PjBL, mahasiswa atau siswa tidak hanya belajar tentang
konsep atau temncrtentu, tetapi juga menerapkannya dalam bentuk
produk nyata yang relevan dergn dunia nyata (real-world
problems). Model ini bertujuan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan kemampuan
pemecahan masalah melalui p@alaman belajar yang bermakna.
Menurut Thomas (2000), PjBL adalah pendekatan pembelajaran di
mana siswa terlibat secara aktif dalam proses inkuiri untuk
merancang, mengembangkan, dan mempresentasikan proyek
sebagai bentuk representasi pemahaman mereka. Sementara itu,
menurut  Krajcik Blumenfeld (2005), P;BL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep secara
mendalam melalui pengalaman nyata, sehingga mereka dapat
menghubungkan tahuan akademis dengan dunia nyata.

Berbeda dari Problem-Based Learning (PBL) yang berfokus
pada penyelidikan masalah, PJBL menitikberatkan proses
penciptaan produk atau hasil akhir berbentuk nyata, seperti media
pembelajaran, laporan penelitian, atau proyek sosial. Proyek yang
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dihasilkan harus mencerf@kan keterampilan praktis dan
konseptual yang dipemlselama proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa Pembelajaran berbasis proyek
merupakan pendidikan berdasarkan pengalaman yang memberi
nilai pada upaya dan keluaran kreatif dan terarah pada tujuan yang
dipimpin siswa (Seo et al., 2024).

Sumber: Al

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), yang berasal dari
pendidikan Eropa pada awal abad kedua puluh, meneckankan
kemampuan siswa dan pentingnya pengalaman kehidupan nyata,
menjadikan "belajar sambil melakukan" sebagai prinsip intinya
(Marx et al., 1997). Pembelajaran berbasis proyek dirancang
sebagai metode cksplorasi jangka panjang dan terbuka di mana
siswa, di bawah bimbingan guru, berkolaborasi untuk memecahkan
masalah yang kompleks dan menggali esensi pengetahuan (Zhang
et al., 2024). PjBL menghargai inovasi dan pemikiran mandiri,
berupaya menghubungkan konten  pembelajaran  dengan
pengalaman hidup siswa sehari-hari untuk meningkatkan minat
mereka dalam belajar (Jurow, 2005). Selain itu, model
pembelajaran ini  menekankan pembelajaran praktis dan
pengalaman, mendorong siswa memperoleh pengetahuan melalui

praktik dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Wu,
2020).
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Pembelajaran berbasis proyek menekankan partisipasi aktif
siswa, terutama dalam pembelajaran kooperatif, otonom, dan
berbasis inkuiri. Dengan PjBL ini, siswa diharapkan tidak hanya
memahami konten pengetahuan tertentu tetapi juga mempelajari
metode pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan
dalam pembelajaran mandiri dan berpikir kritis. PJBL berupaya
menumbuhkan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
ketika memecahkan masalah praktis, sehingga meningkatkan
kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah mereka.
Menanggapi kebutuhan masyarakat abad kedua puluh satu, PjBL
berupaya untuk memupuk “soft skill” siswa, seperti kerja tim,
pemikiran kreatif, dan keterampilan pemecahan masalah (Hou &
Wang, 2021). Hal ini tidak hanya memfasilitasi kesuksesan a
dalam karir masa depan tetapi juga membekali mereka untuk
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pesatnya perkembangan masyarakat dan teknologi,
pembelajaran berbasis proyek akan terus memainkan peran penting
dalam reformasi pendidikan dan praktik kelas
5.1.2 Karakteristik Utama Project-Based Learning (PjBL)

Model  Project-Based  Learning memiliki  beberapa
karakteristik khas yang membedakannya dari model pembelajaran
lainnya. Berikut adalah beberapa karakteristik utama PjBL.

a. Berbasis Proyek sebagai Produk Akhir

Fokus utama dalam PjBL adalah pengembangan proyek nyata
yang mencerminkan penerapan pengetahuan dan keterampilan.
Proyek ini bisa berupa produk fisik (seperti prototipe atau karya
seni) atau non-fisik (seperti video dokumentasi atau presentasi
digital). Selama prnscs@, peserta didik berperan sebagai pembuat
keputusan yang aktif, bertanggung jawab penuh atas proyek yang
mereka hasilkan.
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b. Berpusat pada Peserta Didik (Student-Centered Learning)

PjBL menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam
proses pembelajaran. Mereka memiliki  otonomi  untuk
mcrcakan, mengorganisasi, dan menyelesaikan proyek. Dosen
atau guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan,
sumber daya, dan bimbingan tanpa mendikte proses. Kebebasan ini
mendorong rasa tanggung jawab, kemandirian, dan motivasi
intrinsik  peserta didik. Mereka juga memiliki kebebasan
mengeksplorasi berbagai pendekatan atau solusi yang mereka
anggap paling sesuai untuk menyelesaikan proyek.

¢. Penyelidikan Mendalam (In-Depth Inquiry)

Dalam PjBL, peserta didik terlibat dalam proses penyelidikan
yvang mendalam terhadap topik yang mereka eksplorasi. Mereka
dituntut untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber,
menganalisis data, menguji hipotesis, dan merefleksikan temuan
mereka. Penyelidikan ini tidak hanya bersifat permukaan, tetapi
melibatkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep dan
praktik. Misalnya, dalam proyek pembuatan media pembelajaran
digital, peserta didik harus mempelajari teori kognitif, prinsip
desain instruksional, dan aspek teknis dari platform digital.

d. Kolaborasi dalam Kelompok

Kolaborasi merupakan elemen kunci dalam PjBL. Proyek
biasanya dikerjakan secara berkelompok untuk mendorong
keterampilan kerja sama, komunikasi, dan negosiasi. Mahasiswa
atau siswa belajar membagi tugas, memecahkan konflik, dan
mencapai konsensus dalam proses penyelesaian proyek. Interaksi
sosial yang terjadi selama kolaborasi memperkaya pengalaman
belajar karena peserta didik berbagi perspektif dan keterampilan
yang berbeda. Kolaborasi ini juga mencerminkan cara kerja di
dunia profesional yang mengandalkan kerja tim.
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e. Produk yang Bermakna dan Kontekstual

Proyek yang dihasilkan dalam PjBL harus memiliki relevansi
nyata dengan kehidupan peserta didik atau tantangan di dunia
profesional. Produk yang bermakna ini memungkinkan peserta
didik melihat langsung hubungan antara teori yang mereka pelajar
dan aplikasinya di dunia nyata.

f. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Penilaian dalam PjBL bersifat autentik, artinya mengukur
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
merefleksikan situasi dunia nyata. Penilaian ini mencakup produk
akhir, proses penyelesaian, presentasi, dan refleksi individu
maupun kelompok. Penilaian autentik memfokuskan pada hasil
proyek yang dapat digunakan atau diaplikasikan di dunia nyata,
bukan sekadar tes tertulis atau ujian berbasis hafalan.

5.1.3 Perbedaan Mendasar antara PBL dan PjBL

Meskipun Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PjJBL) memiliki beberapa kesamaan, terutama dalam
mendorong pembelajaran aktif dan berbasis masalah, terdapat
beberapa perbedaan kunci:

Aspek Problem-Based Learning Project-Based Learning (PjBL)
(PBL)
Fokus Utama Menyelesaikan masalah Mengembangkan produk atau

nyata yang bersifat kompleks proyek nyata yang aplikatif.
dan terbuka.

Proses Berpusat pada penyelidikan Berpusat pada  perancangan,

Pembelajaran masalah, analisis, dan pembuatan, dan penyelesaian
pemecahan masalah. provek.

Hasil Akhir Solusi  konseptual berupa Produk nyata atau hasil konkret
pemahaman mendalam  yang bisa diaplikasikan di dunia
terhadap masalah. nyata.

Struktur Fleksibel, berorientasi pada Terorganisir secara  sistematis

Kegiatan diskusi, refleksi, dan melalui  tahapan  eksplorasi,
pemecahan masalah. perancangan, produksi, hingga

evaluasi.
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Aspek

Peran  Peserta

Didik

Peran Pendidik

Problem-Based
(PBL)
Aktif
menyelidiki  masalah,
membuat keputusan.
Fasilitator yang membimbing
diskusi, memberikan umpan

Learning

mencari solusi,

dan

Project-Based Learning (PjBL)

Aktif merancang, mengelola, dan
menyelesaikan provek dari awal
hingga akhir.

Fasilitator yang memandu proses
proyek, memberikan dukungan

balik, dan mengarahkan teknis,dan mengevaluasi hasil.
penyelidikan.

Penilaian Berbasis proses penyelidikan Berbasis produk akhir, proses
dan pemahaman konseptual pengerjaan, dan presentasi hasil
terhadap masalah. provek.

Keterampilan Berpikir kritis, pemecahan Keterampilan manajemen provek,

yang masalah, kolaborasi, kreativitas, kolaborasi,

Dikembangkan  komunikasi. pemecahan masalah, dan

(Bhunikasi.

Durasi Kegiatan Biasanya berlangsung dalam Memerlukan waktu vyang lebih
waktu vyang lebih singkat lama  untuk  menyelesaikan
(satu atau beberapa seluruh siklus proyek.
pertemuan).

5.2 Landasan Konseptual PjBL

P)BL didasarkan pada beberapa teori pendidikan dan psikologi

yang menekankan pembelajaran aktif dan konstruktivisme:

ad.

Konstruktivisme: Teori ini menyatakan bahwa peserta didik
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks PjBL, peserta
didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan
merancang dan mengembangkan proyek yang relevan dengan
kehidupan nyata, sehingga memungkinkan mereka membangun
pemahaman yang lebih mendalam.

Pembelajaran Kolaboratif: PJBL menekankan kerja sama antar
peserta didik dalam tim untuk menyelesaikan proyek. Melalui
kolaborasi, peserta didik dapat berbagi pengetahuan,
keterampilan, dan perspektif yang berbeda, yang dapat
memperkaya proses pembelajaran dan hasil proyek.
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53 Langkah-Langm Implementasi PjBL

Implementasi Project-Based Learning (PJBL) melibatkan

serangkaian langkah sistematis yang dirancang untuk memfasilitasi
pembelajaran aktif dan mendalam. Berbagai literatur nasional dan

internasional mengidentifikasi tahapan-tahapan kunci dalam
penerapan PjBL. Berikut adalah langkah-langkah implementasi

PjBL yang disintesis dari berbagai sumber:

ad.

Merurﬁkan Pertanyaan Pemandu (Driving Question):
Proses dimulai dengan merumuskan pertanyaan atau tantangan
yang relevan dan menantang, yang akan menjadi fokus
proyek. Pertanyaan ini harus mendorong pemikiran kritis dan
inkuiri mendalam.

Perencanaan Proyek: a tahap ini, pendidik dan peserta
didik bersama-sama merancang rencana proyek yang
mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah yang akan
diambil, sumber daya vyang dibutuhkan, dan jadwal
pelaksanaan. Perencanaan yang baik memastikan proyek

rjalan terstruktur dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan Proyek: Peserta didik mulai mengerjakan
proyek sesuai dengan rencana yang telah disusun. Mereka
melakukan penelitian, eksperimen, atau kegiatan lain yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan pemandu atau
menyelesaikan tantangan yang diberikan.

Munimrman Umpan Balik: Selama pelaksanaan proyek,
pendidik memantau kemajuan peserta didik dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Monitoring vyang efektf
membantu peserta didik tetap pada jalur yang benar dan
memungkinkan perbaikan segera jika diperlukan.

Penyusunan Produk Akhir: Setelah menyelesaikan
penelitian atau kegiatan inti, peserta didik mengembangkan
produk akhir yang mencerminkan pemahaman dan
keterampilan yang telah mereka peroleh. Produk ini bisa
berupa laporan, presentasi, model, atau bentuk lain yang
relevan dengan proyek.
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f. Presentasi: Peserta didik mempresentasikan hasil proyek
mereka kepada audiens yang relevan, seperti teman sekelas,
guru, atau komunitas. Presentasi ini memberikan kesempatan
untuk menerima umpan balik dan refleksi atas proses yang
telah dilalui.

g. Refleksi: Tahap akhir melibatkan refleksi oleh peserta didik
dan pendidik terhadap proses dan hasil proyek. Penilaian
dilakukan  untuk  mengevaluasi  pencapaian  tujuan
pembelajaran dan keterampilan yang telah dikembangkan
selama proyek.

5.4 Evaluasi dan Asesmen PjBL

Evaluasi dan asesmen dalam Project-Based Learning (PJBL)
memainkan peran krusial dalam menilai perkembangan dan
pencapaian peserta didik selama proses pembelajaran berbasis
nyck. Pendekatan ini tidak hanya menilai hasil akhir proyek,
tetapi juga proses yang dilalui peserta didik, termasuk keterlibatan,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Berikut adalah aspek-aspek
penting dalam evaluasi dan asesmen P}BL yang didasarkan pada
berbagai sumber:

a. Pendejtan Asesmen

Asesmen Formatif dilakukan selama proses proyek untuk
memberikan umpan balik yang dapat digunakan peserta didik
untuk memperbaiki dan mengembangkan proyek mereka. Ini
mencakup observasi, diskusi, dan refleksi yang membantu peserta
didik memahami area yang perlu ditingkatkan. Sementara asesmen
sumatif dilakukan pada akhir proyek untuk menilai pencapaian
akhir peserta didik. Ini mencakup penilaian terhadap produk akhir,
presentasi, dan laporan proyek.

b. Kriteria Penilaian

Menetapkan kriteria penilaian yang jelas dan transparan sangat
penting dalam PjBL. Kriteria ini harus mencakup aspek-aspek
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seperti pemahaman konsep, keterampilan proses, kolaborasi, serta
inovasi dan kreativitas.

¢. Penggunaan Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian adalah alat yang efektif untuk mengevaluasi
berbagai aspek proyek secara objektif. Rubrik ini menyediakan
dcskripsinci tentang tingkat pencapaian untuk setiap kriteria,
sehingga peserta didik memahami ekspektasi dan area yang perlu
diperbaiki.

d. Refleksi Diri

Refleksi diri mendorong peserta didik untuk merefleksikan
pengalaman mereka selama proyek dapat meningkatkan kesadaran
diri dan pemahaman tentang proses pembelajaran mereka.
Asesmen Sebaya melibatkan peserta didik dalam menilai kerja
rekan mereka dapat meningkatkan keterampilan evaluatif dan
memberikan perspektif baru tentang kualitas proyek yang
dikembangkan.

5.5 Studi Kasus Implementasi PjBL
Latar Belakang

Sebuah program studi Teknik Informatika di sebuah
universitas menerapkan PjBL untuk meningkatkan keterampilan
praktis dan  kolaboratif —mahasiswa. Tujuannya adalah
menjembatani  kesenjangan antara teori dan praktik serta
mempersiapkan  mahasiswa menghadapi tantangan industri
teknologi informasi.

Desain Pelaksanaan Proyek
Mahasiswa diberi tugas untuk mengembangkan aplikasi
perangkat lunak yang dapat memecahkan masalah nyata dalam
masyarakat. Proyek ini melibatkan beberapa tahap:
a. Identifikasi Masalah: Mahasiswa mengidentifikasi masalah
nyata yang dapat diselesaikan dengan teknologi informasi,
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seperti sistem manajemen sampah kota atau aplikasi kesehatan
masyarakat.

Perencanaan Proyek: Setelah masalah ditentukan, mahasiswa
merancang rencana proyek yang mencakup tujuan, ruang
lingkup, dan jadwal pelaksanaan.

Pengembangan dan Implementasi: Mahasiswa bekerja dalam
tim untuk mengembangkan solusi perangkat lunak, menguji
fungsionalitasnya, dan memastikan bahwa solusi tersebut
memenuhi kebutuhan pengguna.

Presentasi dan Evaluasi: Setelah proyek selesai, mahasiswa
mempresentasikan hasil kerja mereka kepada dosen dan rekan-
rekan untuk mendapatkan umpan balik.

Hasil Implementasi
Penerapan PjBL dalam program studi ini menghasilkan beberapa
dampak positif:

i.

Peningkatan  Keterampilan Hard  Skills:  Mahasiswa
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
pemrograman dan pengembangan perangkat lunak.

b. Pengembangan Keterampilan Soft Skills: Kolaborasi dalam
tim proyek membantu  mahasiswa mengembangkan
keterampilan komunikasi, manajemen waktu, dan pemecahan
masalah.

c. Kesiapan Industri: Mahasiswa merasa lebih siap memasuki
dunia kerja karena telah berpengalaman dalam mengatasi
tantangan nyata dan bekerja dalam tim.

Tantangan yang Dihadapi

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, terdapat beberapa
tantangan dalam implementasi PjBL:

i.

Manajemen Waktu: Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mengelola waktu antara proyek dan tugas akademik lainnya.
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b. Variasi Keterampilan dalam Tim: Perbedaan tingkat
keterampilan antar anggota tim menimbulkan tantangan dalam
distribusi tugas dan memastikan kontribusi yang seimbang.

Kesimpulan Hasil Implementasi

Implementasi PJBL dalam program studi Teknik Informatika
berhasil meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis
mahasiswa. Meskipun terdapat tantangan, manfaat yang diperoleh
menunjukkan bahwa PJBL adalah pendekatan efektif dalam
mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang dinamis.
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DESAIN PEMBELAJARAN PBL
DAN PJBL

6.1 Pengembangan Skenario Pembelajaran
Pengermngan skenario merupakan elemen kunci dalam

pencrapan Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PJBL). Skenario yang dirancang dengan baik dapat
ml"asilitasi pembelajaran yang efektif, mendorong keterlibatan
peserta didik, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
serta pemecahan masalah. Meskipun kedua pendekatan ini
memiliki kesamaan dalam menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran, terdapat perbedaan mendasar dalam
pengembangan skenario masing-masing.

6.1.1 Pengembangan Skenario nb!em-Based Learning ﬂ}L)

Dalam PBL, skenario berfungsi sebagai pemicu bagi peserta
didik untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang
kompleks dan tidak terstruktur. Pengembangan skenario PBL
melibatkan beberapa langkah penting:

a. Identifikasi Tujuan Pembelajaran: Langkah awal adalah
menentukan kompetensi dan pengetahuan yang ingin dicapai.
Tujuan ini akan menjadi dasar dalam merancang skenario
yang relevan dan menantang.
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b. Pemilihan Masalah yang Relevan: Masalah yang dipilih harus
sesuai dengan konteks kehidupan nyata dan berkaitan dengan
materi pembelajaran. Masalah tersebut sebaiknya bersifat
kompleks, ambigu, dan memungkinkan berbagai solusi,
sehingga mendorong diskusi dan pemikiran kritis.

¢. Penyusunan Skenario: Skenario disusun dalam bentuk narasi
atau kasus yang menggambarkan situasi nyata. Informasi yang
diberikan harus cukup untuk memulai proses inkuiri, namun
tetap menyisakan ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi dan mencari informasi tambahan.

d. Penentuan Peran dan Konteks: Memberikan peran tertentu
kepada peserta didik dapat meningkatkan keterlibatan mereka.
Misalnya, dalam skenario medis, peserta didik dapat berperan
sebagai dokter yang harus mendiagnosis pasien.

L]

Pengembangan Pertanyaan Pemandu: Pertanyaan pemandu
dirancang untuk membantu peserta didik mengarahkan proses
inkuiri mereka. Pertanyaan ini sebaiknya bersifat terbuka dan
mendorong eksplorasi lebih lanjut.

Contoh Skenarm’BL:
Seorang pasien berusia 50 tahun datang ke klinik dengan /ﬁhﬂﬂ
nveri dada yvang berlangsung selama dua hart terakhir. Pasien
memiliki riwayat hipertensi dan merokok selama 20 tahun. Sebagai
tim medis, identifikasi kemungkinan penyebab nyeri dada dan
rencanakan langkah diagnostik serta pengobatan yang tepat.
6.1.2 Pengembangan Skenario Project-Based Learning (PjBL)
Dalam Project-Based Learning (PjBL), pcng«ﬂbangan
skenario bertujuan menciptakan pengalaman belajar di mana
peserta  didik terlibat secara aktif dalam merancang,
mengembangkan, dan menyelesaikan sebuah proyek yang nyata
dan bermakna. Skenario dalam PjBL tidak hanya memicu rasa
ingin tahu dan pemecahan masalah, tetapi juga mendorong
kreativitas, kolaborasi, dan penguasaan keterampilan praktis.
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Perbedaan mendasar antara skenario dalam PjBL dan PBL terletak
pada hasil akhirnya. Jika PBL berfokus pada penyelidikan masalah
dan pemecahan solusi  konseptual, maka PjBL lebih
menitikberatkan pada proses pembuatan atau pengembangan
produk konkret yang dapat digunakan atau dipresentasikan di dunia
nyata.

Langkah-Langkah Pengembangan Skenario PjBL
a. Identifikasi Kompetensi dan Tujuan Proyek

Pengembangan skenario dimulai dengan menentukan
kctcrampilaln pengetahuan, dan sikap yang ingin dicapai.
Kompetensi ini mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas. Selain itu, ditentukan hasil nyata
(output) berupa proyek yang diharapkan.

Contoh tujuan proyek:

o  Mahasiswa mampu merancang media pembelajaran berbasis
digital untuk siswa sekolah dasar.

o Mahasiswa mampu menciptakan solusi inovatif untuk
mengurangi limbah plastik di lingkungan kampus.

b. Pemilihan Tema atau Masalah Proyek

Tema atau masalah proyek harus memiliki relevansi dengan
kehidupan nyata, bermanfaat bagi masyarakat, dan menantang
untuk dipecahkan. Idealnya, masalah ini memerlukan investigasi
mendalam dan pengembangan produk atau solusi.

Contoh tema proyek:

o  Membangun Media Interaktif Berbasis Augmented Reality
(AR) untuk Pembelajaran Sains.

o  Mengembangkan Platform E-learning Ramah Difabel.
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¢. Merancang Skenario yang Realistis dan Menarik

Skenario dirancang sebagai latar belakang naratif yang
memberikan gambaran situasi nyata. Skenario ini  perlu
memberikan tantangan yang mengharuskan mahasiswa bekerja
secara kolaboratif untuk menghasilkan solusi konkret.

Contoh skenario:

Di sebuah daerah pedesaan, akses siswa terhadap pembelajaran
daring masth terbatas karena minimnya infrastruktur teknologi.
Anda diminta oleh komunitas lokal untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis offline yang inovatif dan mudah diakses.
Bagaimana Anda merancang dan mengimplementasikan solust ini?

d. Menentukan Produk AKhir dan Kriteria Penilaian

Produk akhir harus jelas, dapat diukur, dan mencerminkan
hasil nyata dari proses pembelajaran. Selain itu, tetapkan rubrik
penilaian yang mencakup kualitas produk, proses Kkerja,
kemampuan presentasi, dan refleksi diri.

Contoh produk akhir:

o  Aplikasi pembelajaran berbasis Android.
o  Video edukasi interaktif untuk siswa SD.
o  Prototipe alat bantu pembelajaran.

e. Menyusun Jadwal dan Fase Proyek

Pengembangan proyek dibagi menjadi beberapa fase yang
memungkinkan evaluasi dan revisi secara berkala. Tahapan ini
mencakup  pencarian ide, perencanaan, pengembangan,
pelaksanaan, presentasi, dan publikasi.

f. Mengintegrasikan Refleksi dan Feedback

Sepanjang proses, mahasiswa harus didorong untuk
melakukan refleksi secara mandiri dan kelompok. Feedback dari
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dosen, rekan sejawat, atau pemangku kepentingan penting untuk
memperbaiki dan menyempurnakan proyek.

g¢. Evaluasi Keberhasilan Skenario

Keberhasilan skenario PJBL diukur melalui ketercapaian hasil
belajar, kualitas produk, dan tingkat keterlibatan mahasiswa.
Evaluasi ini dapat menggunakan kombinasi penilaian formatif
(proses) dan sumatif (hasil akhir).

Contoh Skenario PjBL yang Komprehensif

Situasi:

Di tengah meningkatnya kebutuhan pendidikan digital, lembaga
pendidikan menghadapi tantangan dalam menyediakan materi
pembelajaran yang inovatif dan mudah diakses. Anda diminta
untuk merancang platform pembelajaran berbasis digital yang
mendukung pembelajaran mandiri bagi siswa di daerah terpencil.

Tugas:

o Rancang dan kembangkan prototipe platform digital.

o  Uji coba di komunitas lokal dan kumpulkan umpan balik.

o  Dokumentasikan seluruh proses, termasuk tantangan yang
dihadapi dan solusi yang diterapkan.

Produk Akhir:

o  Prototipe platform pembelajaran.

o Laporan komprehensif yang memuat tahapan pengembangan,
hasil evaluasi, dan refleksi.

Evaluasi:

o  Kehadiran (10%)

o  Inovasi dan kegunaan produk (40%).
o  Kolaborasi dan komunikasi (30%).
o  Refleksi (20%).
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6.2 Penyusunan Rencana Pembelajaran (RPS)

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan dokumen
yang memandu proses pembelajaran selama satu semester dalam
sebuah mata kuliah atau program pendidikan. RPS dirancang
secara sistematis untuk memastikan ketercapaian Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang mcndng Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL). Dalam konteks Problem-Based
Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL), penyusunan
RPS memerlukan pendekatan yang berpusat pada mahasiswa,
menekankan pembelajaran berbasis pengalaman, investigasi, dan
penyelesaian masalah nyata. Penyusunan RPS yang berbasis PBL
dan PjBL tidak hanya mengatur alur materi ajar, tetapi juga
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi dan
menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. RPS yang efektf
mencerminkan filosofi pembelajaran konstruktivis, di mana peserta
didik membangun pemahaman melalui interaksi aktif dengan
masalah atau proyek yang kompleks dan bermakna.

usunan RPS berbasis PBL dan PjBL mengikuti panduan
dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemdikbudristek) yang mengatur struktur dan isi dokumen.
Komponen ut yang harus ada dalam RPS meliputi:

a. Identitas Mata Kuliah

o  Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
Bobot SKS (Sistem Kredit Semester)

Semester Penyelenggaraan
Program Studi
Dosen Pengampu

o o o o O

b. Capaian Pembelajaran
o  Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL): Kompetensi umum
yang harus dimiliki mahasiswa setelah menyelesaikan
program studi.
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o  Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK): Kompetensi
spesifik yang diharapkan dikuasai mahasiswa di akhir
semester.

o  Sub-Capaian Pembelajaran (Sub-CPMK): Kompetensi
terperinci pada tingkat mingguan atau pertemuan.

Deskripsi Singkat Mata Kuliah

Penjelasan ringkas tentang tujuan, ruang lingkup, dan

relevansi mata kuliah terhadap dunia profesional atau kajian

akademik.

Bahan Kajian

Materi utama yang akan dipelajari sesuai dengan capaian

pembelajaran, meliputi teori, konsep, prinsip, dan aplikasinya

dalam PBL atau PjBL.

Strategi Pembelajaran

Penjelasan pendekatan yang digunakan, seperti:

o PBL: Penyelidikan berbasis masalah yang mendorong
pemecahan masalah melalui proses investigasi.

o  PjBL: Pengembangan produk nyata melalui proses desain,
pembuatan, dan evaluasi proyek.

Metode Evaluasi dan Penilaian

o Pemilaian formatif: Observasi, diskusi, refleksi, dan
logbook.

o Penilaian sumatif: Produk akhir proyek, presentasi,
laporan, dan hasil ujian.

Rincian Kegiatan Pembelajaran per Pertemuan

Jadwal yang mencakup kegiatan setiap pertemuan, tugas,

metode, dan waktu yang dialokasikan.

Tabel Contoh Rancangan RPS Problem-Based Learning (PBL)

Minggu
1

Sub-CPMK Materi Kegiatan Metode Penilaian Referensi
Memahami Konsep dan Driskusi Ceramah Partisipasi Barrows,
konsep dasar sejarah PBL konsep dasar interaktif diskusi H. 5.
PEL dan dan diskusi (formatif) (1996a).
karakteristik kelompok Problem-
PBL Based
Leaming
Menganalisis ldentifikasi Studi kasus: Brainstorm  Penilaian Savery, J.
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Minggu

4-5

6-7

9-10

11-12

13-14

15

16

Sub-CPMK
masalah
pembelajaran

Mengumpulka
n informasi
relevan

Mengembangk
an hipotesis
dan solusi

uTs

Mengevaluasi
dan merevisi
solusi

Menerapkan
solusi dalam
kontek s nyata

Merefleksikan
proses
pembelajaran

Menyusun
laporan akhir
berbasis PBL

UAS

Materi
dan formulasi
masalah

Teknik
pengumpulan
dan validasi
data

Formulasi
solusi berbasis
teori belajar

Penilaian
komprehensif
konsep PBL
Teknik
evaluasi dan
refleksi

Implementasi
solusi dalam
skenario

pembelajaran

Proses refleksi
dan evaluasi
kritis

Format
laporan
komprehensif
PBL

Evaluasi
komprehensif
pembelajaran
berbasis

masalah
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Kegiatan
Menganalisis
masalah
pembelajaran
nyata
Pengumpulan
data dan
berbagai
sumber
literatur
Diskusi
kelompok:
Menyusun
hipotesis dan
solusi

Ujian berbasis
studi kasus

Umpan balik
dari dosen
dan rekan
sejawat

Simulasi dan
penerapan di
kelas

Diskusi
refleksi
kelompok:
Kelebihan dan
tantangan

Penyusunan
laporan
proyek
berbasis PBL

Presentasi
akhir dan
refleksi hasil
proyek

Metode
ing

Penyelidika
n mandir
(self-
directed
learning)
Diskusi
berbasis
masalah
dan
kolaborasi

Evaluasi
formatif
dan sumatif
Refleksi
kelom pok
dan
perbaikan
solusi
Simulasi
praktik
berbasis
masalah

Refleksi
dan diskusi

panel

Penulisan
laporan
proyek

Evaluasi
sumatif

Penilaian
analisis
masalah

Kumpulan
referensi
dan
Justifikasi
literatur
Laporan
solusi awal
(tulis &
presentasi)

Ujian studi
kasus

Laporan
revisi
solusi

Penilaian
kinerja dan
observasi

Laporan
refleksi
individu

Penilaian
laporan
akhir
(sumatif)

Presentasi
akhir dan
penilaian
komprehen
sif

Referensi
E.
(2006).
Overview
of PEL
Schmadt,
H. G.
(1983).
PBEL:
Rationale
Hmelo-
Silver, C.
(2004).
Leaming
Through
PEL

gng,, D.

F.(2003).
ABC of
Leaming

ew, E.
H.. &
Schmidt,
H. G.
(2009).
PEL
Review
Kolmaos,
Al
(20097,
PBL and
Engineeri

ArTOWS ,
H. S.
(1996).
Problem-
Based
Leaming




Minggu

]
i
L]

4-5

6-7

9-10

11-12

13-14

Tabel Contoh Rancangan RPS Project-Based Learning (PjBL)

Sub-CPMK
Memahami
konsep dasar
FiBL

Menganalisis
kebutuhan proyek

Menentukan topik
dan tjuan proyek

Merancang
proyek
instruksional

UTs

Implementasi
proyek tahap awal

Pengumpulan data
dan revisi proyek

Menyelesaikan
dan
mempresentasikan
proyek

Materi
Definisi,
karakteristik .
dan prinsip
PFiBL

[dentifikasi
masalah dan
kebutuhan
instruk sional

Penetapan tema
proyek dan
tujuan
pembelajaran

Perencanaan
dan
pengembangan
desain proyek

Evaluasi
konsep PiBL
dan kemajuan
proyek
Pengembangan
prototipe atan
produk awal

Walidasi hasil
sementara dan
pengumpulan
data

Penyempurnaan
hasil akhir
proyek

Kegiatan
Diskusi
interaktif dan
eksplorasi studi
kasus

Studi kasus:
Menganalisis
kebutuhan di
lingkungan
belajar

Menentukan
topik proyek
berbasis
kebutuhan nyata

Menyusun
rencana kerja,
timeline, dan
alur pelaksanaan

Presentasi

proposal proyek
dan umpan balik

Pembuatan
produk/prototipe
berbasis rencana
proyek

Wawancara,
observasi, dan
refleksi
kelompok

Finalisasi dan
persiapan
presentasi
proyek

Metode
Diskusi

Brainstorming

Diskusi

Proyek
Terbimbing

Presentasi

Proyek
Terbimbing

Proyek
Terbimbing

Presentasi

Penilaian
Partisipasi
diskusi

(formatif)

Laporan
analisis
kebutuhan

Proposal
proyek
awal

Rancangan
proyek
(rubrik
penilaian)

Presentasi
proposal
proyek

Penilaian
proses dan
kinerja
proyek

Laporan
kemajuan
proyek

Penilaian
akhir
produk
dan proses

Referensi
Blumenfeld et
al. (1991).
Morivating
Projeci-
Based
Leaming
Thomas, I.
W, (20007, A
Review af
Project-
Based
Learning
Krajcik &
Blumenfeld
(2005). PiBL
in Science
Education
Larmer, J.. &
Mergendoller,
IR (2015).
Gold
Standard
PRL

Bell, 5.
(2010,
Projeci-
Based
Learning for
the 2 151
Ceniury
Kokotsaki,
D.. Menzies,
V., &
Wiggins, A,
(2016).
Project-
Based
Learning
Review
Thomas, I.
W.(2000). A
Review af

Project-
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Minggu

15

16

Sub-CPMK Materi Kegiatan Metode Penilaian  Referensi
Based
iy
Refleksi dan Analisis hasil Diskusi refleksi: Diskusi Laporan mer, J.. &
evaluasi proyek proyek dan Keberhasilan, refleksi Mergendoller,
pembelajaran tantangan, dan akhir I.R.(2015).
yang diperoleh solusi Gold
Standard
PBL
UAS Evaluasi Presentasi akhir Presentasi Penilaian
menyeluruh proyek di produk
terhadap hasil hadapan panel akhir dan
proyek evaluator performa
proyek

6.3 Media dan Teknologi Pendukung Pembelajaran

Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi alat bantu
ting dalam kegiatan pembelajaran (Putra & Pratama, 2023).
Media pembelajaran juga berperan penting dalam kemampuannya
untuk membangkitkan minat, motivasi, dan semangat dalam proses
belajar (Hidayat & Khotimah, 2019). Integrasi media dan
nnlngi dalam pembelajaran telah menjadi kebutuhan esensial
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-
mengajar.

Sumber: Al
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Peran guru sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran
mencakup berbagai aspek, mulai dari memastikan kehadiran siswa,
menyampaikan materi pembelajaran, memotivasi, membimbing,
hingga mengevaluasi hasil belajar (Stenhouse et al., 2004).
Penggunaan media dan teknologi yang tepat dapat mnl"asilitasi
pemahaman materi, meningkatkan keterlibatan siswa, serta
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kolaborasi, dan kreativitas.

6.3.1 Jenis Media dan Teknologi dalam Pembelajaran
Integrasi media dan teknologi dalam pembelajaran bukan lagi

pilihan, melainkan keharusan untukmnyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Pemilihan dan penggunaan media yang
tepat dapmeningkatkan kualitas pembelajaran, memotivasi
siswa, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa
depan. Namun, penting untuk mempertimbangkan faktor
aksesibilitas, kompetensi digital, dan kesesuaian media dengan
tujuan pembelajaran agar integrasi teknologi dapat berjalan efektif
dan inklusif. Berikut ini beberapa media dan teknologi yang dapat
diinasikan.

a. Media Audio-Visual: Penggunaan en, animasi, dan
simulasi dapat membantu menjelaskan konsep-konsep amak
menjadi lebith konkret. Misalnya, penggunaan video
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang nmpleks.

b. Platform E-Learning: Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS)
seperti Moodle atau Google Clm‘mm memungkinkan
distribusi materi, pengumpulan tugas, dan interaksi antara guru
dan siswa secara nnli

c¢. Aplikasi Kolaborasi: Alat seperti Google Docs atau Microsoft
Teams memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam
proyek atau tugas secara real-time, mendukung pengembangan
keterampilan kolaboratif.
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d.

Media Sosial: Platform seperti Facebook, Instagram, atau
Twitter dapat digunakan sebagai alat pcmhclaja.muntuk
diskusi, berbagi informasi, atau presentasi proyek. Pe ian
menunjukkan bahwa integrasi media sosial dalam model
Project-Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa.

Teknologi Kecerdasan Buatan (AlI): Penggunaan AI dalam
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi, scpcrmmr virtual atau sistem rekomendasi
materi. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan
media Al dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

6.3.2 6Peran Media dan Teknologi dalam Model Pembelajaran

i.

Problem-Based Learning (PBL): Dalam PBL, teknologi dapat
digunakan untuk mengakses informasi, melakukan simulasi,
atau berkomunikasi dengan ahli. Media digital memfasilitasi
siswa dalam mengeksplorasi masalah nyata dan mencari solusi
yang relevan.

Project-Based Learning (PjBL): Teknologi bcrpcxm:lalam
perencanaan, pelaksanaan, dan presentasi proyek. Misalnya,
siswa dapat menggunakan perangkat lunak desain untuk
membuat  prototipe  atau platl’nrm@ online  untuk
mempresentasikan hasil proyek mereka. Penggunaan media
audio-visual dalam PjBL terbukti meningkatkan hasil belajar
siswa.

Tantangan dan Pertimbangan

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, ada beberapa
tantangan yang peripcrhatikan:

i.

Aksesibilitas: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama
terhadap perangkat atau internet. Oleh karena itu, perlu
dipertimbangkan alternatif media yang dapat diakses oleh
semua siswa.
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b. Kompetensi Digital: Guru dan siswa perlu memiliki
keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan
teknologi secara efektif. Pelatihan dan dukungan teknis
menjadi penting dalam hal ini.

c. Pcmilihm\/lcdia yvang Tepat: Media dan teknologi harus
dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
siswa. Penggunaan teknologi harus mendukung, bukan
mengalihkan, fokus dari tujuan pembelajaran utama.

6.4 Instrumen Evaluasi dan Penilaian Autentik

Penilaian autentik merupakan pendekatan evaluasi yang
menekankan relevansi keterkaitan dengan situasi dunia nyata,
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
kompetensi peserta didik. Dengan menerapkan teknik-teknik
seperti penilaian kinerja, proyek, portofolio, serta penilaian diri dan
sebaya, guru dapat mengukur kemampuan peserta didik secara
lebih  holistik. Namun, implementasi penilaian autentik
mcmcrlukam)crcncanaan yang matang, kompetensi guru yang
memadai, serta dukungan sumber daya yang memadai untuk
mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul.

6.4.1 Karakteristik Penilaian Autentik

a. mnlcksmal: Tugas yang diberikan mencerminkan situasi atau
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik.

b. Berpusat pada Peserta Didik: Penilaian ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam
proses evaluasi, mendorong mereka untuk mengonstruksi,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi.

c¢. Integratif: Mengukur berbagai aspek kompetensi secara
holistik, tcnnnlk pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

d. Berorientasi Proses dan Produk: Menilai tidak hanya hasil
akhir, tetapi juga proses yang ditempuh peserta didik dalam
menyelesaikan tugas.
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6.4.2 Teknik Penilaian Autentik

ad.

L

Penilaian Kinerja (Performance Assessment): Peserta didik
diminta untuk melakukan tugas atau aktivitas tertentu yang
menunjukkan  kompetensi mereka. Contohnya adalah
presentasi, drama, atau eksperimen ilmiah.

Penilaian Proyek (Project Assessment): Peserta didik
mengerjakan proyek tertentu dalam periode waktu yang
ditentukan, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Penilaian ini menekankan kemampuan peserta
didik dalam mengelola dan menyelesaikan tugas kompleks.
Penilaian Portofolio (Portfolio Assessment): Mengumpulkan
karya-karya peserta didik selama periode tertentu yang
menunjukkan perkembangan dan pencapaian mereka.
Portofolio dapat mencakup esai, laporan, gambar, atau produk
kreatif lainnya.

Penilaian Diri dan Sebaya (Self and Peer Assessment): Peserta
didik menilai kinerja mereka sendiri atau rekan mereka, yang
dapat meningkatkan refleksi diri dan kemampuan evaluasi
kritis.

Observasi: G mengamati dan mencatat perilaku atau
keterampilan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung, menggunakan lembar observasi atau catatan
anekdot.

6.4.3 Tantangan dalam Implementasi Penilaian Autentik

Meskipun penilaian autentik menawarkan banyak manfaat,

terdapat beberapa lntangan dalam implementasinya:

i.

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Penilaian autentik
seringkali memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih
banyak dibandingkan penilaian tradisional.

Kompetensi Guru: Guru perlu memiliki pemahaman dan
keterampilan dalam merancang dan melaksanakan penilaian
autentik secara efektif.
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c. Standarisasi  Penilaian:  Kesulitan dalam  memastikan
konsistensi dan objektivitas penilaian, terutama pada aspek
yang bersifat subjektif.
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BAB 1

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PBL DAN PJBL

7.1 Tren Riset tentang PBL dan PjBL

120
120
180
10 110 210
Sumber : Al

Selama dekade terakhir, penelitian mengenai Problem-Based
Learning (PBL) dan Project-Based Leaming (PjBL) telah
mengalami perka'lbangan signifikan, mencerminkan peningkatan
minat terhadap metode pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Penelitian-penelitian ini mencakup berbagai disiplin ilmu dan
jenjang pendidikan, dengan fokus pada efektivitas, implementasi,
dan dampak kedua model pembelajaran tersebut.
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Artikel tentang penelitian PBL dalam kuliah sains, termasuk
fisika, kimia, biologi, dan sains, tentang keterampilan abad ke-21
dari tahun 2012 hingga 2021 mengalami perkembangan yang
signifikan (Sudarmin et al., 2019). Tren yang ditemukan adalah
semakin banyaknya publikasi tentang aspek keterampilan berpikir
kritis. Di antara publikasi penelitian, penelitian kuantitatif
merupakan jenis yang paling umum. Quasi-Experimental Designs
(QED) merupakan yang paling sering dipilih oleh para peneliti.
Design R&D masih kurang dimanfaatkan di perguruan tinggi. Ini
merupakan peluang untuk melakukan penelitian (Roza et al.,
2023).pengembangan di universitas. Kimia merupakan mata kuliah
yang paling sering dipilih schem mata kuliah penelitian (Rau et
al., 2021). Sementara itu, tes merupakan instrumen yang paling
umum digunakan untuk mengumpulkan data tentang keterampilan
siswa abad ke-21 (Wang, 2023).

Sedangkan penelitian pada PjBL yakni, Jumleﬁdnkumen yang
didapatkan dari databased scopus 326 dokumen. Trend penelitian
mengenai Project-based learning di Perguruan Tinggi meningkat
dari tahun 2014 hingga 2018, pada tahun 2018 hingga 2019
mengalami penurunan, pada tahun 2019 hingga 2021 mengalami
penurunan, pada tahun 2021 hingga 2022 mengalami kenaikan, dan
yang terakhir pada tahun 2022 hingga 2023 mengalei penurunan
(Hakim et al., 2023). Penelitian dengan topik Project based
learning di perguruan tinggi banyak dikaitkan dengan berbagai
variabel yang relevan, dan trend penelitian masih fluktuatif
schingga potensi untuk dilakukan penelitian dengan topik ini masih
berpeluang besar (Suprapto et al., 2021).

Tren Riset Problem-Based Learning (PBL)
a. Implementasi dalam Pendidikan Kedokteran: PBL terus

jadi pendekatan dominan dalam pendidikan kedokteran.
Lebih dari 80% sekolah kedokteran di Amerika Serikat telah

mengintegrasikan PBL dalam kurikulum mereka. Penelitian
selama 10 tahun di University of Missouri School of Medicine
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menunjukkan bahwa PBL memiliki efek positif terhadap
kompetensi lulusan sebagai dokter, terutama dalam
keterampilan sosial dan kognitif seperti komunikasi dan
penanganan ketid mstian.
Pengembangan  Keterampilan Berpikir  Kritis:  Studi
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Melalui analisis masalah, identifikasi
fakta relevan, dan pengembangan hipotesis, siswa belajar
membuat penilaian yang masuk akal dalam memecahkan
masalah.

ingkatan  Motivasti dan  Keterlibatan:  Penelitian
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
berperan aktif dalam pemecahan masalah nyata, siswa merasa
pembelajaran lebih relevan dan bermakna.

Project-Based Learning (PjBL)

ad.

Integrasi Teknologi dalam PjBL: Penelitian menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam PjBL dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa. Misaln}fﬁznggunaan media
sosial sebagai inovasi dalam model PjBL dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Pengembangan Keterarr@n Abad ke-21: PJBL telah diakui
sebagai metode efektif untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan
masalah kompleks. Siswa yang terlibat dalam proyek nyata
cenderung mengembangkan keterampilan ini lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.
Penerapan m Pendidikan STEM: PjBL telah banyak
diterapkan dalam pendidikan Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika (STEM) untuk meningkatkan pemahaman lmS{:p
dan aplikasi praktis. Misalnya, penggunaan PjBL dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan
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pemecahan masalah dan sikap positif terhadap mata pelajaran
tersebut.

Tantangan dan Peluang

Meskipun banyak penelitian menunjukkan manfaat PBL dan
PjBL, terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti
kebutuhan akan pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang
sesual, dan evaluasi efektivitas jangka panjang. Namun, dengan
dukunkchijakan pendidikan dan penelitian lanjutan, PBL dan
PjJBL memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di berbagai konteks. Secara keseluruhan, tren penelitian
dalam 10 tahun terakhir menunjukkan bahwa PBL dan P;BL terus
berkembang dan beradfptasi dengan kebutuhan pendidikan
modern, menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif, kolaboratif, dan relevan dengan dunia nyata.

7.2 R&D tentang PBL dan PjBL

Selama  beberapa dcmc terakhir, penelitian dan
pengembangan (R&D) terkait Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PJBL) telah mengalami perkembangan
yang signifikan. Kedua pendekatan pembelajaran ini, yang berakar
pada teori konstruktivisme, telah diadopsi secara luas dalam
berbagai disiplin ilmu dan jenjang pendidikan. Penelitian dan
pengembangan dalam bidang ini berfokus pada peningkatan
efektivitas, adaptasi dalam berbagai konteks, serta integrasi
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran.

Pengembangan Model Problem-Based Learning (PBL)

PBL pertama kali diperkenalkan dalam pendidikan kedokteran

pada akhir 1960-an dan sejak itu telah diadopsi dalam berbagai

bidang studi. Pengembangan model PBL telah berfokus pada

adaptasi metode ini untuk berbagai konteks pendidikan, termasuk
grasi teknologi dan penyesuaian kurikulum untuk mendukung

pembelajaran berbasis masalah.
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Pengembangan Model Project-Based Learnim’jBL)

PjBL telah berkembang sebagai pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek nyata untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21. Pengembangan model
PjBL meliputi integrasi teknologi, kolaborasi antar disiplin ilmu,
dan penekanan pada keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Pcndc@n ini telah diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan
untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.

Tantangan dan Peluang dalam Penelitian dan Pengembangan
PBL dan PjBL

Meskipun PBL dan PjBL menawarkan banyak manfaat, terdapat
tantangan dalam implementasinya, seperti kebutuhan akan
pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang sesuai, dan evaluasi
efektivitas jangka panjang. Namun, dengan dukungan ]ﬁjakan
pendidikan dan penelitian lanjutan, PBL dan PjBL memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai
konteks. Secara keseluruhan, penelitian dan pengembangan PBL
dan PjBL terus bcrkcn@g, mencerminkan upaya untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa
melalui pendekatan yang lebih interaktif dan relevan dengan dunia
nyata.

7.3 Studi Empiris tentang Efektivitas PBL dan PjBL

Selama beberapa dckaacrakhir, berbagai studi empiris telah
mengevaluasi efektivitas Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penelitian-penelitian ini mencakup berbagai disiplin
ilmu dan jenjang pendidikan, memberikan wawasan tentang
bagaimana kedua pendekatan ini mempengaruhi hasil belajar
siswa.
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Efektivitas Problem-Based Learning (PBL)

ad.

Peningkatan Kompetensi Profesional: Sebuah tinjauan
sistematis mengenai efek PBL dalam pendidikan kedokteran
menunjukkan dampak positif pada kompetensi dokter setelah
lulus, terutama dalam keterampilan sosial dan kognitif seperti
komunikasi dan penanganan ketidakpastian.

gembangan Keterampilan Berpikir Kritis: Penelitian
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Melalui analisis masalah, identifikasi
fakta relevan, dan pengembangan hipotesis, siswa belajar
membuat penilaian yang masuk akal dalam memecahkan
masalah.

ingkatan  Motivasi dan  Keterlibatan:  Penelitian
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
berperan aktif dalam pemecahan masalah nyata, siswa merasa
pembelajaran lebih relevan dan bermakna.

Efektivitas Project-Based Learning (PjBL)

d.

Peningkatan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Sosial:
PjBL telah dikaitkan dengan pemahaman konsep yang lebih
dalam, basis pengetahuan yang lebih luas, serta peningkatan
keterampilan komunikasi dan interpersonal. Siswa yang
terlibat dalam PjBL juga menunjukkan peningkatan kreativitas
dan keterampilan menulis.

Peningkatan  Motivasi dan  Sikap  Positif  terhadap
Pembelajaran: Studi menunjukkan bahwa PjBL dapat
meningkatkan motivasi siswa, terutama di sekolah-sekolah
dengan Kketerbatasan sumber daya, y@ mengarah pada
peningkatan harga diri, kebiasaan kerja yang lebih baik, dan
sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran.
Pengembangan Kctcran@n Abad ke-21: PJBL telah diakui
sebagai metode efektif untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan
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masalah kompleks. Siswa yang terlibat dalam proyek nyata
cenderung mengembangkan keterampilan ini lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.

Tantangan dalam Implementasi PBL dan PjBL

Meskipun banyak penelitian menunjukkan manfaat PBL dan PjBL,

terdapat tantangan nlam implementasinya:

a. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Penilaian autentik
seringkali memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih
banyak dibandingkan penilaian tradisional.

b. Kompetensi Guru: Guru perlu memiliki pemahaman dan
keterampilan dalam merancang dan melaksanakan penilaian
autentik secara efektif.

c. Standarisasi  Penilaian: Kesulitan dalam memastikan
konsistensi dan objektivitas penilaian, terutama pada aspek
yang bersifat subjektif.

Studi empiris menunjukkan bahwa PBL dan P;BL memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengembangan keterampilan kritis, peningkatan motivasi, dan
pemahaman konsep yang lebih mendalam. Nﬂ]‘m, implementasi
efektif dari kedua pendekatan ini memerlukan perencanaan yang
matang, pelatihan guru yang memadai, dan dukungan sumber daya
yang sesuai untuk mengatasi tantangan yang ada.

74 mlikasi terhadap Kebijakan dan Praktik Pembelajaran
Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PjBL) memberikan dampak signifikan
terhadap kebijakan dan praktik pembelajaran di berbagai tingkat
pendidikan. Kedua model ini mendorong transformasi dari
pendekatan pembelajaran tradisional menuju pembelajaran berbasis
masalah dan proyek yang lebih menekankan keterlibatan aktif
siswa, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan abad ke-21.
Penelitian empiris dan kajian teoretis telah mengidentifikasi
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beberapa implikasi utama dari implementasi PBL dan PjBL dalam
sistem pendidikan, baik dari segi kebijakan pendidikan maupun
praktik pembelajaran di kelas.

7.4.1 Implikasi terhadap Kebijakan Pendidikan
a. Reorientasi Kurikulum Berbasis Kompetensi

Penerapan PBL dan PjBL menuntut kebijakan pendidikan
untuk beralih dari kurikulum berbasis konten menuju Brikulum
berbasis kompetensi (Competency-Based Curriculum). Model ini
menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
dan komunikasi (4C skills) yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat modern dan pasar kerja. Kebijakan yang mendukung
integrasi PBL dan PjBL mendorong pergeseran fokus dari
penguasaan teori menuju penerapan konsep dalam situasi dunia
nyata.

b. Fleksibilitas dalam Pembelajaran

Kebijakan pendidikan yang mengakomodasi PBL dan PjBL perlu
memberi ruang bagi fleksibilitas waktu dan metode pembelajaran.
PjBL, misalnya, sering memerlukan waktu lebih lama karena
kompleksitas proyek, sehingga kebijakan harus mendukung
pendekatan interdisipliner dan pembelajaran lintas mata pelajaran.
Program seperti Merdeka Belajar di Indonesia mencerminkan
upaya kebijakan yang memberikan otonomi lebih besar bagi
lembaga pendidikan untuk menerapkan model inovatif ini.

¢. Standar Penilaian Autentik

Kebijakan penilaian dalam sistem pendidikan perlu berkembang
dari penilaian tradisional berbasis tes menuju penilaian autentik
yang mengevaluasi proses dan hasil belajar secara holistik.
Penilaian ini mencakup produk proyek, refleksi diri, portofolio, dan
asesmen berbasis performa yang sesuai dengan esensi PBL dan
PjBL. Kebijakan ini memerlukan pengembangan instrumen
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penilaian yang valid, reliabel, dan mudah diterapkan di berbagai
jenjang pendidikan.

d. Pengembangan Profesional Guru

Agar implementasi PBL dan PjBL berjalan efektif, kebijakan
pendidikan  perlu memberikan  perhatian  khusus  pada
pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan.
Guru memerlukan keterampilan dalam merancang masalah
autentik, memfasilitasi diskusi yang berpusat pada siswa, dan
mengevaluasi hasil belajar secara holistik. Kebijakan yang
mendorong pelatihan berbasis praktik, kolaborasi antarguru, dan
komunitas belajar profesional (PLC) menjadi sangat penting.

7.4.2 Implikasi terhadap Praktik Pembelajaran di Kelas

a. Peran Guru sebagai Fasilitator

Penerapan PBL dan PjBL mengubah peran guru dari pemberi
informasi menjadi fasilitator pembelajaran. Dalam model ini, guru
bertindak sebagai pemandu yang membantu siswa mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, dan merefleksikan proses
pembelajaran. Hal ini menuntut perubahan dalam strategi
pengajaran, dari ceramah menuju pembelajaran interaktif berbasis
masalah dan proyek.

b. Peningkatan Keterlibatan dan Kemandirian Siswa

Dalam praktik pembelajaran berbasis PBL dan PjBLmiswa
didorong untuk menjadi pembelajar mandiri yang aktif mencari
solusi terhadap masalzm atau proyek yang mereka hadapi.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL dan
P;BL memiliki motivasi intrinsikmng lebih tinggi, keterampilan
kolaborasi yang lebih baik, serta kemampuan untuk berpikir kritis
dan kreatif dalam memecahkan masalah nyata (Hmelo-Silver,
2004; Krajcik & Blumenfeld, 2005).
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¢. Desain Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa

PBL dan PjBL memerlukan perubahan dalam desain pembelajaran.
Guru harus merancang skenario masalah atau proyek yang relevan
dengan dunia nyata, memfasilitasi eksplorasi, dan membimbing
siswa melalui proses pembelajaran berbasis penyelidikan.
Langkah-langkah ini mencakup identifikasi masalah, perumusan
pertanyaan penelitian, pengumpulan data, analisis, hingga
penyajian hasil. Praktik imi konsisten dengan pendekatan student-
centered learning .

d. Kolaborasi dan Interdisiplinaritas

Praktik pembelajaran berbasis PBL dan PjBL mendorong
kolaborasi di antara siswa dalam kelompok kecil dan lintas disiplin
ilmu. Dalam proyek kompleks, siswa bekerja bersama untuk
memecahkan masalah yang memerlukan berbagai perspektif. Hal
ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang meniru tantangan
dunia nyata, meningkatkan keterampilan interpersonal dan
komunikasi.

e. Pemanfaatan Teknologi Pendukung

Penerapan PBL dan PjBL di era digital didukung oleh kemajuan
teknologi pembelajaran. Platform pembelajaran digital, seperti
Learning Management System (LMS), memungkinkan guru
memfasilitasi proyek berbasis daring, memberikan umpan balik
secara real-time, dan menilai hasil kerja siswa secara autentik.
Teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengakses informasi
global, berkolaborasi dalam  lingkungan  virtual, dan
mempresentasikan hasil proyek melalui media digital.

7.4.3 Implikasi Terhadap Evaluasi dan Penilaian

a. Penilaian Proses dan Produk

Dalam PBL dan PjBL, evaluasi tidak hanya menitikberatkan hasil
akhir (produk) tetapi juga memperhitungkan proses pembelajaran.
Guru perlu menilai keterampilan proses seperti kolaborasi,
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pemecahan masalah, dan refleksi. Pendekatan ini menuntut
penilaian yang lebih komprehensif menggunakan portofolio, rubrik
berbasis performa, dan jurnal reflektif.

b. Autentisitas dan Relevansi Penilaian

Instrumen penilaian harus mencerminkan pengalaman dunia nyata.
Penilaian berbasis proyek memungkinkan siswa menunjukkan
keterampilan kompleks dalam lingkungan autentik. Misalnya, di
tingkat perguruan tinggi, mahasiswa dapat mengembangkan solusi
praktis terhadap masalah sosial atau industri, yang kemudian
dinilai berdasarkan kegunaan dan efektivitas solusi tersebut.

7.4.4 Implikasi terhadap Penelitian dan Inovasi Pendidikan

a. Pengembangan Model Inovatif

PBL dan PjBL memicu inovasi dalam pengembangan model
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan strategi
pembelajaran kolaboratif. Penelitian pendidikan dapat berfokus
pada adaptasi model ini dalam berbagai konteks budaya dan
kurikulum nasional.

b. Evaluasi Jangka Panjang terhadap Dampak

Kebijakan pendidikan berbasis PBL dan PjJBL memerlukan
evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampaknya terhadap
hasil belajar, pengembangan keterampilan, dan kesiapan kerja
siswa di masa depan. Penelitian berbasis bukti (evidence-based
research) menjadi krusial dalam mengevaluasi efektivitas jangka
panjang dari model ini.

Implikasi dari penerapan PBL dan PjBL meluas ke berbagai
aspek kebijakan dan praktik pembelajaran. D1 tingkat kebijakan,
diperlukan  penyesuaian  dalam  kurikulum,  fleksibilitas
pembelajaran, pengembangan profesional guru, dan standarisasi
penilaian autentik. Sementara itu, di tingkat kelas, perubahan
mencakup peran guru sebagai fasilitator, peningkatan keterlibatan
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siswa, desain pembelajaran berbasis siswa, kolaborasi, dan
pemanfaatan teknologi. Dengan dukungan kebijakan yang tepat
dan implementasi yang konsisten, PBL dan PjBL dapat menjadi
instrumen transformasi pendidikan yang efektif di abad ke-21.
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IMPLEMENTASI PBL DAN PJBL
DI BERBAGAI DISIPLIN ILMU

8.1 lmplem@si PBL dan PjBL pada Bidang Ilmu Pendidikan

Model Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based
Learning (PjBL) telah diimplementasikan secara luas dalam
berbagai m:lin ilmu, terutama di bidang pendidikan. Kedua
model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam,
mengintegrasikan teori dengan praktik, serta mendorong siswa
untuk berpikir kritis, memecahkan masalah nyata, dan bekerja
secara kolaboratif. Implementasi di bidang ilmu pendidikan
mencakup berbagai jenjang dan mata pelajaran, dari pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi, dengan penyesuaian sesuai
kebutuhan kurikulum dan karakteristik peserta didik.
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8.1.1 Implementasi PBL dan PjBL di Sekolah Dasar

Di tingkat sekolah dasar, PBL dan PjBL diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep dasar, kemampuan berpikir
kritis, dan Eaborasi siswa. Pembelajaran di tahap ini menekankan
eksplorasi masalah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari anak
dan mendorong keterampilan pemecahan masalah melalui proyek
yang melibatkan kreativitas dan pemahaman konseptual.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Materi IPA: Guru merancang skenario tentang
masalah pencemaran lingkungan. Siswa ditantang untuk
mengidentifikasi penyebab pencemaran di lingkungan sekitar
mereka dan mencari solusi praktis untuk mengurangi
dampaknya, seperti kampanye daur ulang atau proyek
penghijauan di sekolah.

b. PjBL dalam Materi Matematika: Siswa diminta merancang
dan membangun maket kota ramah lingkungan. Proyek ini
mengintegrasikan  konsep  pengukuran, geometri, dan
keterampilan pemecahan masalah dalam kehidupan nyata,
sekaligus mengembangkan kesadaran lingkungan.

Ma:@t:

a. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

b. Mengembangkan keterampilan dasar seperti komunikasi,
kolaborasi, dan litcrﬂ' sains.

c. Membantu siswa memahami hubungan antara teori dan
penerapannya di dunia nyata.

8.1.2 Implementasi PBL dan PjBL di SMP/SMA

Di jenjang ini, PBL dan PjBL digunakan untuk memperdalam
pemahaman konsep yang lebih kompleks, membangun kemampuan
analisis, dan mengembangkan keterampilan riset. Model ini
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi masalah global atau
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lokal melalui investigasi mendalam dan penyelesaian proyek
berbasis penelitian.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Mata Pelajaran Sejarah: Siswa diberikan skenario
tentang konflik sosial di masa lalu. Mereka diminta meneliti
akar permasalahan, mengeksplorasi perspektif yang berbeda,
dan mempresentasikan solusi hipotetis untuk mencegah
konflik serupa di masa kini.

b. PjBL dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris: Siswa membuat
dokumentasi video tentang budaya lokal dalam bahasa Inggris.
Proyek ini mengintegrasikan keterampilan menulis, berbicara,
dan mendengarkan dalam bahasa asing, sekaligus
meningkatkan apresiasi terhadap budaya setempat.

Manfaat:

a. Memfasilitasi [nnbclajaran yang bermakna dan kontekstual.

b. Meningkatkan keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital,
komunikasi lintas budaya, dan kerja sama tim.

c.  Memperkuat kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
kompleks secara mandiri.

8.1.3 Implementasi PBL dan PjBL dalam Pendidikan Vokasi
(SMK)

Di pendidikan vokasi, PBL dan PjBL berperan penting dalam
menghubungkan teori dengan keterampilan praktis yang
dibutuhkan di dunia industri. Proyek bcrhm pekerjaan nyata
memberikan siswa pengalaman langsung dalam memecahkan
masalah yang relevan dengan profesi yang mereka pelajari.

Contoh e mentasi:

a. PBL dalam Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ): Siswa dihadapkan pada masalah jaringan komputer
yang sering mengalami gangguan. Mereka ditantang untuk
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menganalisis penyebab gangguan, menemukan solusi teknis,
dan menerapkan hasil temuan mereka di lingkungan

laboratorium.

b. PJBL dalam Program Desain Grafis: Siswa merancang
kampanye visual untuk produk lokal. Proyek ini mencakup
pembuatan logo, materi promosi, dan media sosial,
memungkinkan mereka menerapkan prinsip desain dan
keterampilan komunikasi visual.

Manfaat:

a. Meningkatkan keterampilan praktis dan kesiapan kerja siswa.

b. Memfasilitasi hubungan antara pembelajaran di kelas dan

kebutuhan industri.
Mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah
berbasis praktik.

4. Implementasi PBL dan PjBL dalam Pendidikan Tinggi

(Perguruan Tinggi)

Di tingkat perguruan tinggi, PBL dan PjBL mendukung

pembelajaran yang mendalam, penelitian mandiri, dan inovasi.
Model ini sering diterapkan di program pendidikan I::-cs
kompetensi, seperti keguruan, teknik, dan keschatan, untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan profesional yang

sesuai dengan dunia kerja.

Contoh Implementasi:

a.

PBL dalam Program Studi Teknologi Pendidikan: Mahasiswa
diberikan studi kasus tentang rendahnya literasi digital di
sekolah. Mereka merancang solusi berbasis teknologi, seperti
pengembangan modul digital interaktif atau aplikasi
pembelajaran berbasis web.

PJIBL dalam Program Studi Kesehatan: Mahasiswa
keperawatan melaksanakan proyek peningkatan kesehatan di
komunitas. Mereka merancang program edukasi kesehatan,
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melakukan survei lapangan, dan menyusun laporan evaluasi
dampak program tersebut.

Manfaat:

a. Mengintegrasikan teori, praktik, dan penelitian dalam proses
pembelajaran.

b. Mengembangkan keterampilan kepemimpinan, manajemen
proyek, dan kolaborasi profesional.

c.  Meningkatkan kemampuan analisis kritis dan inovasi berbasis
kebutuhan sosial.

5. Implementasi di Konteks Pendidikan Guru

Dalam program pendidikan guru, PBL dan P}BL digunakan
untuk membekali calon guru dengan Kketerampilan pedagogis
inovatif. Calon guru  dilatth untuk merancang dan
mengimplementasikan skenario PBL dan PjBL di kelas nyata
sebagai bagian dari praktik lapangan.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pendidikan Profesi Guru (PPG): Calon guru
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di sekolah mitra,
seperti rendahnya partisipasi siswa. Mereka merancang solusi
berbasis pendekatan PBL dan mengevaluasi efektivitasnya
dalam meningkatkan keterlibatan siswa.

b. PJBL dalam Pendidikan Guru SD: Calon guru
mengembangkan proyek pembelajaran tematik berbasis
lingkungan. Proyek ini mencakup perancangan materi ajar,
pelaksanaan di kelas, dan refleksi terhadap hasil pembelajaran.

Manfaat:

a. Menyiapkan calon guru untuk menerapkan metode inovatif di
kelas.

b. Memperkuat keterampilan refleksi dan pengembangan
profesional berkelanjutan.
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c. Mendorong praktik berbasis bukti dan adaptasi model
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.
8.2 Implementasi PBL dan PjBL pada Bidang Ilmu Sosial dan

Humaniora

Bidang Ilmu Sosial dan Humaniora (ISH) mencakup berbagai
disiplin ilmu yang berfokus ma interaksi manusia, budaya, dan
struktur sosial. Implementasi Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PjBL) dalam bidang ini menawarkan
pendekatan pembelajaran yang mendalam, kontekstual, dan
berbasis pengalaman nyata. PBL mendorong mahasiswa untuk
memecahkan masalah sosial atau budaya melalui penyelidikan
kritis, sementara PJBL menitikberatkan pada pengembangan
proyek konkret yang dapat diterapkan di masyarakat atau
lingkungan sosial.

Dalam implementasinya, kedua model ini memperkuat
keterampilan berpikir kritis, analisis sosial, komunikasi, dan kerja
kolaboratif semua kompetensi yang sangat penting di bidang ilmu
sosial dan humaniora.

8.2.1 Implementasi PBL dan PjBL dalam Ilmu Sosiologi

Dalam ilmu sosiologi, PBL dan PjBL memungkinkan
mahasiswa mengeksplorasi fenomena sosial secara mendalam,
seperti kcsc@gan sosial, budaya populer, atau perubahan sosial.
Pendekatan 1in1 mendorong mereka untuk memahami kompleksitas
masyarakat dan menganalisis masalah sosial dengan pendekatan
berbasis bukti.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Analisis Kesenjangan Sosial: Mahasiswa
dihadapkan pada kasus nyata mengenai kesenjangan ekonomi
di  masyarakat perkotaan. Mereka ditugaskan untuk
menganalisis faktor penyebab, dampak sosial, dan solusi
berbasis kebijakan publik. Mahasiswa mengumpulkan data
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melalui survei lapangan dan wawancara mendalam, kemudian
mempresentasikan  hasil  analisis  sebagai rekomendasi
kebijakan.

b. PjBL dalam Studi Budaya Populer: Mahasiswa bekerja dalam
kelompok untuk meneliti pengaruh budaya populer terhadap
identitas generasi muda. Mereka mengembangkan proyek
berupa dokumenter mini atau laporan riset yang
mengeksplorasi  bagaimana media sosial membentuk
pandangan generasi muda terhadap nilai-nilai tradisional.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan pemahaman tentang fenomena sosial melalui
perspektif multidisiplin.

b. Mendorong mahasiswa mengembangkan keterampilan
penelitian kualitatif dan kuantitatif.

c. Memperkuat kemampuan analitis dalam mengevaluasi
kebijakan sosial.

8.2.2 Implementasi PBL dan PjBL dalam IIlmu Hukum

Dalam ilmu hukum, PBL dan PJBL memfasilitasi pemahaman
mendalam tentang norma huke, kasus yurisprudensi, dan
penerapan prinsip-prinsip hukum dalam situasi nyata. Pendekatan
ini  membantu  mahasiswa mengembangkan keterampilan
argumentasi hukum, analisis kasus, dan interpretasi peraturan
perundang-undangan.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Analisis Kasus Hukum: Mahasiswa menganalisis
kasus hukum aktual, seperti sengketa hak asasi manusia atau
hukum lingkungan. Mereka memecahkan masalah hukum
melalui pendekatan interdisipliner, termasuk memahami peran
hukum dalam keadilan sosial dan kebijakan publik.

b. PjBL dalam Simulasi Sidang Semu (Moot Court): Mahasiswa
membentuk tim pengacara dan jaksa untuk menyusun berkas
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perkara, melakukan pembelaan, dan mensimulasikan sidang.
Proyek ini memungkinkan mereka menerapkan teori hukum
dalam konteks peradilan nyata.

Dampak Implementasi:

i.

Mengembangkan keterampilan argumentasi, advokasi, dan
pemecahan masalah hukum.

Meningkatkan pemahaman praktis tentang proses hukum dan
etika profesi.

Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam menafsirkan
dan menerapkan hukum.

8.2.3 Implementasi PBL dan PjBL dalam Ilmu Politik dan

Hubungan Internasional
Dalam ilmu politik dan hubungan internasional, PBL dan

PjBL memperkuat pemahaman tentang sistem politik, kebijakan
publik, dan dinamika hubungan global. Model ini memungkinkan
mahasiswa menganalisis isu-isu kontemporer dan mengembangkan
solusi yang berorientasi pada kebijakan.

Contoh Implementasi:

i.

PBL dalam Analisis Kebijakan Publik: Mahasiswa
mengevaluasi kebijakan sosial yang kontroversial, seperti
kebijakan pendidikan atau perlindungan lingkungan. Mereka
mempelajari implikasi kebijakan dari berbagai perspektif,
menyusun laporan kebijakan, dan merekomendasikan
perbaikan berbasis riset empiris.

PjBL dalam Simulasi Diplomasi (Model United Nations —
MUN): Mahasiswa memerankan diplomat dari berbagai
negara dalam konferensi simulasi PBB. Mereka mmmi posisi
negara, menulis resolusi, dan berdebat mengenai isu global
seperti perubahan iklim atau hak asasi manusia.
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Dampak Implementasi:

i.

Mengembangkan kemampuan analisis kebijakan dan
diplomasi berbasis bukti.

Meningkatkan keterampilan komunikasi lintas budaya dan
negosiasi.

Mendorong kesadaran kritis terhadap dinamika politik lokal
dan global.

8.2.4 Implementasi PBL dan PjBL dalam Ilmu Sejarah

Dalam ilmu sejarah, PBL dan PjBL memungkinkan

mahasiswa mengeksplorasi sumber primer dan sekunder untuk
memahami peristiwa masa lalu secara mendalam. Model ini
mendorong mereka mengembangkan perspektif kritis terhadap
narasi sejarah dan interpretasi fakta.

Contoh Implementasi:

i.

PBL dalam Investigasi Sejarah Lokal: Mahasiswa meneliti
peristiwa sejarah lokal yang jarang terdokumentasi. Mereka
menganalisis dokumen arsip, melakukan wawancara sejarah
lisan, dan menyusun narasi kritis yang mengungkap perspektif
baru.

PJBL dalam Pameran Sejarah Digital: Mahasiswa
mengembangkan proyek pameran digital tentang revolusi
industri dan dampaknya terhadap masyarakat. Proyek ini
melibatkan kurasi artefak digital, video dokumentasi, dan
narasi interaktif.

Dampak Implementasi:

.

Mengembangkan keterampilan penelitian sejarah berbasis
sumber primer.

Meningkatkan kemampuan interpretasi dan komunikasi hasil
riset sejarah.

Memperkuat apresiasi terhadap pluralitas narasi sejarah dan
identitas budaya.
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8.2.5 Implementasi PBL dan PjBL dalam Ilmu Komunikasi

Dalam ilmu komunikasi, PBL dan PjBL memfasilitasi
pemahaman mendalam tentang teori komunikasi, media massa, dan
praktik komunikasi strategis. Model ini memungkinkan mahasiswa
menerapkan teori dalam proyek nyata yang relevan dengan industri
komunikasi.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Krisis Komunikasi: Mahasiswa mempelajari kasus
krisis komunikasi dalam perusahaan atau lembaga publik.
Mereka menganalisis penyebab krisis, mengevaluasi respons
media, dan merancang strategi komunikasi krisis yang efektif.

b. PjBL dalam Kampanye Media Sosial: Mahasiswa merancang
dan menjalankan kampanye media sosial bertema kesehatan
mental. Proyek ini mencakup riset audiens, produksi konten
multimedia, dan analisis dampak kampanye terhadap
kesadaran publik.

Dampak Implementasi:

a. Mengembangkan keterampilan praktis di bidang komunikasi
digital dan media sosial.

b. Meningkatkan pemahaman tentang etika komunikasi dan
dampak media.

c.  Memperkuat kemampuan analisis pesan dan respons publik.
Implementasi Problem-Based Learning (PBL) dan Project-

Based Learning (PJBL) di bidang Ilmu Sosial dan Humaniora

berperan penting dalam membekali mahasiswa dengan

keterampilan analitis, kritis, dan praktis. Model ini memungkinkan

mereka mengeksplorasi  isu-isu  sosial secara mendalam,

memecahkan masalah kompleks, dan mengembangkan solusi

berbasis bukti yang dapat diterapkan di dunia nyata. Dgaan

pendekatan berbasis masalah dan proyek, PBL dan P)BL tidak

hanya meningkatkan kompetensi akademik tetapi juga membentuk
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profesional yang siap menghadapi tantangan sosial dan budaya di
era globalisasi.

8.3 Implementasi PBL. dan PjBL pada Bidang Ilmu Sains,

Teknologi, darﬂ‘eknik

Implementasi Problem-Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (PjBL) di dunia industri dan pelatihan profesional
menjadi  pendekatan strategis dalam membekali tenaga kerja
dengan keterampilan praktis, pemecahan masalah, dan kemampuan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Dalam konteks ini,
kedua model pembelajaran tidak hanya diterapkan di lingkungan
akademik tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun
kompetensi di berbagai sektor industri, termasuk teknologi,
manufaktur, kesehatan, pendidikan, dan layanan profesional
lainnya. PBL di lingkungan industri difokuskan pada penyelesaian
masalah nyata yang dihadapi oleh organisasi, sedangkan PjBL
lebih menitikberatkan pada pcngcrralgan produk, layanan, atau
solusi inovatif berbasis proyek. Pendekatan i1ni tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoretis tetapi juga mendorong
penerapan keterampilan dalam situasi dunia nyata.

8.3.1 Implementasi PBL dan PJjBL di Industri Teknologi dan
Inovasi

Di sektor teknologi dan inovasi, PBL dan PjJBL memainkan
peran penting dalam mengembangkan keterampilan problem-
solving berbasis teknologi, kolaborasi tim, dan inovasi produk.
Banyak perusahaan teknologi mengadopsi pendekatan ini dalam
program pelatihan karyawan untuk mengatasi masalah teknis yang
kompleks dan mendorong inovasi berkelanjutan.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pengembangan Sistem Perangkat Lunak:
Karyawan diberikan kasus nyata terkait dengan peningkatan
efisiensi sistem perangkat lunak. Mereka bekerja dalam tim
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untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis akar penyebab,
dan merancang solusi berbasis teknologi baru.

b. PjBL dalam Inovasi Produk  Digital:  Karyawan
mengembangkan proyek prototipe aplikasi berbasis kebutuhan
pelanggan. Proses ini mencakup tahap perencanaan,
pengembangan, pengujian, dan peluncuran produk.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah teknis.

b. Memperkuat keterampilan kolaborasi lintas fungsi dalam
pengembangan produk.

c.  Mendorong inovasi melalui eksperimen berbasis proyek.

8.3.2 Implementasi PBL dan PjBL dalam Industri Manufaktur

dan Produksi

Dalam sektor manufaktur dan produksi, PBL dan PjBL
digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses produksi,
memecahkan masalah kualitas, dan mengembangkan solusi
berbasis data. Model ini memungkinkan karyawan memahami
kompleksitas rantai pasok, pengelolaan sumber daya, dan
optimalisasi proses produksi.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pemecahan Masalah Kualitas Produk: Tim
produksi diberikan tantangan untuk mengurangi tingkat cacat
produk di lini manufaktur. Mereka melakukan analisis akar
masalah menggunakan metode seperti Six Sigma dan
menerapkan solusi perbaikan.

b. PjBL dalam Optimalisasi Proses Produksi: Karyawan bekerja
dalam proyek untuk merancang ulang sistem produksi guna
meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi limbah
material.
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Dampak Implementasi:

i.

Meningkatkan kemampuan analisis berbasis data untuk
pengambilan keputusan.

Mendorong inovasi proses melalui kolaborasi tim lintas divisi.
Mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas di
lini produksi.

8.3.3 Implementasi di Sektor Kesehatan dan Pelatihan Medis

Dalam sektor kesehatan, PBL dan PjBL digunakan untuk

melatih tenaga medis dalam memahami kasus klinis kompleks,

meningkatkan keterampilan diagnostik, dan mengembangkan
solusi perawatan berbasis pasien. Metode ini memungkinkan

profesional kesehatan untuk mengintegrasikan pengetahuan teoretis
dengan prakutik klinis secara efektf.

Contoh Implementasi:

i.

PBL dalam Penanganan Kasus Klinis: Tenaga medis
dihadapkan pada kasus pasien dengan kondisi kompleks,
seperti penyakit kronis. Mereka menganalisis data pasien,
menentukan diagnosis, dan menyusun rencana perawatan
berbasis bukti (evidence-based practice).

PjBL dalam Pengembangan Protokol Perawatan: Tim perawat
dan dokter mengembangkan proyek protokol manajemen
pasien di unit gawat darurat untuk meningkatkan respons
terhadap keadaan darurat medis.

Dampak Implementasi:

i.

Meningkatkan keterampilan klinis dalam mendiagnosis dan
merawat pasien.

Mendorong kolaborasi interdisipliner dalam penyediaan
layanan kesehatan.

Mengurangi kesalahan medis melalui pendekatan berbasis
masalah nyata.

Singgih Subivantoron




8.3.4 Implementasi PBL. dan PjBL di Dunia Pendidikan dan
Pelatihan Profesional

Dalam pendidikan dan pelatihan profesional, PBL dan PjBL
digunakan untuk meningkatkan kompetensi pengajaran, merancang
inovasi kurikulum, dan mcmccal'al tantangan di lingkungan
pembelajaran. Penerapan model ini memungkinkan pendidik untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pengembangan Program Pendidikan Inklusif: Tim
pendidik mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran
inklusif. Mereka merancang intervensi berbasis bukti untuk
mendukung siswa dengan kebutuhan khusus.

b. PjBL dalam Pembuatan Modul Digital: Guru merancang
proyek pembuatan modul pembelajaran berbasis digital untuk
meningkatkan akses pembelajaran di daerah terpencil.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan
pembelajaran modern.

b. Mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan pembelajaran
di berbagai lingkungan.

c. Memperkuat keterampilan reflektif dan kolaboratif dalam
mengajar.

8.3.5 Implementasi PBL dan PjBL di Industri Kreatif

Dalam industri  kreatif, PBL dan PjBL mendorong
pengembangan keterampilan desain, komunikasi, dan produksi
konten berbasis proyek. Model ini memungkinkan profesional
untuk memecahkan tantangan desain dan mengembangkan produk
kreatif yang inovatif.
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Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Riset Audiens dan Pemasaran Digital: Tim
pemasaran bekerja pada kasus nyata untuk memahami perilaku
konsumen dan merancang kampanye digital berbasis riset
pasar.

b. PjBL dalam Produksi Multimedia: Karyawan mengembangkan
proyek film pendek atau kampanye media sosial yang
mencerminkan narasi kreatif dan strategi komunikasi yang
efekuf.

Dampak Implementasi:
a. Meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan konten

media.

b. Mendorong inovasi Dberbasis audiens dalam strategi
pemasaran.

c. Mengembangkan keterampilan teknis dalam  produksi
multimedia.

1

Implementasi %ﬂbfem—Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (PJBL) di dunia industri dan pelatihan profesional
membentuk lingkungan belajar yang inovatif, aplikatif, dan
kolaboratif. chpcndckatan ini memungkinkan tenaga kerja
mengembangkan keterampilan teknis dan kognitif yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan kompleks di berbagai sektor. Melalui
PBL, peserta dilatih untuk menganalisis, menyusun solusi berbasis
masalah nyata, dan menerapkan pendekatan berbasis bukti dalam
pemecahan masalah. Di sisi  lain, PjJBL memfasilitasi
pengembangan produk atau layanan inovatif melalui kolaborasi
dan siklus iterasi yang berkelanjutan. Dcngannginmgrasikan
kedua model ini, organisasi dapat membangun tenaga kerja yang
tidak hanya memiliki kompetensi teknis tetapi juga mampu
beradaptasi dan berinovasi di tengah perubahan global yang cepat.
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8.4 Praktik di Durn Industri dan Pelatihan Profesional

Implementasi Problem-Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (PJBL) di dunia industri dan pelatihan profesional
menjadi pendekatan strategis dalam membekali tenaga kerja
dengan keterampilan praktis, pemecahan masalah, dan kemampuan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Dalam konteks ini,
kedua model pembelajaran tidak hanya diterapkan di lingkungan
akademik tetapt juga menjadi fondasi dalam membangun
kompetensi di berbagai sektor industri, termasuk teknologi,
manufaktur, kesehatan, pendidikan, dan layanan profesional
lainnya. PBL di lingkungan industri difokuskan pada penyelesaian
masalah nyata yang dihadapi oleh organisasi, sedangkan PjBL
lebih menitikberatkan pada penge gan produk, layanan, atau
solusi inovatf berbasis proyek. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoretis tetapi juga mendorong
penerapan keterampilan dalam situasi dunia nyata.

8.4.1 Implementasi PBL dan PJjBL di Industri Teknologi dan
Inovasi

Di sektor teknologi dan inovasi, PBL dan PjJBL memainkan
peran penting dalam mengembangkan keterampilan problem-
solving berbasis teknologi, kolaborasi tim, dan inovasi produk.
Banyak perusahaan teknologi mengadopsi pendekatan ini dalam
program pelatihan karyawan untuk mengatasi masalah teknis yang
kompleks dan mendorong inovasi berkelanjutan.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pengembangan Sistem Perangkat Lunak:
Karyawan diberikan kasus nyata terkait dengan peningkatan
efisiensi sistem perangkat lunak. Mereka bekerja dalam tim
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis akar penyebab,
dan merancang solusi berbasis teknologi baru.

b. PJBL dalam Inovasi Produk  Digital:  Karyawan
mengembangkan proyek prototipe aplikasi berbasis kebutuhan
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pelanggan. Proses ini mencakup tahap perencanaan,
pengembangan, pengujian, dan peluncuran produk.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah teknis.

b. Memperkuat keterampilan kolaborasi lintas fungsi dalam
pengembangan produk.

c. Mendorong inovasi melalui eksperimen berbasis proyek.

8.4.2 Penerapan PBL dan PjBL dalam Industri Manufaktur

Dalam sektor manufaktur dan produksi, PBL dan PjBL
digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses produksi,
memecahkan masalah kualitas, dan mengembangkan solusi
berbasis data. Model ini memungkinkan karyawan memahami
kompleksitas rantai pasok, pengelolaan sumber daya, dan
optimalisasi proses produksi.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pemecahan Masalah Kualitas Produk: Tim
produksi diberikan tantangan untuk mengurangi tingkat cacat
produk di lini manufaktur. Mereka melakukan analisis akar
masalah menggunakan metode seperti Six Sigma dan
menerapkan solusi perbaikan.

b. PjBL dalam Optimalisasi Proses Produksi: Karyawan bekerja
dalam proyek untuk merancang ulang sistem produksi guna
meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi limbah
material.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan kemampuan analisis berbasis data untuk
pengambilan keputusan.

b. Mendorong inovasi proses melalui kolaborasi tim lintas divisi.
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c. Mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas di
lini produksi.

8.4.3 Implementasi di Sektor Kesehatan

Dalam sektor kesehatan, PBL dan PjBL digunakan untuk
melatih tenaga medis dalam memahami kasus klinis kompleks,
meningkatkan keterampilan diagnostik, dan mengembangkan
solusi perawatan berbasis pasien. Metode in1 memungkinkan
profesional kesehatan untuk mengintegrasikan pengetahuan teoretis
dengan praktik klinis secara efektif.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Penanganan Kasus Klinis: Tenaga medis
dihadapkan pada kasus pasien dengan kondisi kompleks,
seperti penyakit kronis. Mereka menganalisis data pasien,
menentukan diagnosis, dan menyusun rencana perawatan
berbasis bukti (evidence-based practice).

b. PjBL dalam Pengembangan Protokol Perawatan: Tim perawat
dan dokter mengembangkan proyek protokol manajemen
pasien di unit gawat darurat untuk meningkatkan respons
terhadap keadaan darurat medis.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan keterampilan klinis dalam mendiagnosis dan
merawat pasien.

b. Mendorong kolaborasi interdisipliner dalam penyediaan
layanan kesehatan.

c. Mengurangi kesalahan medis melalui pendekatan berbasis
masalah nyata.

84.4 PBL dan PjBL di Dunia Pendidikan dan Pelatihan
Profesional

Dalam pendidikan dan pelatihan profesional, PBL dan PjBL

digunakan untuk meningkatkan kompetensi pengajaran, merancang
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inovasi kurikulum, dan mcmcca@ tantangan di lingkungan
pembelajaran. Penerapan model ini memungkinkan pendidik untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Pengembangan Program Pendidikan Inklusif: Tim
pendidik mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran
inklusif. Mereka merancang intervensi berbasis bukti untuk
mendukung siswa dengan kebutuhan khusus.

b. PjBL dalam Pembuatan Modul Digital: Guru merancang
proyek pembuatan modul pembelajaran berbasis digital untuk
meningkatkan akses pembelajaran di daerah terpencil.

Dampak Implementasi:

a. Meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan
pembelajaran modern.

b. Mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan pembelajaran
di berbagai lingkungan.

c. Memperkuat keterampilan reflektif dan kolaboratif dalam
mengajar.

8.4.5 Penerapan di Industri Kreatif dan Media

Dalam industri kreatif dan media, PBL dan PjBL mendorong
pengembangan keterampilan desain, komunikasi, dan produksi
konten berbasis proyek. Model ini memungkinkan profesional
untuk memecahkan tantangan desain dan mengembangkan produk
kreatif yang inovatif.

Contoh Implementasi:

a. PBL dalam Riset Audiens dan Pemasaran Digital: Tim
pemasaran bekerja pada kasus nyata untuk memahami perilaku
konsumen dan merancang kampanye digital berbasis riset
pasar.
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b. PjBL dalam Produksi Multimedia: Karyawan mengembangkan
proyek film pendek atau kampanye media sosial yang
mencerminkan narasi kreatif dan strategi komunikasi yang
efekuf.

Dampak Implementasi:
a. Meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan konten

media.

b. Mendorong inovasi berbasis audiens dalam strategi
pemasaran.

c. Mengembangkan Kketerampilan teknis dalam  produksi
multimedia.

1

Implementasi g’ﬂbfem—Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (PJBL) di dunia industri dan pelatihan profesional
membentuk lingkungan belajar yang inovatif, aplikatif, dan
kolaboratif. chpcndckatan ini memungkinkan tenaga Kerja
mengembangkan keterampilan teknis dan kognitif yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan kompleks di berbagai sektor. Melalui
PBL, peserta dilatih untuk menganalisis, menyusun solusi berbasis
masalah nyata, dan menerapkan pendekatan berbasis bukti dalam
pemecahan masalah. Di sisi  lain, PjJBL memfasilitasi
pengembangan produk atau layanan inovatif melalui kolaborasi
dan siklus iterasi yang berkelanjutan. Dcngannginmgrasikan
kedua model ini, organisasi dapat membangun tenaga kerja yang
tidak hanya memiliki kompetensi teknis tetapi juga mampu
beradaptasi dan berinovasi di tengah perubahan global yang cepat.
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TANTANGAN DAN PELUANG
IMPLEMENTASI PBL DAN PJBL

9.1 Tantangan lmanentasi PBL dan PjBL

Implementasi Problem-Based Learning (PBL) Project-
Based Learning (PJBL) di perguruan tinggi menawarkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan b&n@at pada
mahasiswa. Namun, penerapan kedua model ini menghadapi
berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai efektivitas
yang optimal. Tantangan-tantangan tersebut dapat dikategorikan
berdasarkan masing-masing model pembelajaran.

9.1.1 Tantangan Implementasi PBL
Penerapan PBL di perguruan tinggi menghadapi beberapa
kendala yang dapat mempengaruhi efektivitasnya sebagai berikut.

a. Kebutuhan Sumber Daya

PBL memerlukan keterlibatan aktif dosen sebagai fasilitator
dan pembimbing dalam diskusi kelompok. Hal ini dapat
meningkatkan kebutuhan akan staf pengajar yang terlatih dan ruang
kelas yang memadai untuk mendukung pembelajaran kelompok
kecil. Selain itu, diperlukan sumber daya tambahan seperti akses
komputer dan bahan referensi untuk mendukung pembelajaran
mandiri mahasiswa.
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b. Beban Kognitif pada Mahasiswa

Mahasiswa yang baru mengenal PBL mungkin mengalami
kesulitan dalam mengelola informasi yang banyak dalam waktu
singkat. Mereka dapat merasa kewalahan dengan tugas pemecahan
masalah yang kompleks tanpa panduan yang memadai, yang dapat
menghambat proses pembelajaran.

¢. Perubahan Peran Dosen

Dosen harus beralih dari peran tradisional sebagai penyampai
informasi menjadi fasilitator yang membimbing mahasiswa dalam
proses pcmbclajarPcruhahan peran ini memerlukan pelatihan
dan adaptasi, yang bisa menjadi tantangan bagi dosen yang terbiasa
dengan metode pengajaran konvensional.

d. Evaluasi Pembelajaran yang Kompleks

Penilaian dalam PBL tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses pembelajaran, termasuk keterampilan kolaborasi
dan pemecahan masalah. Mengembangkan metode evaluasi yang
efektif untuk menilai aspek-aspek ini dapat menjadi tantangan
tersendiri bagi institusi pendidikan.

e. Perbedaan Budaya dan Kebiasaan Belajar

Di beberapa budaya, mahasiswa mungkin terbiasa dengan metode
pengajaran tradisional dan kurang nyaman dengan pendekatan PBL
yang menuntut partisipasi aktif dan pembelajaran mandiri. Hal ini
dapat menghambat efektivitas PBL jika tidak ada adaptasi yang
sesuai dengan konteks budaya setempat.

9.1.2 Tantangan Implementasi PjBL

Implementasi PJBL juga menghadapi sejumlah tantangan yang

perlu diperhatikan:

a. Kebutuhan akan Perencanaan dan Organisasi yang Matang
PjBL memerlukan perencanaan yang cermat dan organisasi

yang baik untuk memastikan proyek yang diberikan relevan dan
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sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tanpa perencanaan yang tepat,
proyek dapat menjadi tidak terarah dan tidak efektif dalam
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

b. Keterbatasan Waktu dan Sumber D

Proyek yang kompleks memerlukan waktu yang cukup dan
sumber daya yang memadai. Mahasiswa dan dosen mungkin
menghadapi keterbatasan waktu dan fasilitas untuk menyelesaikan
proyek dengan baik, yang dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran.

¢. Variasi dalam Keterlibatan Mahasiswa

Tidak semua mahasiswa memiliki tingkat motivasi dan
keterlibatan yang sama dalam proyek. Beberapa mungkin
mengambil peran lebih aktif, sementara yang lain kurang
bcrk{)mrihusiang dapat menimbulkan ketidakseimbangan dalam
pembelajaran kelompok dan mempengaruhi hasil proyek.

d. Kesulitan dalam Penilaian

Menilai hasil proyek yang melibatkan berbagai aspek seperti
kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah dapat menjadi
kompleks. Dosen perlu mengembangkan rubrik penilaian yang
komprehensif untuk mengevaluasi berbagai komponen proyek
secara adil dan objektif.

¢. Kesiapan Dosen dan Mahasiswa 19

Baik dosen maupun mahasiswa perlu memiliki pemahaman
yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka dalam PjBL.
Kurangnya pelatthan dan pemahaman dapat menghambat
pelaksanaan PjBL yang efektif dan mengurangi manfaat yang dapat
diperoleh dari metode ini.
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Mengatasi tantangan-tama]ml tersebut diperlukan komitmen
dari seluruh pihak terkait, termasuk pelatihan bagi dosen,
Eryediaan sumber daya yang memadai, dan adaptasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan konteks budaya dan kebutuhan
mahasiswa. Dengan demikian, implementasi PBL dan P}BL di
perguruan tinggi dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat
maksimal bagi pengembangan kompetensi mahasiswa.

9.2 Peluang lnuva@’[odel PBL dan PjBL

Implementasi Problem-Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (P)JBL) dalam n:ndidikan tinggi telah
menunjukkan berbagai manfaat dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah mahasiswa.
Namun, untuk memaksimalkan potensi kedua model pembelajaran
ini, diperlukan inovasi yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan industri. Berbagai penelitian ahulu
memberikan rekomendasi untuk inovasi dalam penerapan PBL dan
PjBL. Berikut adalah beberapa peluang inovasi yang dapat
diimplementasikan:

9.2.1 Integrasi Teknologi Digital dalam PBL dan PjBL

Penggunaan teknologi digital dapat memperkaya pengalaman
belajar dalam PBL dan PjBL. Misalnya, platform pembelajaran
daring memungkinkan kolaborasi lintas rafis, sementara
simulasi dan perangkat lunak khusus dapat memdiakan
lingkungan belajar yang interaktif dan realistis. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam PBL dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa.

Contoh Implementasi:

a. Simulasi Virtual: Mahasiswa kedokteran menggunakan
simulasi pasien virtual untuk mendiagnosis dan merawat
kondisi medis, memungkinkan praktik klinis tanpa risiko
terhadap pasien nyata.
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b. Kolaborasi Online: Platform kolaborasi daring memungkinkan
mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu dan lokasi untuk
bekerja sama dalam proyek multidisiplin, mencerminkan
dinamika tim di dunia kerja nyata.

9.2.2 Pendekatan Interdisipliner dalam PBL dan PjBL

Menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam PBL dan P}BL
dapat menghasilkan solusi yang lebih komprehensif dan movatif
terhadap masalah kompleks. Pendekatan interdisipliner juga
mencerminkan kebutuhan industri akan tenaga kerja yang mampu
berpikir lintas bidang.

Contoh Implementasi:

a. Proyek Lingkungan: Mahasiswa teknik, biologi, dan ilmu
sosial bekerja sama dalam proyek untuk mengatasi masalah
polusi air, menggabungkan perspektif teknis, ekologis, dan
sosial.

b. Pengembangan Produk Teknologi Kesehatan: Kolaborasi
antara mahasiswa teknologi informasi dan kesehatan untuk
menciptakan aplikasi mobile yang membantu pasien
mengelola kondisi kesehatan mereka.

9.2.3 Pembelajaran Berbasis Masalah dan Proyek yang
Didorong oleh Industri
Kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri dapat
memastikan bahwa proyek dan masalah yang dihamahasiswa
relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa tetapi juga mendorong
inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

Contoh Implementasi:

a. Proyek Konsultasi Bisnis: Mahasiswa manajemen bekerja
pada proyek vyang disponsori oleh perusahaan untuk
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mengembangkan strategi pemasaran baru, memberikan
pengalaman nyata dan solusi bagi perusahaan.

b. Pengembangan Produk Baru: Mahasiswa teknik bekerja sama
dengan perusahaan manufaktur untuk merancang prototipe
produk baru, dari konsep hingga produksi.

9.2.4 Penerapan Model PASBL

Model PASBL mengintegrasikan lima elemen utama: orang
(people), masalah (problem), prnscs@ccss), produk (product),
dan proyek (project). Pendekatan ini menekankan kolaborasi antar
individu dan berbagai disiplin ilmu untuk memecahkan masalah
nyata melalui proses yang terstruktur, menghasilkan produk yang
dapat diimplementasikan. Penelitian menunjukkan bahwa PASBL
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan pemecahan
masalah mahasiswa.

Contoh Implementasi:

Laboratorium PA5SBL: Mahasiswa dari bidang teknik, arsitektur,
dan konstruksi bekerja sama dalam proyek pembangunan
berkelanjutan, mulai dari perencanaan hingga implementasi,
dengan bimbingan mentor industri.

9.2.5 Penggunaan PBL dalam Jaringan Kolaboratif

Pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh jaringan
kolaboratif memungkinkan mahasiswa untuk bekerja sama secara
daring, berbagi sumber daya, dan mendapatkan umpan balik real-
time. Pendekatan ini dapat meningkatkan aksesibilitas dan
fleksibilitas pembelajaran.

Contoh Implementasi:

Platform PBL Daring: Mahasiswa dari berbagai universitas
menggunakan platform daring untuk berkolaborasi dalam
memecahkan masalah global, seperti perubahan iklim, dengan
dukungan mentor internasional.
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9.2.6 Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan

Mengembangkan sistem evaluasi yang memberikan umpan
balik berkelanjutan dapat membantu mahasiswa memahami
perkembangan mereka dan area yang perlu ditingkatkan.
Pendekatan ini mendorong refleksi diri dan pembelajaran
berkelanjutan.

Contoh Implementasi:

E-Portofolio: Mahasiswa menyimpan semua pekerjaan proyek
mereka dalam portofolio elektronik, memungkinkan dosen dan
rekan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif secara
berkelanjutan.

9.3 Dukungan Kemkan dan Kebutuhan Infrastruktur

Implementasi Problem-Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (PJBL) di perguruan tinggi memerlukan dukungan
kebijakan kuat serta infrastruktur yang memadai. Kedua
elemen ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi mahasiswa. Berbagai penelitian dan kebijakan
telah menyoroti aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam mendukung penerapan PBL dan PjBL.

9.3.1 Dukungan Kebijakan

Kebijakan pendidikan yang progresif dan adaptif sangat
diperlukan untuk mendorong implementasi efektif PBL dan PjBL.
Beberapa langkah kebijakan yang dapat diambil meliputi:
a. Penyusunan Standar dan Pedoman Resmi

Pemerintah dan institusi pendidikan perlu menetapkan standar
dan pcdnmcsmi yang mengatur penerapan PBL dan P)BL.
Misalnya, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) telah mengeluarkan Peraturan
Menteri yang menjadi landasan hukum bagi penerapan Kurikulum
Merdeka, yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa dan
mendorong penggunaan metode seperti PjBL.
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b. Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi Dosen

Untuk memastikan dosen memiliki  kompetensi dalam
menerapkan PBL dan PjBL, perlu diselenggarakan program
pelatihan dan pengembangan profesional. Program ini dapat
mencakup workshop, seminar, dan pelatihan @gfSis terkait desain
dan implementasi PBL dan PjBL. Penelitian menunjukkan bahwa
peran dosen sebagai fasilitator sangat penting dalam mendukung
keberhasilan PjBL, sehingga dukungan melalui pelatihan
berkelanjutan menjadi krusial.

¢. Integrasi PBL dan PjBL dalam Kurikulum

Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga
memungkinkan integrasi PBL dan PjBL sebagai metode
pembelajaran  utama. Hal 1mi  dapat diwujudkan melalui
penyesuaian silabus, penetapan kompetensi yang relevan, dan
penyediaan fleksibilitas bagi dosen untuk mengadopsi metode ini.
Misalnya, dalam@ikulum Merdeka, penerapan PjBL diwujudkan
dalam program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P3),
yang menekankan pembelajaran kontekstual dan berpusat pada
siswa.

9.3.2 Kebutuhan Infrastruktur

Selain dukungan kebijakan, infrastruktur yang memadai juga
menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi PBL dan PjBL.
Beberapa aspek infrastruktur yang perlu diperhatikan meliputi:
a. Fasilitas Pembelajaran yang Mendukung

Pcny@an ruang kelas yang fleksibel dan dilengkapi dengan
peralatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat penting
untuk mendukung aktivitas kolaboratif dan interaktif dalam PBL
dan PjBL. Fasilitas seperti laboratorium, studio, dan ruang diskusi
harus dirancang untuk mendukung kerja kelompok dan presentasi
proyek.

PROBLEM & PRONECT-BASED LEARNING 1 2 5




b. Akses terhadap Sumber Daya Digital

Mahasiswa dan dosen memerlukan akses mudah ke sumber
daya digital seperti basis data online, jurnal ilmiah, dan perangkat
lunak pendukung. Akses ini memungkinkan mereka untuk
melakukan penelitian, merancang proyek, dan berkolaborasi secara
efektif. Penggunaan teknologi dalam PBL dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi mahasiswa.

c. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS)

Implementasi LMS vyang efektif dapat memfasilitasi
pengelolaan tugas, komunikasi antara dosen dan mahasiswa, serta
penyediaan materi pembelajaran. LMS juga memungkinkan
penilaian dan umpan balik yang lebih efisien. Platform kolaborasi
daring memungkinkan mahasiswa dar1 berbagai disiplin ilmu dan
lokasi untuk bekerja sama dalam proyek multidisiplin,
mencerminkan dinamika tim di dunia kerja nyata.

d. Dukungan Teknis dan Administratif

Ketersediaan tim pendukung teknis dan administratif yang
responsif sangat penting untuk memastikan kelancaran
implementasi PBL dan PjBL. Mereka dapat membantu dalam
pengelolaan logistik, pemeliharaan peralatan, dan penyelesaian
masalah teknis yang mungkin timbul selama proses pembelajaran.

9.4 Masa DepanL dan PjBL dalam Pendidikan 4.0

Pendidikan 4.0, yang ditandai dengan integrasi teknologi
digital, kecerdasan buatan, dan konektivitas internet, menuntut

sformasi dalam metode pembelajaran. Dalam konteks ini,
Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning
(PJBL) muncul sebagai pendekatan yang relevan untuk
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan era digital.
Berikut adalah beberapa aspek yang menunjukkan bagaimana masa
depan PBL dan PjBL dalam Pendidikan 4.0:
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9.4.1 Integrasi Teknologi dalam PBL dan PjBL

Di era Pendidikan 4.0, teknologi memainkan peran kunci
dalam mendukung implementasi PBL dan PjBL. Penggunaan
platform pembelajaran @g, alat kolaborasi digital, dan simulasi
virtual memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam
proyek dan memecahkan masalah secara real-time, tanpa batasan
geografis. Hal ini sejalan dengan kebutuhan akan pembelajaran
vang fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Contoh Implementasi:

a. Platform Kolaborasi Daring: Mahasiswa dar1 berbagai lokasi
dapat bekerja sama dalam proyek melalui platform seperti
Google Workspace atau Microsoft Teams, yang menyediakan
alat untuk komunikasi, manajemen tugas, dan berbagi
dokumen secara rcmc.

b. Simulasi Virtual: Penggunaan teknologi augmented reality
(AR) dan virtual reality (VR) memungkinkan simulasi situasi
a, seperti eksperimen laboratorium atau simulasi medis,
yang dapat diakses secara daring oleh peserta didik.

9.4.2 Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
PBL dan L menekankan pengembangan keterampilan yang

esensial di abad ke-21, seperti berpikir Kkritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Pendekatan ini mendorong peserta
didik untaklil’ dalam proses pembelajaran, mencari solusi
inovatif, dan bekerja efektif dalam tim, yang merupakan
kompetensi penting di dunia kerja modern.

Contoh Implementasi:

a. Proyek Interdisipliner: Mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu
bekerja sama dalam proyek vang kompleks, seperti
pengembangan aplikasi yang ramah pengguna untuk
komunitas lokal, yang memerlukan pemahaman teknologi,
desain, dan kebutuhan pengguna.
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b. Pemecahan Masalah Nyata: Peserta didik diberikan masalah
nyata yang dihadapi industri atau masyarakat, seperti
perancangan sistem pengelolaan limbah yang efisien, untuk
merancang solusi yang inovatif dan aplikatif.

9.4.3 Personalisasi Pembelajaran melalui PBL. dan PjBLL

Dengan mcn@faalkan data analitik dan kecerdasan buatan,
PBL dan PjBL dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu
peserta didik. Personalisasi ini mamgkjnkan pengembangan
proyek atau pemecahan masalah yang sesuai dengan minat,
kemampuan, dan tujuan Kkarier masing-masing, schingga
meningkatkan motivasi dan  keterlibatan dalam  proses
pembelajaran.

Contoh Implementasi:

a. Analisis Data Pembelajaran: Penggunaan sistem manajemen
pembelajaran (LMS) yang dilengkapi dengan analitik data
untuk  memantau  perkembangan peserta didik dan
menyesuaikan proyek atau masalah yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.

b. Rekomendasi Proyek: Sistem berbasis kecerdasan buatan yang
merekomendasikan proyek atau mas#@@h untuk diselesaikan
berdasarkan profil belajar dan minat peserta didik, sehingga
mereka dapat bekerja pada topik yang paling relevan dan
menarik bagi mereka.

9.4.4 Kolaborasi Global dan Jaringan Pembelajaran

Pendidikan 4.0 membuka peluang untuk kolaborasi global
melalui jaringan pembelajaran yanluas. PBL dan P}BL dapat
memanfaatkan jaringan ini untuk memungkinkan peserta didik
bekerja sama dengan rekan-rekan dari berbagai negara, memahami
perspektif budaya yang berbeda, dan mengembangkan solusi yang
memiliki dampak global.
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Contoh Implementasi:

i.

Proyek Internasional: Mahasiswa dari berbagai negara bekerja
sama dalam proyek yang membahas isu-isu global, seperti
perubahan iklim atau kesehatan masyarakat, dengan
memanfaatkan alat komunikasi dan kolaborasi daring.
Komunitas Praktik Daring: Pcmbcntuknmunitas daring di
mana peserta didik dan profesional berbagi praktik terbaik,
sumber daya, dan pengalaman terkait PBL dan PJBL, sehingga
menciptakan jaringan pembelajaran yang kaya dan beragam.
Dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan inovatif,

PBL dan P)BL memiliki potensi besar untuk berkembang dan
Bradaptasi dalam era Pendidikan 4.0. Pendekatan ini tidak hanya
mempersiapkan peserta di@ dengan keterampilan yang relevan
untuk masa depan, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan terhubung dengan dunia nyata.
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10.1Kesimpulan

Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning
(PjBL) merupakan dua model pembelajaran inovatif yang memiliki
relevansi tinggalam menghadapi tantangan Pendidikan 4.0.
Kedua model ini tidak hanya nrientasi pada hasil belajar
kognitif, tetapi juga membentuk keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi.
Dalam buku ini, telah dibahas secara komprehensif konsep dasar,
prinsip, serta implementasi kedua model tersebut di berbagai
bidang, mulai dari pendidikan hingga dunia industri dan pelatihan
profesional. PBL@#henitikberatkan pada proses pemecahan masalah
autentik sebagai fokus utama pembelajaran. Mo@ini mendorong
peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan
menyusun solusi terhadap masalah yang diberikan. Sementara itu,
PjBL lebih menekankan pada proses perancangan dan pembuatan
produk konkret sebagai hasil akhir dari pembelajaran. Keduanya
memiliki kekuatan dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik
(student engagement) dan meminimalkan learning loss, terutama
pada kelompok siswa berisiko tinggi.

Seiring berkembangnya Pendidikan 4.0, teknologi digital
menjadi komponen utama yang memperkuat implementasi PBL
dan PjBL. Penggunaan platform kolaborasi daring, kecerdasan
buatan, dan simulasi virtual memungkinkan fleksibilitas dan
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personalisasi pembelajaran. Selain itu, kolaborasi lintas disiplin
dan kolaborasi global memperluas jangkauan pembelajaran,
menghubungkan peserta didik dengan dunia nyata secara lebih
langsung. Namun, implementasi PBL dan PjBL di berbagai tingkat
pendidikan masih menghadapi tantangan, seperti kesiapan
infrastruktur, kapasitas pendidik, dan dukungan kebijakan yang
memadai. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan inovasi
berkelanjutan dan komitmen institusi dalam mengintegrasikan
kedua model pembelajaran ini ke dalam kurikulum secara
menyeluruh.

Penelitian dan pengembangan (R&D) tentang PBL dan PjBL
terus  berkembang, membuktikan  efektivitasnya  dalam
meningkatkan hasilgBglajar, keterampilan sosial, dan kesiapan
kerja. Studi empiris menunjukkan bahwa PBL dan P}BL memiliki
dampak positif dalam membangun kemampuan problem-solving
dan keterampilan praktis yang aplikatif di berbagai bidang ilmu,
termasuk pendidikan, ilmu sosial, humaniora, dan dunia industri.
Masa depan PBL dan PjBL dalam Pendidikan 4.0 sangat
menjanjikan, terutama dengan dukungan kebijakan yang adaptif
dan pengembangan teknologi yang semakin canggih. Dengan terus
memanfaatkan kemajuan teknologi dan membangun ekosistem
pembelajaran yang oratif, kedua model ini akan terus menjadi
pendekatan efektif dalam membentuk lulusan yang kompeten,
kreatif, dan siap menghadapi tantangan global.

10.2 Pesan untuk Pembaca

Kami menyadari bahwa perubahan paradigma pembelajaran
memerlukan adaptasi yang tidak mudah. Namun, di era yang Bnuh
disrupsi ini, PBL dan PjBL menawarkan jalan keluar untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan
sesual dengan kebutuhan zaman. Melalui pendekatan berbasis
masalah dan proyek, kita tidak hanya membekali peserta didik
dengan pengetahuan teoretis, tetapi juga membangun keterampilan
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praktis dan pola pikir inovatif yang sangat dibutuhkan di dunia
modern.

Bagi para pendidik, kami mendorong EEFEuk terus
mengeksplorasi dan mengadaptasi PBL dan PjBL sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar. Jadikan
tantangan sebagai peluang untuk berinovasi dan membangun
pembelajaran yang lebih kreatif dan inklusif. Dukungan teknologi
yvang kian berkembang memberikan berbagai kemudahan dalam
merancang skenario pembelajaran yang memotivasi dan
menginspirasi peserta didik.

Bagi peneliti dan pengambil kebijakan, kami mengajak untuk
terus mendorong penelitian yang mendalam dan berbasis bukti
mengenal implementasi PBL dan PjBL. Investasi dalam
pengembangan infrastruktur dan pelatihan bagi tenaga pendidik
menjadi kunci keberhasilan penerapan model ini secara luas.
Dengan kebijakan yang mendukung dan berbasis inovasi,
pendidikan di masa depan dapat menciptakan generasi yang
mampu berpikir kritis, beradaptasi dengan perubahan, dan
memiliki keterampilan kompleks yang relevan dengan kebutuhan
industri global.

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat menjadi referensi
yang komprehensif dan inspirasi dalam memahami serta
mcngimplcm{:nm&an PBL dan PjBL di berbagai konteks
pembelajaran. Mari kita bersama-sama berkontribusi dalam
menciptakan a depan pendidikan yang lebih baik, di mana
pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses yang mendukung pengembangan karakter, kompetensi,
dan kreativitas. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi pijakan
dalam mengembangkan model pembelajaran inovatif yang relevan
di era Pendidikan 4.0.
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PROBLEM & PROJECT
BASED LEARNING

uku ini disusun sebagai referensi komprehensif bagi

para akademisi, praktisi pendidikan, mahasiswa,

dan siapa saja yang ingin memahami secara
mendalam konsep Problem-Based Learning (PBL) dan
Project-Based Learning (PjBL). Kedua model pembelajaran
ini memiliki relevansi yang sangat besar dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era digital dan
Pendidikan 4.0 yang menuntut kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan
akan literatur yang tidak hanya membahas konsep dasar,
tetapi juga memberikan gambaran praktis dalam
merancang, mengimplementasikan, serta mengevaluasi
pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Kami
berusaha menyajikan buku ini secara sistematis, mulai dari
landasan teoretis hingga implementasi di berbagai disiplin
ilmu. Selain itu, pembahasan mengenai tantangan,
peluang inovasi, dan tren penelitian terkini juga diuraikan
sebagai panduan bagi pembaca yang ingin mendalami
pengembangan model pembelajaranini di masa depan.
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